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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur saya panjatkan kepada Alloh SWT, karena atas berkat dan rahmat-

Nya saya dapat menyelesaikan Rancangan Aktualisasi ini.Penulisan Rancangan 

Aktualsiasi ini dilakukan dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk lulus 

dalam Pelatihan Dasar CPNS BKKBN Angkatan 2018. Saya menyadari bahwa 

tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak maka akan sangat sulit bagi 

saya untuk menyelesaikan rancangan ini dengan baik. Oleh karena itu, saya 

mengucapkan terima kasih kepada: 

1. dr. MZ. Fathurachman, M.Sc , selaku mentor saya yang menyediakan 

banyak waktu, tenaga, dan pikiran untuk mengarahkan saya dalam 

penyusunan rancangan ini. 

2. Yenie Wulandari, S.Sos.,M.A., selaku coach yang telah memberikan 

arahan dan bimbingan sehingga membantu memudahkan saya dalam 

teknis pembuatan rancangan serta  presentasi. 

3. Bidang KB-KR Perwakilan BKKBN DIY, yang telah memberikan banyak 

dukungan, semangat, motivasi sehingga saya masih terus dapat semangat 

dalam menjalani setiap proses Pelatihan Dasar CPNS BKKBN Angkatan 

2018. 

4. Bidang Pelatihan dan Pengembangan BKKBN DIY, yang telah 

menyelenggarakan pelatihan dengan baik sehingga mampu memberikan 

ilmu yang optimal bagi saya sebagai bekal dalam menjalankan habituasi. 

5. Bapak Haryanto dan Ibu Suratinem selaku orang tua saya yang telah 

memberikan dorongan, doa, semangat yang tak terkira tidak hanya dalam 

penyusunan tesis ini, tetapi juga untuk kesuruhan kasih sayang selama ini, 

terima kasih. 

6. Yuli Kurniawan, selaku suami tercinta yang selalu memberi dukungan, 

semangat dan pengertian serta doa dalam menyelesaikan rancangan 

aktualisasi ini. 

7. Dina Miranti, Rengga Efri Herianti dan Ries Catur Fayanti selaku adik-

adik saya yang selalu memberi saya semangat dalam menyelesaikan 

rancangan aktualisasi ini. 

8. Teman-teman seperjuangan Pelatihan Dasar BKKBN Golongan III 

Gelombang II, terima kasih atas semua dukungan dan semangatnya. 
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Akhir kata, semoga Alloh SWT berkenan membalas segala kebaikan 

semuanya.Semoga rancangan ini dapat membawa manfaat tidak hanya bagi diri 

saya pribadi, namun juga bagi organisasi dan masyarakat. 

Yogyakarta, 24 Oktober 2019 

 

Ema Yulianti 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Profil Lembaga 

Peraturan Presiden (Perpres) RI No.62 Tahun 2010 tentang Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional menyebutkan bahwa Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional yang selanjutnya disebut 

dengan BKKBN merupakan Lembaga Pemerintah Non Kementerian yang berada 

di bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri yang 

bertanggung jawab di bidang kesehatan.Kepala BKKBN saat ini dijabat oleh dr. 

Hasto Wardoyo, Sp. OG(K). 

BKKBN memiliki tiga nilai Revolusi Mental, yaitu: (www.bkkbn.go.id, 

11/10/2019) 

1. Integritas (jujur, dipercaya, disiplin, bertanggung jawab, dan tidak 

munafik) 

2. Etos kerja (kerja keras, kerja cerdas, berdaya saing, optimis, inovatif, dan 

produktif) 

3. Gotong royong (kerja sama, solidaritas, komunal, dan berorientasi pada 

kemaslahatan umum. 

BKKBN mengembangkan sebuah nilai organisasi yang diharapkan dapat 

diterapkan oleh semua pegawai, baik di pusat maupun Perwakilan BKKBN 

Provinsi. Nilai organisasi tersebut yaitu Cerdas, Tangguh, Kerjasama, Integritas, 

dan ikhlas yang selanjutnya disingkat CETAK TEGAS adalah tindakan yang 

cerdas, tangguh, kerjasama, integritas, dan ikhlas yang ditampilkan seluruh 

pegawai ASN (Aparatur SIpil Negara) BKKBN dalam melaksanakan pekerjaan 

sehari-hari untuk mewujudkan tujuan organisasi sesuai visi dan misi yang telah 

ditetapkan. 5 nilai BKKBN tersebut yaitu : (rb.bkkbn.go.id, 11/10/2019) 

http://www.bkkbn.go.id/
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1. Cerdas adalah perilaku untuk mampu bertindak optimal secara efektif dan 

efisien dalam menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapi. 

2. Tangguh adalah perilaku memiliki semangat pantang menyerah untuk 

mencapai tujuan. 

3. Kerjasama adalah perilaku untuk membangun jejaring dengan prinsip 

kesetaraan dan saling menguntungkan, percaya, sinergis, serta menghargai 

melalui komunikasi yang kondusif untuk mencapai tujuan bersama. 

4. Integritas adalah perilaku untuk berbuat jujur, terbuka, dan konsisten 

antara pikiran, perkataan dan perbuatan. 

5. Ikhlas adalah perilaku dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

dengan tulus dan sungguh-sungguh. 

B. Visi Misi Organisasi 

BKKBN memiliki visi “Menjadi lembaga yang handal dan dipercaya dalam 

mewujudkan penduduk tumbuh seimbang dan keluarga berkualitas”. 

Untuk mewujudkan visi tersebut, BKKBN memiliki misi : 

1. Mengarus-utamakan pembangunan berwawasan Kependudukan. 

2. Menyelenggarakan Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi. 

3. Memfasilitasi Pembangunan Keluarga. 

4. Mengembangkan jejaring kemitraan dalam pengelolaan Kependudukan, 

Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga. 

5. Membangun dan menerapkan budaya kerja organisasi secara konsisten. 

C. Tugas dan Fungsi Organisasi 

 Tugas Pokok dan Fungsi BKKBN 

Berdasarkan Perka BKKBN Nomor 72/PER/B5/2011, BKKBN 

mempunyai tugas melaksanakan tugas pemerintahan di bidang 

pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga. Dalam 

melaksanakan tugasnya, BKKBN menyelenggarakan fungsi : 
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a. Perumusan kebijakan nasional di bidang pengendalian penduduk 

dan penyelenggaraan keluarga berencana. 

b. Penetapan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang 

pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana. 

c. Pelaksanaan advokasi dan koordinasi di bidang pengendalian 

penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana. 

d. Penyelenggaraan komunikasi, informasi, dan edukasi di bidang 

pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana. 

e. Penyelenggaraan pemantauan dan evaluasi di bidang pengendalian 

penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana. 

f. Pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi di bidang pengendalian 

penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana. 

g. Penyelenggaraan pelatihan, penelitian, dan pengembangan di 

bidang pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga 

berencana. 

h. Pembinaan dan koordinasi pelaksanaan tugas administrasi umum di 

lingkungan BKKBN. 

i. Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung 

jawab BKKBN. 

j. Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan BKKBN. 

k. Penyampaian laporan, saran, dan pertimbangan di bidang 

pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana. 

 Tugas Pokok dan Fungsi Kedeputian BKKBN 

Bagian Kelima pasal 16 Peraturan Presiden RI Nomor 62 tahun 2010 

menyebutkan bahwa Deputi Bidang KB-KR (Keluarga Berencana dan 

Kesehatan Reproduksi) mempunyai tugas merumuskan dan melaksanakan 

kebijakan teknis di bidang keluarga berencana dan kesehatan reproduksi. 
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Sedangkan fungsi Deputi Bidang KB-KR memiliki beberapa fungsi, 

antara lain: 

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang KB-KR. 

b. Pelaksana kebijakan teknis di bidang KB-KR. 

c. Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang KB-

KR. 

d. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi di bidang KB-KR. 

e. Pemberian bimbingan teknis dan fasilitasi di bidang KB-KR. 

 Tugas Pokok dan Fungsi Direktorat/Perwakilan BKKBN Provinsi 

Tugas pokok Perwakilan BKKBN Provinsi DIY sama dengan tugas 

pokok BKKBN pusat, yaitu “Melaksanakan tugas pemerintahan di bidang 

pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana”. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, BKKBN 

menyelenggarakan fungsi: (www.yogya.bkkbn.go.id, 17/10/2019) 

a. Perumusan kebijakan nasional di bidang pengendalian penduduk 

dan penyelenggaraan keluarga berencana. 

b. Penetapan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang 

pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana. 

c. Pelaksana advokasi dan koordinasi di bidang pengendalian 

penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana. 

d. Penyelenggara komunikasi, informasi, dan edukasi di bidang 

pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana. 

e. Penyelenggara pemantauan dan evaluasi di bidang pengendalian 

penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana. 

f. Pembinaan, pembimbingan, dan fasilitas di bidang pengendalian 

penduduk, dan penyelenggaraan keluarga berencana. 
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g. Penyelenggaraan pelatihan, penelitian, dan pengembangan di 

bidang pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga 

berencana. 

h. Pembinaan dan koordinasi pelaksanaan tugas administrasi umum di 

lingkungan BKKBN. 

i. Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung 

jawab BKKBN. 

j. Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan BKKBN 

k. Penyampaian laporan, saran, dan pertimbangan di bidang 

pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana. 

 Tugas Pokok dan Fungsi Bidang/Bagian 

Perka (Peraturan Kepala) BKKBN Nomor 82/PER/B5/2011 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Perwakilan BKKBN Provinsi pasal 14, Bidang 

KB-KR mempunyai tugas melaksanakan penyiapan pembinaan, 

pembimbingan, dan fasilitasi pelaksanaan kebijakan teknis, norma, 

standar, prosedur, dan kriteria serta pemantauan dan evaluasi di bidang 

KB-KR. Dalam menjalankan tugas tersebut, Bidang KB-KR 

menyelenggarakan fungsi sesuai pasal 15 dalam peraturan yang sama, 

sebagai berikut: 

a. Penyimpanan bahan pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi 

pelaksanaan kebijakan teknis, norma, standar, prosedur, dan 

kriteria, serta pemantauan dan evaluasi di bidang pembinaan 

kesertaan KB jalur pemerintah dan swasta. 

b. Penyimpanan bahan pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi 

pelaksanaan kebijakan teknis, norma, standar, prosedur, dan 

kriteria, serta pemantauan dan evaluasi di bidang pembinaan 

kesertaan KB jalur wilayah dan sasaran khusus. 
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c. Penyiapan bahan pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi 

pelaksanaan kebijakan teknis, norma, standar, prosedur, dan 

kriteria, serta pemantauan dan evaluasi di bidang Kesehatan 

Reproduksi. 

 Tugas Pokok dan Fungsi Sub Bidang/Sub Bagian 

Bidang KB-KR terdiri dari 3 subbidang, yaitu Subbidang Bina Kesertaan 

KB Jalur Pemerintah dan Swasta, Subbidang Bina Kesertaan KB Jalur 

Wilayah Sasaran Khusus, dan Subbidang Kesehatan Reproduksi. Pasal 17 

poin Perka BKKBN Nomor 82/PER/B5/2011 menjelaskan tugas 

Subbidang Kesehatan Reproduksi mempunyai tugas melakukan 

penyiapan bahan pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi pelaksanaan 

kebijakan teknis, norma, standar, prosedur, dan kriteria, serta pemantauan 

dan evaluasi di bidang kesehatan reproduksi. 

D. Tugas Pokok dan Fungsi ASN/PNS 

Melakukan penyiapan bahan pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi 

pelaksanaan kebijakan teknis, norma, standar, prosedur, dan kriteria, serta 

pemantauan dan evaluasi di bidang pembinaan kesertaan keluarga berencana 

jalur pemerintah dan swasta. Adapun rincian tugasnya adalah sebagai berikut: 

1. Menyusun rencana kerja dan rencana kegiatan penyiapan bahan pelaksanaan 

kebijakan pembinaan Kelangsungan Hidup Ibu, Bayi dan Anak serta 

pencegahan masalah kesehatan reproduksi di tingkat provinsi.  

2. Menyiapkan konsep rencana kerja dan rencana kegiatan pelaksanaan 

kebijakan pembinaan Kelangsungan Hidup Ibu, Bayi dan Anak serta 

pencegahan masalah kesehatan reproduksi di tingkat provinsi. 

3. Menyiapkan bahan penyusunan program kegiatan dan anggaran pelaksanaan 

kebijakan pembinaan Kelangsungan Hidup Ibu, Bayi dan Anak serta 

pencegahan masalah kesehatan reproduksi di tingkat provinsi. 
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4. Menyiapkan bahan konsep evaluasi kegiatan pelaksanaan kebijakan 

pembinaan Kelangsungan Hidup Ibu, Bayi dan Anak serta pencegahan 

masalah kesehatan reproduksi di tingkat provinsi. 

5. Melakukan penyiapan koordinasi hubungan kerja dengan komponen dan 

instansi terkait pelaksanaan kebijakan pembinaan Kelangsungan Hidup Ibu, 

Bayi dan Anak serta pencegahan masalah kesehatan reproduksi di tingkat 

provinsi. 

6. Menyampaikan laporan kepada Kepala Bidang/atasan. 

7. Melaksanakan tugas kegiatan penyiapan pelaksanaan kebijakanpembinaan 

Kelangsungan Hidup Ibu, Bayi dan Anak serta pencegahan masalah 

kesehatan reproduksi di tingkat provinsi, serta tugas lainnya sesuai petunjuk 

Kepala Bidang/atasan 

 

E. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan 

Meningkatkan pengetahuan masyarakat akan penyebab, gejala dan cara 

pencegahan dan penularan HIV/AIDS (Human Immunodeficiency 

Virus/Acquired Immuno Deficiency Syndrome). 

Manfaat 

1. Bagi Diri Sendiri 

1. Mengenal tugas pokok dan fungsi jabatan. 

2. Memahami penerapan nilai-nilai akuntabilitas, nasionalisme, etika 

publik, komitmen mutu, dan anti korupsi dalam pelaksanaan tugas 

pokok jabatan. 

3. Mengaplikasikan nilai-nilai akuntabilitas, nasionalisme, etika publik, 

komitmen mutu, dan anti korupsi dalam pelaksanaan tugas pokok 

jabatan. 
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2. Bagi Organisasi 

1. Mengoptimalkan penggunaan anggaran Subbid Kesehatan Reproduksi. 

2. Terjalinnya kerjasama yang baik denganKomisi Penanggulangan 

AidsDIY. 

3. Terjalinnya kerjasama yang baik dengan Puskesmas Gedongtengen. 

4. Mengoptimalkan penggunaan media sosial dalam sosialisasi kesehatan 

reproduksi khususnya informasitentang HIV/AIDS. 
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BAB II 

RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. Analisa Lingkungan Kerja 

Subbidang Kesehatan Reproduksi Perwakilan BKKBN Daerah Istimewa 

Yogyakarta dipimpin oleh dr. MZ. Fathurachman, M.Sc. Terdapat dua orang 

staf pada subbid ini, yaitu Wasina dan Ema Yulianti, S.E. 

Lingkungan kerja yang tercipta di subbidang ini sangat kondusif. Kerjasama 

antar staf maupun staf dengan atasan sangat baik. Komunikasi juga terjalin 

dengan baik. Atasan dan staf senior di kantor mampu memberikan bimbingan 

kepada staf junior untuk semangat dan cepat dalam belajar tugas-tugas 

keseharian baik yang bersifat substantif maupun administratif. 

Berdasarkan pengalaman bekerja selama dua bulan membantu pimpinan, 

dirasakan beberapa hal yang dapat diperbaiki, yaitu: 

1. Distribusi materi kespro untuk target Program Prioritas Nasional Bina 

Keluarga Lansia (pro PN BKL) yang belum merata. 

2. Belum meluasnya promosi dan sosialisasi Human Immunodeficiency 

Virus/Acquired Immuno Deficiency Syndrome(HIV/AIDS) bagi 

masyarakat. 

3. Belum ada format pelaporan kepada atasan. 

4. Pengarsipan surat keluar masuk subbidang kesehatan reproduksi belum 

terdokumentasi dan tertata secara elektronik. 

5. Belum semua mitra kerja update dalam informasi kesehatan reproduksi 

Lima isu tersebut dimasukkan dalam matrik seperti tertera dalam Bab II 

Bagian B. Kemudian dilakukan scoring dengan Analisa USG (Urgency-

Seriousness-Growth). Isu yang masuk ke dalam tiga besar adalah : 
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1. Belum meluasnya promosi dan sosialisasi HIV/AIDSbagi masyarakat. 

Isu ini masuk ke dalam permasalahan pelayanan publik, di mana 

masyarakat masih banyak yang belum terpapar dengan informasi terkait 

HIV/AIDS. Total skor Analisa USG 14. 

2. Distribusi materi kespro untuk target pro PN BKL yang belum merata 

Isu ini masuk ke dalam permasalahan pelayanan publik, di mana belum 

semua BKL (Bina Keluarga Lansia) mendapatkan materi kesehatan 

reproduksi. Total skor Analisa USG 11. 

3. Pengarsipan surat keluar masuk subbidang kesehatan reproduksi belum 

terdokumentasi dan tertata secara elektronik. 

Isu ini masuk ke dalam permasalahan Manajemen ASN, dimana untuk 

surat keluar dan masuk dalam subbidang kesehatan reproduksi belum 

tercatat secara ellektronik atau komputer. Total skor Analisa USG 11. 

Berdasarkan list isu dan Analisa USG, disimpulkan bahwa isu belum 

meluasnya sosialisasi HIV/AIDS bagi masyarakat merupakan isu yang 

terpilih. Jika isu ini tidak segera dipecahkan akan menyebabkan: 

1. Meningkatnya penderita HIV/AIDS di Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY). 

2. Ketidaktahuan masyarakat tentang cara penyebaran virus HIV/AIDS akan 

berdampak pada cara pandang masyarakat pada penderita HIV/AIDS. 

3. Kredibilitas sumber daya dan institusi dipertanyakan dengan 

meningkatnya ketidaktahuan masyarakat akan HIV/AIDS. 

Melakukan penyiapan bahan pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi 

pelaksanaan kebijakan teknis, norma, standar, prosedur, dan kriteria, serta 

pemantauan dan evaluasi di bidang kesehatan reproduksi merupakan tugas 

Subbidang Kesehatan Reproduksi berdasarkan Perka BKKBN Nomor 

82/PER/B5/2011 Pasal 17 poin (3).Pelaksanaan tugas tersebut salah 
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satunyadengan mengadakan seminar HIV/AIDS di Yogyakarta. Maka gagasan 

pemecahan isu yang diusulkan adalah OPTIMALISASI SOSIALISASI 

HIV/AIDS (HUMAN IMMUNODEFICIENCY VIRUS/ ACQUIRED 

IMMUNO DEFICIENCY SYNDROME)MENGGUNAKAN VIDEO 

PADA MASYARAKAT DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA.
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B. Matriks Analisa Lingkungan Kerja 

NO 
URAIAN 

TUGAS 
PERMASALAHAN URGENCY SERIOUSNESS GROWTH TOTAL 

Keterkaitan 

dengan Substansi 

(Manajemen ASN, 

Pelayanan Publik, 

WoG) 

GAGASAN/KEGIATAN 

PEMECAHAN ISU 

(sesuai TUPOKSI & 

kreatif) 

1 Melaksanakan 

tugas kegiatan 

penyiapan 

pelaksanaan 

kebijakan 

pembinaan 

Kelangsungan 

Hidup Ibu, 

Bayi dan 

Anak serta 

pencegahan 
masalah 

kesehatan 

reproduksi di 

tingkat 

provinsi, serta 

tugas lainnya 

sesuai 

petunjuk 

Kepala 

Bidang/ 

atasan. 

a.) Distribusi materi 

kespro untuk target pro 

PN BKL yang belum 

merata 

4 4 3 11 Pelayanan Publik   
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NO 
URAIAN 

TUGAS 
PERMASALAHAN URGENCY SERIOUSNESS GROWTH TOTAL 

Keterkaitan dengan 

Substansi 

(Manajemen ASN, 

Pelayanan Publik, 

WoG) 

GAGASAN/KEGIATAN 

PEMECAHAN ISU 

(sesuai TUPOKSI & 

kreatif) 

  

  

  

  

  

  

b.) Belum meluasnya 

promosi dan 

sosialisasi HIV/AIDS 

bagi masyarakat 

  
  

5 

  

  

4 

  

  

5 

  

  

14 

  

  

 Pelayanan 

Publik 

 Manajemen 

ASN 

  
  

  

  

  

1. Membantu melakukan 

koordinasi pemutahiran 

data HIV/AIDS di DIY 

2. Membantu MONEV 

pelayanan unggulan 

HIV/AIDS DIY di 

Puskesmas Gedongtengen 

3. Membantu membuat 

video tentang sosialisasi 

cara penyebaran 

HIV/AIDS 

4. Membantu distribusi 
video sosialisasi 

HIV/AIDS ke faskes-

faskes di lima kabupaten 

kota 

5. Penayangan materi 

video HIV/AIDS di media 

sosial bekerjasama dengan 

sub bid advokasi bidang 

ADPIN 

7. Membantu pelaksanaan 

seminar tentang 

HIV/AIDS 
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NO 
URAIAN 

TUGAS 
PERMASALAHAN URGENCY SERIOUSNESS GROWTH TOTAL 

Keterkaitan dengan 

Substansi 

(Manajemen ASN, 

Pelayanan Publik, 

WoG) 

GAGASAN/KEGIATAN 

PEMECAHAN ISU 

(sesuai TUPOKSI & 

kreatif) 

2 3. Menyiapkan 

bahan 

penyusunan 

program kegiatan 
dan anggaran 

pelaksanaan 

kebijakan 

pembinaan 

Kelangsungan 

Hidup Ibu, Bayi 

dan Anak serta 

pencegahan 

masalah 

kesehatan 

reproduksi di 

tingkat provinsi. 

a. ) Belum ada format 

pelaporan kepada 

atasan 

3 3 4 10 Manajemen ASN   

    b.) Pengarsipan surat 

keluar masuk 

subbidang kesehatan 

reproduksi belum 

terdokumentasi dan 

tertata secara 

elektronik  

4 3 4 11     
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NO 
URAIAN 
TUGAS 

PERMASALAHAN URGENCY SERIOUSNESS GROWTH TOTAL 

Keterkaitan dengan 

Substansi 
(Manajemen ASN, 

Pelayanan Publik, 

WoG) 

GAGASAN/KEGIATAN 

PEMECAHAN ISU 
(sesuai TUPOKSI & 

kreatif) 

3 Melakukan 
penyiapan 

koordinasi 

hubungan kerja 

dengan 

komponen dan 

instansi terkait 

pelaksanaan 

kebijakan 

pembinaan 

Kelangsungan 

Hidup Ibu, Bayi 

dan Anak serta 
pencegahan 

masalah 

kesehatan 

reproduksi di 

tingkat provinsi. 

Belum semua mitra 
kerja update dalam 

informasi kesehatan 

reproduksi 

3 4 3 10 Pelayanan Publik   
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C. Deskripsi Gagasan /Kegiatan 

Kegiatan,tahapan kegiatan, output, keterkaitan substansi mata pelatihan, 

kontribusi terhadap visi misi dan tujuan organisasi, serta penguatan nilai 

organisasi akan dijelaskan berikut ini. Menyadari bahwa isu ini bersifat 

kompleks, maka diusulkan beberapa kegiatan pemecahan masalah sebagai 

satu rangkaian kegiatan besar. Kegiatan yang diusulkan untuk memecahkan 

isu adalah sebagai berikut: 

 Membantu melakukakan koordinasi pemutahiran data HIV/AIDS di 

DIY 

Kegiatan ini penting dilakukan untuk memperbarui data-data yang ada. Sub 

Kegiatan I mengandung nilai Akuntabilitas dan Komitmen Mutu dimana 

penulis memastikan tidak adanya kesalahan penulisan dan konten dalam 

menyiapkan surat-surat untuk kegiatan yang akan dilaksanakan. 

Sub kegiatan II juga mengandung nilai Akuntabilitas dan Etika Publik dimana 

penulis memastikan memastikan surat telah sampai ke KPA dan meminta 

bantuan kurir dengan sopan. Sub kegiatan III mengandung nilai 

Akuntabilitasdimana penulis menyiapkan kebutuhan koordinasi dengan penuh 

tanggung jawab 

Sub Kegiatan IV  mengandung nilai Akuntabilitas, Nasionalisme, dan 

Komitmen mutu dengan memastikan notulensi yang dibuat sudah mencakup 

semua hal yang didiskusikan dalam kegiatan, membuat notulen secara mandiri 

dan inisiatif jika memang tidak ditunjuk untuk menjadi notulen. 

Sub Kegiatan V mengandung nilai Anti korupsi, Akuntabiliats dan Komitmen 

Mutu dimana penulis membuat laporan sesuai dengan fakta yang terjadi saat 



24 

 

kegiatan, membuat laporan sesuai dengan batas waktu yang ditentukan, penuh 

tanggung jawab.  

 Membantu Monev pelayanan unggulan HIV/AIDS DIY di Puskesmas 

Gedongtengen 

Kegiatan ini penting dilakukan untuk memperbarui informasi tentang 

HIV/AIDS juga info tentang PERADHA (Pelayanan Ramah Orang Dengan 

HIV/AIDS) di Puskesmas Gedongtengen, dimana kepala puskesmasnya 

adalah dr. Tri Kusumo Bawono,S.E yang merancang program PERADHA. 

Dengan program ini, dr. Tri Kusumo Bawono,S.E. mendapatkan penghargaan 

nasional sebagai dokter teladan tahun 2019. Sub Kegiatan I mengandung nilai 

Akuntabilitas dan Komitmen Mutu dimana penulis memastikan tidak ada 

kesalahan tulis dan konten  dalam surat permohonan Monev dengan 

Puskesmas Gedongtengen. Pada sub Kegiatan II mengandung nilai 

Akuntabilitas dan etika public dimana penulis memastikan surat yang 

dikirimkan sampai ke Puskesmas Gedongtengen dan meminta bantuan kurir 

kantor untuk mengirimkan surat dengan sopan. 

Pada sub kegiatan III mengandung nilai akuntabilitas dimana penulis 

menyiapkan kebutuhan Monev dengan penuh tanggung jawab. Sub Kegiatan 

IV mengandung nilai Akuntabilitas, Nasionalisme dan Komitmen Mutu 

dimana penulis memastikan notulensi yang dibuat sudah mencakup semua hal 

yang didiskusikan dalam kegiatan, membuat notulen secara mandiri dan 

inisiatif jika memang tidak ditunjuk untuk menjadi notulen, membuat notulen 

template yang memudahkan memahami hasil dan rencana tindak lanjut 

kegiatan.  
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Pada sub Kegiatan V mengandung nilai Anti Korupsi, dan Akuntabilitas 

dimana penulis membuat laporan sesuai dengan fakta yang terjadi saat 

kegiatan dan membuat laporan sesuai dengan batas waktu yang ditentukan, 

penuh tanggung jawab. 

 Membantu membuat video tentang sosialisasi HIV/AIDS 

Kegiatan ini penting dilakukan untuk menarik minat masyarakat dalam 

ketertarikannya dengan info kesehatan reproduksi. Sub Kegiatan I 

mengandung nilai dan etika publik dimana penulis memastikan konsep yang 

digunakan dapat diterima oleh berbagai kalangan. Sub Kegiatan II 

mengandung nilai Akuntabilitas dimana penulis memastikan materi-materi 

yang di dapat adalah materi-materi yang berhubungan dengan HIV/AIDS dan 

dapat dipertanggungjawabkan. 

Sub Kegiatan III mengandung nilai anti korupsi dan akuntabilitas dimana 

penulis membuat video sesuai dengan batas waktu yang ditentukan, penuh 

tanggung jawab.  

 Membantu distribusi video sosialisasi HIV/AIDS ke faskes-faskes di lima 

kabupaten kota 

Kegiatan ini penting dilakukan untuk memperbarui cara faskes-faskes dalam 

melakukan sosialisasi kesehatan reproduksi pada masyarakat. Sub Kegiatan I 

mengandung nilai Akuntabilitas dan komitmen mutu dimana penulis 

memastikan tidak ada kesalahan tulis dan konten  dalam surat. Sub Kegiatan 

II mengandung nilai Akuntabiltas dan Etika Publik dimana penulis 

memastikan surat yang dikirimkan sampai ke faskes-faskes di lima kabupaten 

kota dan meminta bantuan kurir kantor untuk mengirimkan surat dengan 

sopan.  
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Sub Kegiatan III mengandung nilai akuntabilitas dimana penulis menyiapkan 

kebutuhan pendistribusian video dengan penuh tanggung jawab. Sub Kegiatan 

IV mengandung nilai akuntabilitas, nasionalisme, dan komitmen mutu dimana 

penulis memastikan notulensi yang dibuat sudah mencakup semua hal yang 

didiskusikan dalam kegiatan, membuat notulen secara mandiri dan inisiatif 

jika memang tidak ditunjuk untuk menjadi notulen dan membuat notulen 

template yang memudahkan memahami hasil dan rencana tindak lanjut 

kegiatan.  

 

Sub Kegiatan V mengandung nilai Anti korupsi dan Akuntabilitas dimana 

penulis membuat laporan sesuai dengan fakta yang terjadi saat kegiatan dan 

membuat laporan sesuai dengan batas waktu yang ditentukan, penuh tanggung 

jawab. 

 

 Penayangan materi video HIV/AIDS di media sosial bekerjasama dengan 

sub bid advokasi bidang Advokasi Pergerakan dan Informasi (ADPIN) 

Kegiatan ini bertujuan untuk menarik minat masyarakat yang bermain media 

social untuk lebih tertarik dengan info HIV/AIDS. Sub kegiatan I 

mengandung nilai akuntabilitas dan komitmen mutu dimana penulis 

memastikan tidak ada kesalahan tulis dan konten  dalam surat. Sub Kegiatan 

II mengandung nilai akuntabilitas dimana penulis memastikan surat yang 

dikirimkan sampai ke bidang ADPIN. Sub Kegiatan III mengandung nilai 

akuntabilitas dimana penulis memastikan video telah terupload di media 

sosial. 

 Membantu pelaksanaan seminar tentang HIV/AIDS 

Kegiatan ini bertujuan untuk menambah informasi tentang HIV/AIDS. Sub 

Kegiatan I mengandung nilai akuntabilitas dan komitmen mutu dimana 
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penulis memastikan tidak ada kesalahan tulis dan konten  dalam surat 

undangan seminar. Sub Kegiatan II mengandung nilai akuntabilitas dan 

komitmen mutu dimana penulis memastikan tidak ada kesalahan tulis dan 

surat.  

 

 Sub Kegiatan III mengandung nilai akuntabilitas dan komitmen mutu diaman 

penulis memastikan tidak ada kesalahan tulis dan konten  dalam penyusunan 

draft bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan. Sub Kegiatan IV mengandung 

nilai akuntabilitas dan anti korupsi dimana penulis membantu memastikan 

anggaran digunakan sesuai dengan aturan. 

 

Sub Kegiatan V mengandung nilai komitmen mutu dimana penulis 

memastikan lokasi yang digunakan tersedia pada hari pelaksanaan. Sub 

Kegiatan VI mengandung nilai komitmen mutu dimana penulis memastikan 

Kepala Puskesman Gedongtengen bersedia menjadi narasumber dalam 

seminar. 

 

Sub kegiatan VII mengandung nilai akuntabilitas dan anti korupsi dimana 

penulis menyiapkan kebutuhan bahan seminar dengan penuh tanggung jawab 

dan melakukan job desk pada hari pelaksanaan secara mandiri. Sub Kegiatan 

VII mengandung nilai anti korupsi dan akuntabilitas dimana penulis membuat 

laporan sesuai dengan fakta yang terjadi saat kegiatan seminar dan membuat 

laporan sesuai batas waktu yang ditentukan, penuh tanggung jawab. 

 

Dalam rangka mencapai visi BKKBN menjadi lembaga yang handal dan 

dipercaya dalam mewujudkan penduduk tumbuh seimbang dan keluarga 

berkualitas salah satu cara yang dilakukan adalah dengan menyelenggarakan 

Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi dengan melakukan koordinasi 
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pemutahiran data HIV/AIDS di DIY, melakukan Monev dengan Puskesmas 

Gedongtengen, membuat video sosialisasi serta seminar tentang HIV/AIDS. 

Menjalin kerjasama dengan Komisi Penanggulangan AIDS(KPA) DIY dan 

Puskesmas Gedongtengen serta faskes-faskes lain merupakan bentuk 

KERJASAMA. Pendistribusian video juga merupakan penerapan dari 

memaksimalkan sumber daya yang ada untuk mencapai hasil maksimal 

(CERDAS), setiap tahapan kegiatan yang dilakukan didasari rasa tanggung 

jawab, terbuka, jujur (INTEGRITAS), serta dilaksanakan dengan sungguh-

sungguh dan ikhlas (IKHLAS). 
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D. Matrik Rancangan Aktualisasi 

 

Unit Kerja:  :    Subbidang Kesehatan Reproduksi BKKBN DIY 

Identifikasi Isu  :  1.  Distribusi materi kespro untuk target pro PN BKL yang belum merata 

2. Belum meluasnya promosi dan sosialisasi HIV/AIDS bagi masyarakat  

3. Belum ada format pelaporan kepada atasan 

4. Pengarsipan surat keluar masuk subbidang kesehatan reproduksi belum terdokumentasi 

dan tertata secara elektronik 

5. Belum semua mitra kerja update dalam informasi kesehatan reproduksi 

Isu yang Diangkat  :   Belum meluasnya promosi dan sosialisasi HIV/AIDS bagi masyarakat 

Gagasan/Kegiatan  

Pemecahan Isu  

:  1. Membantu melakukakan koordinasi pemutahiran data HIV/AIDS di DIY 

   2.Membantu MONEV pelayanan unggulan HIV/AIDS DIY di Puskesmas Gedongtengen 

   3.Membuat video tentang sosialisasiHIV/AIDS 

   4. Membantu distribusi video sosialisasi HIV/AIDS ke faskes-faskes di lima kabupaten kota 

5. Penayangan materi video HIV/AIDS di media sosial bekerjasama dengan subbid  

advokasi bidang ADPIN. 

6. Membantu pelaksanaan seminar tentang HIV/AIDS. 
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NO KEGIATAN 

TAHAPAN 

KEGIATAN 

 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 

KONTRIBUSI 

VISI/MISI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 
 

1. 

 

Membantu 

melakukakan 

koordinasi 

pemutahiran 
data HIV/AIDS 

di DIY 

 

 

1. Membuat 

draf surat 

permohonan 

koordinasi 
dengan 

KPA DIY 

 

2. Mengirimka

n surat ke 

KPA DIY 

 

3. Membantu 

kelancaran 

koordinasi 

dengan 

KPA DIY 
 

4. Membuat 

notulensi 

hasil 

koordinasi 

dengan 

KPA DIY 

 

5. Membuat 

laporan 

koordinasi 
 

 

 Tersusunnya draf surat 

 Draf surat 

 

 
 

 

 

 Pengiriman surat 

terlaksana 

 Surat 

 

 

 Koordinasi terlaksana 

 Foto saat koordinasi 

 
 

 

 Terbentuknya notulen 

koordinasi 

 Notulen hasil 

koordinasi 

 

 

 

 Laporan koordinasi 

terbentuk 

 Laporan koordinasi 

 

Sub Kegiatan I : 

1. Memastikan tidak 

ada kesalahan tulis 

dan konten  dalam 
surat permohonan 

koordinasi dengan 

KPA 

(Akuntabilitas dan 

Komitmen Mutu) 

 

Sub Kegiatan II : 

1. Memastikan surat 

yang dikirimkan 

sampai ke KPA 

(Akuntabilitas) 

2. Meminta bantuan 
kurir kantor untuk 

mengirimkan surat 

dengan sopan 

(Etika Publik) 

 

Sub Kegiatan III : 

1. Menyiapkan 

kebutuhan 

koordinasi dengan 

penuh tanggung 

jawab 
(Akuntabilitas) 

 

 

Dalam rangka 

mencapai visi BKKBN 

menjadi lembaga yang 

handal dan dipercaya 
dalam mewujudkan 

penduduk tumbuh 

seimbang dan keluarga 

berkualitas salah satu 

cara yang dilakukan 

adalah dengan 

menyelenggarakan 

Keluarga Berencana 

dan Kesehatan 

Reproduksi dengan 

melakukan koordinasi 

pemutahiran data 
HIV/AIDS di DIY. 

 

Melaksanakan 

koordinasi 

pemutahiran data 

HIV/AIDS di 
DIY harus 

dilakukan secara 

efektif dan efisien 

dimana efektif 

dan efisien 

merupakan unsur 

dalam nilai 

BKKBN, yaitu 

CERDAS. 

Dalam 

melaksanakan 

koordinasi 
pemutahiran data 

HIV/AIDS di 

DIY  dibutuhkan 

sinergitas dan 

kerjasama antar 

staf dalam 

subbidang 

maupun di luar 

subbidang, hal ini 

merupakan unsur 

dalam nilai 
KERJASAMA. 
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NO KEGIATAN 

TAHAPAN 

KEGIATAN 

 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 

KONTRIBUSI 

VISI/MISI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 
Sub Kegiatan IV : 

1. Memastikan 

notulensi yang 

dibuat sudah 

mencakup semua 
hal yang 

didiskusikan dalam 

kegiatan. 

(Akuntabilitas) 

2. Membuat notulen 

secara mandiri dan 

inisiatif jika 

memang tidak 

ditunjuk untuk 

menjadi notulen. 

(Nasionalisme) 

3. Membuat notulen 
template yang 

memudahkan 

memahami hasil 

dan rencana tindak 

lanjut kegiatan. 

(Komitmen Mutu) 

 

Sub Kegiatan V : 

1. Membuat laporan 

sesuai dengan fakta 

yang terjadi saat 
kegiatan bhaksos 

(Anti KOrupsi) 

Untuk kelancaran 

koordinasi 

pemutahiran data 

HIV/AIDS di 

DIY harus pula 
dilakukan secara 

jujur, terbuka dan 

sungguh-

sungguh. ( 

Integritas dan 

Ikhlas) 

Dalam 

pelaksanaannya 

harus pantang 

menyerah jika 

menghadapi 

kesulitan/hambat
an. (Tangguh) 
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NO KEGIATAN 

TAHAPAN 

KEGIATAN 

 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 

KONTRIBUSI 

VISI/MISI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 
2. Membuat laporan 

sesuai dengan batas 

waktu yang 

ditentukan, penuh 

tanggung jawab 
(Anti Korupsi dan 

Akuntabilitas) 

2.  Membantu 

Monev 

pelayanan 

unggulan 

HIV/AIDS DIY 

di Puskesmas 

Gedongtengen 

 

1. Membuat 

draf surat 

permohonan 

Monev 

dengan 

Puskesmas 

Gedongteng

en 

 

2. Mengirimka

n surat ke 
Puskesmas 

Gedongteng

en 

 Tersusunnya draf surat 

 Draf surat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pengiriman terlaksana 

 Surat 

 

 

Sub Kegiatan I : 

1. Memastikan tidak 

ada kesalahan tulis 

dan konten  dalam 

surat permohonan 

Monev dengan 

Puskesmas 

Gedongtengen 

(Akuntabilitas dan 

Komitmen Mutu) 

 
Sub Kegiatan II : 

1. Memastikan surat 

yang dikirimkan 

Dalam rangka 

mencapai visi BKKBN 

menjadi lembaga yang 

handal dan dipercaya 

dalam mewujudkan 

penduduk tumbuh 

seimbang dan keluarga 

berkualitas salah satu 

cara yang dilakukan 

adalah dengan 

menyelenggarakan 
Keluarga Berencana 

dan Kesehatan 

Reproduksi dengan 

Melaksanakan 

Monev dengan 

Puskesmas 

Gedongtenegen 

harus dilakukan 

secara efektif dan 

efisien dimana 

efektif dan efisien 

merupakan unsur 

dalam nilai 

BKKBN, yaitu 
CERDAS. 
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NO KEGIATAN 

TAHAPAN 

KEGIATAN 

 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 

KONTRIBUSI 

VISI/MISI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 
 

3. Membantu 

kelancaran 

Monev 

dengan 
puskesmas 

Gedongteng

en  

 

4. Membuat 

notulensi 

hasil Monev 

 

5. Membuat 

laporan  

 

 

 Monev terlaksana 

 Foto saat Monev 

 

 
 

 

 

 

 Notulen terbentuk 

 Notulen Monev 

 

 

 Laporan terbentuk 

 Laporan Monev 

sampai ke 

Puskesmas 

Gedongtengen 

(Akuntabilitas) 

2. Meminta bantuan 
kurir kantor untuk 

mengirimkan surat 

dengan sopan. 

(Etika Publik) 

 

Sub Kegiatan III : 

1. Menyiapkan 

kebutuhan Monev 

dengan penuh 

tanggung jawab 

(Akuntabilitas) 

 
Sub Kegiatan IV : 

1. Memastikan 

notulensi yang 

dibuat sudah 

mencakup semua 

hal yang 

didiskusikan dalam 

kegiatan. 

(Akuntabilitas) 

2. Membuat notulen 

secara mandiri dan 
inisiatif jika 

memang tidak 

melakukan Monev 

dengan Puskesmas 

Gedongtengen. 

Dalam 

melaksanakan 

Monev dengan 

Puskesmas 

Gedongtenegen  
dibutuhkan 

sinergitas dan 

kerjasama antar 

staf dalam 

subbidang 

maupun di luar 

subbidang, hal ini 

merupakan unsur 

dalam nilai 

KERJASAMA. 

 

Untuk kelancaran 
Monev dengan 

Puskesmas 

Gedongtenegen 

harus pula 

dilakukan secara 

jujur, terbuka dan 

sungguh-

sungguh. ( 

Integritas dan 

Ikhlas) 

 
Dalam 

pelaksanaannya 
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NO KEGIATAN 

TAHAPAN 

KEGIATAN 

 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 

KONTRIBUSI 

VISI/MISI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 
ditunjuk untuk 

menjadi notulen. 

(Nasionalisme) 

3. Membuat notulen 

template yang 
memudahkan 

memahami hasil 

dan rencana tindak 

lanjut kegiatan. 

(Komitmen Mutu) 

 

Sub Kegiatan V : 

1. Membuat laporan 

sesuai dengan fakta 

yang terjadi saat 

kegiatan (Anti 

Korupsi) 
2. Membuat laporan 

sesuai dengan batas 

waktu yang 

ditentukan, penuh 

tanggung jawab 

(Anti Korupsi dan 

Akuntabilitas) 

harus pantang 

menyerah jika 

menghadapi 

kesulitan/hambat

an. (Tangguh) 
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NO KEGIATAN 

TAHAPAN 

KEGIATAN 

 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 

KONTRIBUSI 

VISI/MISI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 
3. Membantu 

membuat video 

tentang 

sosialisasiHIV/

AIDS 
 

1. Membuat 

konsep 

video 

sosialisasi 

 
2. Mengumpul

kan bahan-

bahan 

materi 

sosialisasi 

 

3. Pembuatan 

video 

sosialisasi 

HIV/AIDS 

 Konsep video 

terbentuk 

 Skript video 

 

 

 Pengumpulan bahan 

terlaksana 

 Dokumen materi 

sosialisasi 

 

 

 Pembuatan video 

terlaksana 

 Video sosialisasi  

Sub Kegiatan I : 

1. Memastikan 

konsep yang 

digunakan dapat 

diterima oleh 
berbagai kalangan. 

(Etika Publik) 

 

Sub Kegiatan II : 

1. Memastikan 

materi-materi yang 

di dapat adalah 

materi-materi yang 

berhubungan 

dengan HIV/AIDS 

dan dapat 

dipertanggungjawa
bkan.(Akuntabilitas

) 

 

Sub Kegiatan III : 

1. Membuat video 

sesuai dengan batas 

waktu yang 

ditentukan, penuh 

tanggung jawab 

(Anti Korupsi dan 

Akuntabilitas 
 

 

Dalam rangka 

mencapai visi BKKBN 

menjadi lembaga yang 

handal dan dipercaya 

dalam mewujudkan 
penduduk tumbuh 

seimbang dan keluarga 

berkualitas salah satu 

cara yang dilakukan 

adalah dengan 

menyelenggarakan 

Keluarga Berencana 

dan Kesehatan 

Reproduksi dengan 

melakukan sosialisasi 

kesehatan reproduksi 

dengan menggunakan 
video. 

Membuat video 

sosialisasi 

dilakukan secara 

efektif dan efisien 

dimana efektif dan 
efisien merupakan 

unsur dalam nilai 

BKKBN, yaitu 

CERDAS. 

 

Untuk kelancaran 

pembuatan video 

harus pula 

dilakukan secara 

jujur, terbuka dan 

sungguh-sungguh. ( 

Integritas dan 
Ikhlas) 

 

Dalam 

pelaksanaannya 

harus pantang 

menyerah jika 

menghadapi 

kesulitan/hambatan. 

(Tangguh) 
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NO KEGIATAN 

TAHAPAN 

KEGIATAN 

 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 

KONTRIBUSI 

VISI/MISI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 
4. Membantu 

distribusi video 

sosialisasi 

HIV/AIDS ke 

faskes-faskes di 
lima kabupaten 

kota 

 

1. Membuat 

draf surat ke 

faskes-

faskes di 

lima 
kabupaten 

kota 

 

2. Mengirimka

n surat ke 

faskes-

faskes 

kabupaten 

kota. 

 

3. Membantu 

kelancaran 
distribusi 

video 

sosialisasi  

 

4. Membuat 

notulensi 

hasil 

distribusi 

video 

 

5. Membuat 
laporan  

 

 Tersusunnya draf surat 

 Draf surat 

 

 

 
 

 

 

 Pengiriman surat 

terlaksana 

 Surat  

 

 

 

 Distribusi video 

terlaksana 

 Foto saat distribusi 

 

 

 

 Notulen terbentuk 

 Notulen 

 

 

 

 

 Laporan terbentuk 

 Laporan 

pendistribusian 

Sub Kegiatan I : 

1. Memastikan tidak 

ada kesalahan tulis 

dan konten  dalam 

surat (Akuntabilitas 
dan Komitmen 

Mutu) 

 

Sub Kegiatan II : 

1. Memastikan surat 

yang dikirimkan 

sampai ke faskes-

faskes di lima 

kabupaten kota 

(Akuntabilitas) 

2. Meminta bantuan 

kurir kantor untuk 
mengirimkan surat 

dengan sopan 

(Etika Publik) 

 

Sub Kegiatan III : 

a. Menyiapkan 

kebutuhan 

pendistribusian 

video dengan 

penuh tanggung 

jawab 
(Akuntabilitas) 

 

Dalam rangka 

mencapai visi BKKBN 

menjadi lembaga yang 

handal dan dipercaya 

dalam mewujudkan 
penduduk tumbuh 

seimbang dan keluarga 

berkualitas salah satu 

cara yang dilakukan 

adalah dengan 

menyelenggarakan 

Keluarga Berencana 

dan Kesehatan 

Reproduksi dengan 

melakukan sosialisasi 

kesehatan reproduksi 

dengan menggunakan 
pendistribusian video. 

Melaksanakan 

pendistribusian 

video  harus 

dilakukan secara 

efektif dan efisien 
dimana efektif dan 

efisien merupakan 

unsur dalam nilai 

BKKBN, yaitu 

CERDAS. 

 

Dalam 

melaksanakan 

pendistribusian 

video  dibutuhkan 

sinergitas dan 

kerjasama antar staf 
dalam subbidang 

maupun di luar 

subbidang, hal ini 

merupakan unsur 

dalam nilai 

KERJASAMA. 

 

Untuk kelancaran 

pendistribusian 

video harus pula 

dilakukan secara 
jujur, terbuka dan 

sungguh-sungguh. ( 



37 

 

NO KEGIATAN 

TAHAPAN 

KEGIATAN 

 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 

KONTRIBUSI 

VISI/MISI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 
Sub Kegiatan IV : 

1. Memastikan 

notulensi yang 

dibuat sudah 

mencakup semua 
hal yang 

didiskusikan dalam 

kegiatan. 

(Akuntabilitas) 

2. Membuat notulen 

secara mandiri dan 

inisiatif jika 

memang tidak 

ditunjuk untuk 

menjadi notulen. 

(Nasionalisme) 

3. Membuat notulen 
template yang 

memudahkan 

memahami hasil 

dan rencana tindak 

lanjut kegiatan. 

(Komitmen Mutu) 

 

Sub Kegiatan V : 

1. Membuat laporan 

sesuai dengan fakta 

yang terjadi saat 
kegiatan (Anti 

Korupsi) 

Integritas dan 

Ikhlas) 

 

Dalam 

pelaksanaannya 
harus pantang 

menyerah jika 

menghadapi 

kesulitan/hambatan. 

(Tangguh) 
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NO KEGIATAN 

TAHAPAN 

KEGIATAN 

 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 

KONTRIBUSI 

VISI/MISI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 
2. Membuat laporan 

sesuai dengan batas 

waktu yang 

ditentukan, penuh 

tanggung jawab 
(Anti Korupsi dan 

Akuntabilitas) 

5. Penayangan 

materi video 

HIV/AIDS di 

media sosial 

bekerjasama 

dengan sub bid 

advokasi bidang 

ADPIN 

 

1. Membuat 

draf surat ke 

bidang 

ADPIN 

khususnya 

pada 

subbidang 

Advokasi. 

2. Mengirimka
n surat ke 

bidang 

ADPIN 

khususnya 

pada 

subbidang 

Advokasi 

3. Membantu 

kelancaran 

penayangan 

video di 
media sosial 

 Tersusunnya draft 

surat 

 Draf surat 

 

 

 

 

 

 Pengiriman surat 

terlaksana 

 Surat ke sub bidang 

Advokasi bidang 

ADPIN 

 

 

 

 

 

 Penayangan video 
terlaksana 

 Screenshoot video di 

Sub Kegiatan I : 

1. Memastikan tidak 

ada kesalahan tulis 

dan konten  dalam 

surat 

(Akuntabilitas dan 

Komitmen Mutu) 

 

Sub Kegiatan II : 
1. Memastikan surat 

yang dikirimkan 

sampai ke bidang 

ADPIN 

(Akuntabilitas) 

 

Sub Kegiatan III : 

1. Memastikan video 

telah terupload di 

media social 

(Akuntabilitas) 

Dalam rangka 

mencapai visi BKKBN 

menjadi lembaga yang 

handal dan dipercaya 

dalam mewujudkan 

penduduk tumbuh 

seimbang dan keluarga 

berkualitas salah satu 

cara yang dilakukan 
adalah dengan 

menyelenggarakan 

Keluarga Berencana 

dan Kesehatan 

Reproduksi dengan 

melakukan sosialisasi 

kesehatan reproduksi 

dengan menayangkan  

materi video 

HIV/AIDS di media 

sosial. 

Penayangan video 

di media sosial  

harus dilakukan 

secara efektif dan 

efisien dimana 

efektif dan efisien 

merupakan unsur 

dalam nilai 

BKKBN, yaitu 
CERDAS. 

 

Dalam penayangan 

video di media 

sosial  dibutuhkan 

sinergitas dan 

kerjasama antar staf 

dalam subbidang 

maupun di luar 

subbidang, hal ini 

merupakan unsur 
dalam nilai 

KERJASAMA. 
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NO KEGIATAN 

TAHAPAN 

KEGIATAN 

 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 

KONTRIBUSI 

VISI/MISI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 
media sosial 

 

 

Untuk kelancaran 

penayangan video 

di media sosial  

harus pula 
dilakukan secara 

jujur, terbuka dan 

sungguh-sungguh. ( 

Integritas dan 

Ikhlas) 

 

Dalam 

pelaksanaannya 

harus pantang 

menyerah jika 

menghadapi 

kesulitan/hambatan. 
(Tangguh) 

6. Membantu 

pelaksanaan 

seminar tentang 

HIV/AIDS 

 

1. Menyiapkan 

undangan 

seminar 

 

2. Menyiapkan 

SPJ  

 

 

 

3. Menyiapkan 

surat 
permohonan 

 Undangan seminar 

telah siap 

 Undangan seminar 

 

 SPJ telah terbentuk 

 SPJ seminar 

 

 

 Surat permohonan 

narasumber telah siap 

 Surat permohonan 

narasumber 

Sub Kegiatan I: 

1. Memastikan tidak 

ada kesalahan tulis 

dan konten  dalam 

surat undangan 

seminar 

(Akuntabilitas dan 

Komitmen Mutu) 

 

Sub Kegiatan II : 

1. Memastikan tidak 
ada kesalahan tulis 

Dalam rangka 

mencapai visi BKKBN 

menjadi lembaga yang 

handal dan dipercaya 

dalam mewujudkan 

penduduk tumbuh 

seimbang dan keluarga 

berkualitas salah satu 

cara yang dilakukan 

adalah dengan 

menyelenggarakan 
Keluarga Berencana 

Melaksanakan 

seminar tentang 

HIV/AIDS harus 

dilakukan secara 

efektif dan efisien 

dimana efektif dan 

efisien merupakan 

unsur dalam nilai 

BKKBN, yaitu 

CERDAS. 

 
Dalam 
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NO KEGIATAN 

TAHAPAN 

KEGIATAN 

 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 

KONTRIBUSI 

VISI/MISI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 
narasumber 

 

4. Membantu 

koordinasi 

pemesanan 
seminar kit 

 

 

5. Membantu 

koordinasi 

subbid 

dalam 

pencarian 

lokasi 

seminar 

 

6. Membantu 
koordinasi 

subbid 

terkait 

narasumber 

 

7. Membantu 

kelancaran 

seminar 

HIV/AIDS 

 

8. Membuat 
Laporan 

kegiatan 

 

 

 Koordinasi terlaksana 

 Nota seminar kit 

 
 

 

 

 Koordinasi terlaksana 

 Brosur calon tempat 

seminar 

 

 

 

 

 

 Koordinasi terlaksana 

 Foto koordinasi 

dengan narasumber 

 

 

 

 Seminar terlaksana 

 Foto seminar 

HIV/AIDS 

 

 Laporan terbentuk 

 Laporan seminar 

dan surat 

(Akuntabilitas dan 

Komitmen Mutu) 

 

Sub Kegiatan III : 
1. Memastikan tidak 

ada kesalahan tulis 

dan konten  dalam 

penyusunan draft 

bentuk kegiatan 

yang akan 

dilaksanakan 

(Akuntabilitas dan 

Komitmen Mutu) 

 

Sub Kegiatan IV : 

1. Memastikan tidak 
anggaran yang 

digunakan tidak 

sesuai dengan 

aturan. 

(Akuntabilitas dan 

Anti Korupsi) 

 

Sub Kegiatan V : 

1. Memastikan lokasi 

yang digunakan 

tersedia pada hari 
pelaksanaan. 

(Komitmen Mutu) 

dan Kesehatan 

Reproduksi dengan 

melakukan sosialisasi 

kesehatan reproduksi 

dengan pelaksanaan 
seminar tentang 

HIV/AIDS. 

 

melaksanakan 

seminar HIV/AIDS 

dibutuhkan 

sinergitas dan 

kerjasama antar staf 
dalam subbidang 

maupun di luar 

subbidang, hal ini 

merupakan unsur 

dalam nilai 

KERJASAMA. 

 

Untuk kelancaran 

seminar harus pula 

dilakukan secara 

jujur, terbuka dan 

sungguh-sungguh. ( 
Integritas dan 

Ikhlas) 

 

Dalam 

pelaksanaannya 

harus pantang 

menyerah jika 

menghadapi 

kesulitan/hambatan. 

(Tangguh) 
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NO KEGIATAN 

TAHAPAN 

KEGIATAN 

 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 

KONTRIBUSI 

VISI/MISI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 
 

 

 

Sub Kegiatan VI : 

1. Memastikan Kapus 
bersedia menjadi 

narasumber dalam 

seminar.( 

Komitmen Mutu) 

 

Sub kegiatan VII : 

1. Menyiapkan 

kebutuhan bahan 

seminar dengan 

penuh tanggung 

jawab 

(Akuntabilitas dan 
Anti Korupsi) 

2. Melakukan job 

desk pada hari 

pelaksanaan secara 

mandiri. (Anti 

Korupsi) 

 

Sub Kegiatan VII : 

1. Membuat laporan 

sesuai dengan fakta 

yang terjadi saat 
kegiatan seminar. 

(Anti Korupsi) 
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NO KEGIATAN 

TAHAPAN 

KEGIATAN 

 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 

KONTRIBUSI 

VISI/MISI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 
2. Membuat laporan 

sesuai batas waktu 

yang ditentukan, 

penuh tanggung 

jawab. 
(Akuntabilitas) 
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E. Jadwal Rencana Aktualisasi 

No Kegiatan 
Oktober November Desember 

V I II III IV V I 

1. Membantu melakukakan koordinasi pemutahiran data HIV/AIDS di 

DIY 

 

 
 

 

 
  

 

  

 

 

6. Membuat draf surat permohonan koordinasi dengan KPA DIY 

 
  

 
     

7. Mengirimkan surat ke KPA DIY 

 

  

 
     

8. Membantu kelancaran koordinasi dengan KPA DIY 

 

       

9. Membuat notulensi hasil koordinasi dengan KPA DIY 

 

       

10. Membuat laporan koordinasi 

 

       

2. Membantu MONEV pelayanan unggulan HIV/AIDS DIY di 

Puskesmas Gedongtengen 
 
 

 

 
  

 

  

 

 

6. Membuat draf surat permohonan MONEV dengan Puskesmas 

Gedongtengen 

 

 
 

 
     

 

7. Mengirimkan surat ke Puskesmas Gedongtengen 

 

  

 

 

     

8. Membantu kelancaran MONEV dengan puskesmas 

Gedongtengen  

 

       

9. Membuat notulensi hasil MONEV 

 

       

10. Membuat laporan  
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3. Membantu membuat video tentang sosialisasi HIV/AIDS        

4. Membuat konsep video sosialisasi     

 

  

 

 

5. Mengumpulkan bahan-bahan materi sosialisasi 

 

 

 
      

6. Pembuatan video sosialisasiHIV/AIDS        

4. Membantu distribusi video sosialisasi HIV/AIDS ke faskes-faskes di 

lima kabupaten kota 

       

6. Membuat draf surat ke faskes-faskes di lima kabupaten kota     

 

  

 

 

7. Mengirimkan surat ke faskes-faskes kabupaten kota. 

 

 

 
      

8. Membantu kelancaran distribusi video sosialisasi  

 

       

9. Membuat notulensi hasil distribusi video        

10. Membuat laporan         

5. Penayangan materi video HIV/AIDS di media sosial bekerjasama 
dengan sub bid advokasi bidang ADPIN 

       

1. Membuat draf surat ke bidang ADPIN khususnya pada 

subbidang Advokasi 
    

 

  

 

 

2. Mengirimkan surat ke bidang ADPIN khususnya pada 
subbidang Advokasi 

 
 

      

3. Membantu kelancaran penayangan materi di media sosial        

6. 

 

Membantu pelaksanaan seminar tentang HIV/AIDS 

 

       

9. Menyiapkan undangan seminar     

 

  

 

 

10. Menyiapkan SPJ  

 

 

 
      

11. Menyiapkan surat permohonan narasumber        
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12. Membantu koordinasi pemesanan seminar kit 

 

       

13. Membantu koordinasi subbid dalam pencarian lokasi 
seminar 

 

 

 

 
   

 

  

 

 

14. Membantu koordinasi subbid terkait narasumber         

15. Membantu kelancaran seminar HIV/AIDS 
 

       

16. Membuat Laporan kegiatan     
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F. Rencana Antisipasi Kendala yang Dihadapi 

No Tahapan Kegiatan Kendala Antisipasi 

1. Membuat draf surat permohonan koordinasi Terjadi kesalahan 

dalam format draft 

pembuatan surat 

Cek kembali draf 

surat sebelum 

print 

2. Mengirimkan surat ke KPA DIY, Puskesmas Gedongtengen dan 

faskes-faskes terkait 

 

Surat tidak sampai 

tepat pada waktunya 

Berkomunikasi 

dengan 

perwakilan 

melalui media 

komunikasi  

3 Membantu kelancaran koordinasi 

 

Kamera tidak 

berfungsi dengan baik 

Cek kembali 

kamera sebelum 

ke lokasi 

4 Membuat notulensi hasil koordinasi  Pulpen yang 

digunakan macet atau 

habis tinta 

Membawa pulpen 

lebih dari satu 

5 Membuat laporan koordinasi 

 

Data-data hilang Membuat backup 

data 

6 Mengumpulkan bahan-bahan materi sosialisasi 

 

Banyak materi yang 

tidak ada di modul 
yang dipunyai 

Mencari melalui 

internet untuk 
pelengkapnya 

7 Pembuatan video sosialisasiHIV/AIDS Media yang digunakan 

rusak 

Mencari 

Alternatif media 

lain 

8 Membantu koordinasi pemesanan seminar kit 

 

Pembatalan sepihak 

oleh penjual 

Membuat 

kesepakatan atau 

memberi uang 

muka pada 

penjual 
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BAB III 

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. Gambaran Umum Pelaksanan Aktualisasi 

Secara umum, pelaksanaan aktualisasi berjalan lancar. Dukungan seluruh 

komponen Bidang KBKR Perwakilan BKKBN DIY dalam bentuk arahan, 

kesempatan belajar, fasilitas, dan bimbingan mentor sangat membantu peserta 

diklat dalam menyelesaikan rancangan aktualisasi dengan baik. Selain itu sub 

bidang lain, yaitu Bidang Advokasi, Pergerakan dan Informasi (ADPIN) mampu 

bekerjasama dengan baik terkait kegiatan penayangan video sosialisasi 

HIV/AIDS di media sosial perwakilan BKKBN DIY. 

 

Pelaporan lebih rinci akan terlaksananya seluruh rangkaiana tahapan kegiatan 

pada rancangan aktualisasi secara lebih jelas disampaikan penulis dengan 

mengingat akan das sein dan das sollen yang terjadi di lapangan yang kemudian 

akan dikaitkan dengan nilai-nilai dasar PNS dan materi terkait lainnya beserta 

hasil dokumentasi yang telah penulis buat. Berikut ini dipaparkan kegiatan-

kegiatan aktualisasi yang dipandang mendukung pada tercapainya aktuliasasi 

pada issue yang telah di angkat penulis sebagai berikut : 

1. Membantu melakukakan koordinasi pemutahiran data HIV/AIDS di DIY 

 

Kegiatan Rincian Keterangan 

Kegiatan I Membantu melakukakan 

koordinasi pemutahiran 

data HIV/AIDS di DIY 

Telah Terlaksana 

Tanggal Pelaksanaan 30 Oktober 2019 – 5 

November 2019 

Terlaksana Tepat Waktu 

Sesuai Agenda 

Dokumentasi Gambar Halaman 141 

Output Kegiatan 

Halaman161-182 

Terlampir 
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Uraian Kegiatan : 

Dalam kegiatan ini terdapat beberapa tahapan kegiatan yang telah 

dilakukan yakni : 

1. Membuat draf surat permohonan koordinasi dengan KPA DIY 

2. Mengirimkan surat ke KPA DIY 

3. Membantu kelancaran koordinasi dengan KPA DIY 

4. Membuat notulensi hasil koordinasi dengan KPA DIY 

5. Membuat laporan koordinasi 

Pada kegiatan pertama ini diawali dengan membuat draf surat 

permohonan pemutahiran data ke KPA. Pembuatan draf surat 

permohonan pemutahiran data dilakukan ntuk memperlancar proses 

memperoleh data dari pihak KPA dan koordinasi dapat berjalan sesuai 

tanggal yang telah ditetapkan. 

 

Hambatan kegiatan satu :  

Hambatan yang bisa saja terjadi pada pelaksanaan aktualisasi rangkaian 

kegiatan yang pertama ini seperti telah disajikan pada tabel 

hambatan/kendala beserta antisipasi nya telah tertuang pada rancangan 

aktualisasi, dan pada pelaksananaannya hambatan atau kendala tersebut 

tidak semua nya terjadi. Terjadinya kesalahan tulis juga dialami oleh 

penulis saat pembuatan draft surat tetapi hal ini dapat diatsi penulis 

dengan baik. 

 

Solusi yang penulis lakukan :  

Adapun solusi yang penulis lakukan pada aktulaisasi kegiatan ini adalah 

dengan mengecek draf surat yang akan penulis cetak. Hal ini akan 

meminimalisir kesalahan yang telah dibuat penulis. 
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2. Membantu Monev pelayanan unggulan HIV/AIDS DIY di Puskesmas 

Gedongtengen 

Kegiatan Rincian Keterangan 

Kegiatan II Membantu Monev 

pelayanan unggulan 

HIV/AIDS DIY di 

Puskesmas 

Gedongtengen 

 

Telah Terlaksana 

Tanggal Pelaksanaan 30 Oktober 2019 – 5 

November 2019 

Terlaksana  

Dokumentasi Gambar Halaman 143 

Output Kegiatan Halaman 

186-190 

Terlampir 

 

Uraian Kegiatan : 

Dalam kegiatan ini terdapat beberapa tahapan kegiatan yang telah 

dilakukan yakni : 

1. Membuat draf surat permoho an Monev dengan Puskesmas 

Gedongtengen 

2. Mengirimkan surat ke Puskesmas Gedongtengen 

3. Membantu kelancaran Monev dengan puskesmas Gedongtengen 

4. Membuat notulensi hasil Monev 

5. Membuat laporan 

Pada kegiatan kedua ini diawali dengan membuat draf surat permohonan 

kunjungan koordinasi dengan puskesmas Gedongtengen. Pembuatan draf 

surat permohonan kunjungan koordinasi dilakukan untuk memperlancar 

proses koordinasi sehingga setiap tahapan kegiatan dapat berjalan sesuai 

tanggal yang telah ditetapkan. 
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Hambatan kegiatan dua :  

Hambatan yang bisa saja terjadi pada pelaksanaan aktualisasi rangkaian 

kegiatan yang kedua ini seperti telah disajikan pada tabel 

hambatan/kendala beserta antisipasi nya telah tertuang pada rancangan 

aktualisasi, dan pada pelaksananaannya hambatan atau kendala tersebut 

tidak semua nya terjadi. Terjadinya kesalahan tulis juga dialami oleh 

penulis saat pembuatan draft surat tetapi hal ini dapat diatsi penulis 

dengan baik. 

Pelaksanaan kunjungan koordinasi dengan Puskesmas Gedongtengen 

berjalan lebih cepat dari jadwal yang telah ditentukan yaitu pada tanggal 

1 November 2019. Hal ini dilakukan karena Kepala Puskesmas 

Gedongtengen hanya dapat ditemui pada hari Jumat pagi. 

 

Solusi yang penulis lakukan :  

Adapun solusi yang penulis lakukan pada aktulaisasi kegiatan ini adalah 

dengan mengecek draf surat yang akan penulis cetak. Hal ini akan 

meminimalisir kesalahan yang telah dibuat penulis. 

Melakukan kunjungan koordinasi pada hari Jumat, dimana Kepala 

Puskesmas Gedongtengen dapat ditemui. Serta berkoordinasi dengan staf 

di Puskesmas Gedongtengen tentang kunjungan koordinasi yang akan 

dilakukan. 
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3. Membantu membuat video tentang sosialisasi HIV/AIDS 

Kegiatan Rincian Keterangan 

Kegiatan III Membantu membuat video 

tentang sosialisasi 

HIV/AIDS 

Telah Terlaksana 

Tanggal Pelaksanaan 1 November 2019 – 7 

November 2019 

Terlaksana  

Dokumentasi Gambar Halaman 146-154 

Output Kegiatan Halaman  

167-183 dan 197-206 

Terlampir 

 

Uraian Kegiatan : 

Dalam kegiatan ini terdapat beberapa tahapan kegiatan yang telah 

dilakukan yakni : 

a. Membuat konsep video sosialisasi 

b. Mengumpulkan bahan-bahan materi sosialisasi 

c. Pembuatan video sosialisasi HIV/AIDS 

d. Berkoordinasi dan berdiskusi dengan atasan dan staf lain tentang hasil 

akhir video Membuat laporan 

Pada kegiatan ketiga ini diawali dengan membuat konsep video 

sosialisasi. Pembuatan konsep video dilakukan agar video terbuat sesuai 

dengan dengan jadwal yang telah ditentukan dan video memuat materi-

materi yang akan dipaparkan sesuai dengan tema video. 

 

Hambatan kegiatan tiga :  

Pada kegiatan ketiga ini, penulis tidak menemukan hambatan yang 

berarti. Pembuatan konsep berjalan sesuai dengan jadwal yang yang telah 

ditentukan. Bahan-bahan materi sosialisasi juga penulis dapatkan dari 

hasil pemutahiran data dengan pihak KPA dan juga mencari secara 
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mandiri. Dalam pemutahiran data dengan pihak KPA, pihak KPA sangat 

kooperatif dalam menjalin kerjasama dengan perwakilan BKKBN DIY 

sehingga penulis mudah untuk mendapatkan materi yang terbaru. 

Pencarian materi secara mandiri juga dilaksanakan penulis tanpa 

hambatan yang berarti karena banyak ditemukan materi tentang 

HIV/AIDS di web maupun jurnal. 

Hanya saja untuk tahapan kegiatan ketiga penulis menemui hambatan 

yaituvaplikasi yang penulis gunakan mengalami kesulitan untuk 

pengunduhan video yang telah dibuat.   

 

Solusi yang penulis lakukan :  

Adapun solusi yang penulis lakukan pada aktualisasi kegiatan ini adalah 

dengan mengganti model aplikasi yang digunakan untuk pembuatan video 

sehingga video dengan mudah dapat diunduh sehingga tidak mengganggu 

kegiatan yang lain. 

 

4. Membantu distribusi video sosialisasi HIV/AIDS yang disatukan 

dengan  kegiatan Promosi dan Konseling KBPPPK ERA JKN 

bersama Mitra Kerja tingkat kabupaten/kota bagi faskes. 

Kegiatan Rincian Keterangan 

Kegiatan IV Membantu distribusi video 

sosialisasi HIV/AIDS yang 

disatukan dengan  kegiatan 

Promosi dan Konseling 

KBPPPK ERA JKN 

bersama Mitra Kerja 

tingkat kabupaten/kota 

bagi faskes. 

Telah Terlaksana 

Tanggal Pelaksanaan 28 Oktober 2019 – 2 

Desember  2019 

Terlaksana  
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Dokumentasi Gambar Halaman 150 - 

153 

Output Kegiatan Halaman  

202 - 231 

Terlampir 

 

Uraian Kegiatan : 

Dalam kegiatan ini terdapat beberapa tahapan kegiatan yang telah 

dilakukan yakni : 

a. Membuat draf surat  kegiatan Promosi dan Konseling KBPPPK ERA 

JKN bersama Mitra Kerja tingkat kabupaten/kota bagi faskes ke OPD 

KB di kabupaten dan kota, dilampiri nama-nama faskes yang 

diundang. 

b. Mengirimkan surat ke OPD KB di kabupaten/kota 

c. Membantu kelancaran distribusi video sosialisasi yang disatukan 

dengan kegiatan Promosi dan Konseling KBPPPK ERA JKN bersama 

Mitra Kerja tingkat kabupaten/kota bagi faskes 

d. Membuat notulensi hasil pendistribusian video yang disatukankan 

dengan kegiatan Promosi dan Konseling KBPPPK ERA JKN bersama 

Mitra Kerja tingkat kabupaten/kota bagi faskes 

e. Membuat laporan  

Pada kegiatan keempat ini diawali dengan membuat draf surat  kegiatan 

Promosi dan Konseling KBPPPK ERA JKN bersama Mitra Kerja tingkat 

kabupaten/kota bagi faskes ke OPD KB di kabupaten dan kota, dilampiri 

nama-nama faskes yang diundang. Tahapan kegiatan ini dilakukan agar 

kegiatan Promosi dan Konseling KBPPPK ERA JKN bersama Mitra 

Kerja tingkat kabupaten/kota bagi faskes berjalan lancar sehingga proses 

pendistribusian video juga dapat berjalan dengan lancar tanpa kendala 

yang berarti. 
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Hambatan kegiatan empat :  

Pada kegiatan keempat ini, penulis menemui hambatan yaitu pemunduran 

jadwal pertemuan kegiatan Promosi dan Konseling KBPPPK ERA JKN 

bersama Mitra Kerja tingkat kabupaten/kota bagi faskes, yaitu untuk Kota 

Yogyakarta dan Kabupaten Gunung Kidul. Serta untuk kegiatan pada 

tanggal 25 November 2019 di Kabupaten Kulon Progo penulis tidak dapat 

mengikuti kegiatan tersebut karena penulis harus melakukan MCU ke 

RSUP DR SARDJITO. 

 

Solusi yang penulis lakukan :  

Adapun solusi yang penulis lakukan pada aktulaisasi kegiatan ini adalah 

dengan meminta bantuan staf lain yang mengikuti kegiatan di Kabupaten 

Kulon Progo dan Kabupaten Gunung Kidul untuk mendistribusikan video 

sosialisasi yang telah dibuat.  

 

5. Penayangan materi video HIV/AIDS di media sosial bekerjasama 

bidang ADPIN 

Kegiatan Rincian Keterangan 

Kegiatan V Penayangan materi video 

HIV/AIDS di media sosial 

bekerjasama bidang 

ADPIN 

Telah Terlaksana 

Tanggal Pelaksanaan 14 November 2019 – 21 

November 2016 

Terlaksana  

Dokumentasi Gambar Halaman 154 

Output Kegiatan Halaman  

232-234 

Terlampir 
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Uraian Kegiatan : 

Dalam kegiatan ini terdapat beberapa tahapan kegiatan yang telah 

dilakukan yakni : 

a. Membuat draf surat ke bidang ADPIN 

b. Mengirimkan surat ke bidang ADPIN  

c. Membantu kelancaran penayangan video di media sosial. 

d. Melaporkan kepada atasan tentang hasil penayangan video. 

 

Pada kegiatan kelima ini diawali dengan membuat draf surat  ke bidang 

ADPIN. Tahapan kegiatan ini dilakukan agar penayangan video pada 

media sosial perwakilan BKKBN DIY berjalan lancar sehingga tidak 

menghambat proses kegiatan yang lain. 

Hambatan kegiatan lima :  

Pada kegiatan kelima ini, penulis tidak menemui hambatan yang berarti. 

Tahapan kegiatan 1 sampai dengan 3 berjalan lebih cepat dari jadwal 

yang telah ditentukan, hal ini dilakukan penulis untuk mempercepat 

proses kegiatan yang lainnya. Untuk tahapan kegiatan ke 4 berjalan sesuai 

dengan jadwal yang telah ditentukan karena penulis menunggu hasil 

pengunggahan video. Bekerjasama dengan bidang ADPIN juga berjalan 

dengan lancar karena bidang ADPIN sangat kooperatif dalam 

menjalinkerjasama. 

 

Solusi yang penulis lakukan :  

Karena tidak ada hambatan yang ditemui oleh penulis maka disini penulis 

tidak menuliskan solusi untuk kegiatan kelima. 
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6. Membantu pelaksanaan seminar tentang HIV/AIDS 

Kegiatan Rincian Keterangan 

Kegiatan VI Membantu pelaksanaan 

seminar tentang 

HIV/AIDS 

 

Telah Terlaksana 

Tanggal Pelaksanaan 18 Novemeber 2019 – 5 

Desember 2019 

Terlaksana  

Dokumentasi Gambar Halaman 155 

Output Kegiatan Halaman  

234-277 

Terlampir 

 

Uraian Kegiatan : 

Dalam kegiatan ini terdapat beberapa tahapan kegiatan yang telah 

dilakukan yakni : 

a. Menyiapkan undangan seminar 

b. Mengirimkan surat undangan Seminar AIDS 

c. Menyiapkan SPJ  

d. Menyiapkan surat permohonan narasumber 

e. Mengirimkan surat permohonan narasumber 

f. Membantu koordinasi pemesanan seminar kit  

g. Membantu koordinasi subbid dalam pencarian lokasi seminar 

h. Membantu koordinasi subbid terkait narasumber 

i. Membantu kelancaran seminar HIV/AIDS 

j. Membuat laporan  kegiatan 

 

Setiap tahapan dalam kegiatan keenam ini saling bersambungan dengan 

tahapan kegiatan yang lain. Sehingga jika salah satu tahapan kegiatan 

mundur dari jadwal akna menyebabkan tahapan kegiatan lain juga 

terganggu. Menyiapkan undangan seminar adalah tahapan kegiatan 

pertama yang dilakukan untuk mengawali kegiatan keenam. 
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Hambatan kegiatan enam :  

Pada kegiatan keenam ini penulis tidak menemukan kendala yang 

berarti.hanya saja pada tahapan kegiatan kesembilan, saat pelaksanaan 

seminar terdapat beberapa orang yang akan menyusup sebagai peserta 

seminar. 

 

Solusi yang penulis lakukan :  

Dikarenakan ada beberapa orang yang berusaha menyusup sebagai 

peserta seminar maka penulis melakukan cross cek kembali ke setiap 

orang yang bersangkutan sebelum memasuki ruangan seminar. Misalnya 

menanyakan asal dari peserta tersebut. Jika apa yang disampaikan oleh 

calon peserta tidak sesuai dengan lampiran peserta yang diundang maka 

yang bersangkutan tidak dapat mengikuti acara seminar.  

 

B. Analisa Dampak jika Isu Tidak Dilaksanakan 

Nilai Akuntabilitas jika tidak melekat pada pelaksanaan kegiatan 1 (satu) sampai 

kegiatan 6 (enam) akan menyebabkan perkembangan pelaksanaan yang 

dilakukan tidak dapat diketahui oleh atasan, karena tidak ada laporan kepada 

atasan atas apa yang telah penulis laksanakan. Karena tidak adanya laporan 

kepada atasan, maka atasan tidak mengetahui dan tidak mampu memberikan 

solusi atas permasalahan yang dihadapi. Permasalahan yang tidak terselesaikan 

dengan baik akan mengakibatkan pelaksanaan kegiatan menjadi mundur bahkan 

tidak berhasil. Jika kegiatan mundur dari jadwal yan semestinya, akan 

mempengaruhi kegiatan yang lainnya, karena setiap kegiatan yang penulis buat 

mempunyai keterkaitan dengan kegiatan yang lainnya. Misalnya saja jika 

pembuatan video tidak berjalan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, 

maka jadwal pendistribusian video tidak akan berjalan sesuai dengan jadwal 

yang telah ditentukan atau bahkan akan gagal. 
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Nilai Nasionalisme, dalam hal ini adil dan berorientasi terhadap kepentingan 

publik jika tidak diaplikasikan dalam pelaksanaan kegiatan akan membuat 

sosialisasi mengenai kesehatan reproduksi tidak sesuai dengan target. Hal ini 

akan membuat angka pernikahan usia dini, dan seks pra nikah akan semakin 

meningkat. 

Etika Publik ditunjukkan dalam bentuk sopan santun ketika berkoordinasi, ramah 

ketika berkoordinasi, dan tidak memaksakan kehendak ketika tujuan koordinasi 

kita belum tercapai. Nilai ini jika tidak diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan 1 

(satu) sampai kegiatan 6 (enam) akan menghambat proses koordinasi dan 

kerjasama, baik antar subbidang, antar bidang, maupun antara BKKBN 

perwakilan Daerah Istimewa Yogyakarta dengan mitra kerja. Hal ini akan 

mengakibatkan proses koordinasi berjalan lama atau bahkan tidak berhasil. 

Ketidakberhasilan koordinasi dengan pihak lain (subbidang, bidang, mitra kerja) 

akan membuat pendistribusian video gagal. 

Selain itu, nilai Whole of Government jika tidak dilaksanakan maka proses 

pendistribusian serta pengunggahan video melalui media sosial tidak akan 

terlaksana. Informasi mengenai kesehatan reproduksi khususnya HIV/AIDS tidak 

akan sampai ke masyarakat. Hal ini akan berdampak pada kenaikan angka 

penderita HIV/AIDS serta diskriminasi pada penderita HIV/AIDS. 

Penulis juga tidak akan memahami konsep Komitmen Mutu jika pelaksanaan 

kegiatan 1 sampai kegiatan 6 tidak didasarkan atas nilai tersebut. Dalam 

pengiriman surat undangan ke mitra kerja misalnya, dapat dilaksanakan saat ada 

kegiatan yang berlangsung di wilayah mitra kerja. Jika konsep efisiensi ini tidak 

dilaksanakan, maka waktu pengiriman menjadi lebih lama dan sumber daya yang 

digunakan juga lebih banyak. Sebagai contoh, harus kembali ke kantor 

Kabupaten Gunung kidul untuk mengirimkan surat, padahal hal tersebut bisa 

dilakukan saat ada kegiatan Baksos di daerah Gunung Kidul. Jika tidak bisa 
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mengirimkan surat secara langsung, bisa jadi kita harus mengirimkan lewat kurir 

atau pos dengan biaya tambahan. Sedangkan jika dikirimkan bersamaan dengan 

kegiatan lain maka akan menghemat biaya, tenaga, dan waktu yang dibutuhkan. 

Nilai Anti Korupsi memastikan bahwa seluruh rangkaian kegiatan berjalan sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan. Selain itu, Anti Korupsi memastikan bahwa 

pendistribusian video berjalan tepat waktu. Jika nilai Anti Korupsi tidak 

diterapkan, maka pelaksanaan rangkaian kegiatan menjadi terganggu. Hal ini 

akan membuat tidak terdistribusikannya video sosialisasi HIV/AIDS sehingga 

berakibat pada kurangnya informasi masyarakat tentang HIV/AIDS. 

Permasalahan ini jelas akan menimbukan pertanyaan tentang kredibilitas instansi 

dalam hal ini BKKBN selaku lembaga yang bertugas mensosialisasiakan 

informasi tentang kesehatan reproduksi. 

 

 

 

 



60 

 

C. Matriks Pelaksanaan Aktualisasi 

NO KEGIATAN TAHAPAN 

PELAKSANAAN 

TANGGAL 

PELAKSA
NAAN 

OUTPUT 

DAN 
BUKTI 

HAMBAT

AN 

SOLUSI KETERKAITAN 

DENGAN 
AGENDA 

ANEKA 

KONTRIBUSI 

TERHADAP 
TUGAS 

FUNGSI 

ORGANISASI 

PENGUATAN 

NILAI 
ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Membantu 

melakukakan 

koordinasi 

pemutahiran 

data HIV/AIDS 

di DIY 

 

 

1. Membuat draf 

surat 

permohonan 

koordinasi 

dengan KPA 

DIY 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

30 Oktober 

2019 

 

Draft surat 

terbuat 

 

Draft surat 

(Output 

1.1) 

Terjadi 

kesalahan 

penulisan 

Cek draft 

surat 

sebelum 

di print 

1. Menyusun draf 

surat yang akan 

dikirimkan juga 

dilakukan dengan 

memastikan tidak 

adanya kesalahan 

tulisan dan konten. 

Aspek ketelitian 

ini masuk dalam 

konten Komitmen 
Mutu. 

 

2. Setelah draf 

selesai dibuat, draf 

juga 

dikomunikasikan 

kepada atasan. Hal 

ini sesuai dengan 

nilai Akuntabilitas, 

dimana salah satu 

dimensi 
akuntabilitas adalah 

akuntabilitas 

memerlukan 

laporan. 

Dalam rangka 

mencapai visi 

BKKBN menjadi 

lembaga yang 

handal dan 

dipercaya dalam 

mewujudkan 

penduduk tumbuh 

seimbang dan 

keluarga 
berkualitas salah 

satu cara yang 

dilakukan adalah 

dengan 

menyelenggaraka

n Keluarga 

Berencana dan 

Kesehatan 

Reproduksi 

dengan 

melakukan 
koordinasi 

pemutahiran data 

HIV/AIDS di 

DIY. 

Melaksanakan 

koordinasi 

pemutahiran data 

HIV/AIDS di 

DIY harus 

dilakukan secara 

efektif dan efisien 

dimana efektif 

dan efisien 

merupakan unsur 
dalam nilai 

BKKBN, yaitu 

CERDAS. 

 

Dalam 

melaksanakan 

koordinasi 

pemutahiran data 

HIV/AIDS di 

DIY  dibutuhkan 

sinergitas dan 
kerjasama antar 

staf dalam 

subbidang 

maupun di luar 

subbidang, hal ini 

merupakan unsur 
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NO KEGIATAN TAHAPAN 

PELAKSANAAN 

TANGGAL 

PELAKSA

NAAN 

OUTPUT 

DAN 

BUKTI 

HAMBAT

AN 

SOLUSI KETERKAITAN 

DENGAN 

AGENDA 

ANEKA 

KONTRIBUSI 

TERHADAP 

TUGAS 

FUNGSI 

ORGANISASI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

    3. Membuat surat 

merupakan salah 

satu tugas penulis 
sebagai pelayan 

public. Dimana 

pelayan publik juga 

masuk ke dalam 

nilai Nasionalisme 

dan Manajemen 

ASN 

 dalam nilai 

KERJASAMA 

 
Untuk kelancaran 

koordinasi 

pemutahiran data 

HIV/AIDS di 

DIY harus pula 

dilakukan secara 

jujur, terbuka dan 

sungguh sungguh. 

( Integritas dan 

Ikhlas) 

 
Dalam 

pelaksanaannya 

harus pantang 

menyerah jika 

menghadapi 

kesulitan/hambata

n. (Tangguh) 

 

2.  Mengirimkan 

surat ke KPA DIY 

 

31 Oktober 

2019 

Pengiriman 

surat 

terlaksana 

 

Surat 

(Output 

1.2) 
 

  1. Pengiriman surat 

dilakukan sendiri 

oleh penulis. 

Dimana penulis 

bertemu dengan 

penjaga kantor 

KPA DIY dalam 
pengiriman surat  
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NO KEGIATAN TAHAPAN 

PELAKSANAAN 

TANGGAL 

PELAKSA

NAAN 

OUTPUT 

DAN 

BUKTI 

HAMBAT

AN 

SOLUSI KETERKAITAN 

DENGAN 

AGENDA 

ANEKA 

KONTRIBUSI 

TERHADAP 

TUGAS 

FUNGSI 

ORGANISASI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

  

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

    tersebut. Penulis 

memberikan surat 

tersebut kepada 

penjaga kantor 

KPA dengan sopan, 

diawali dengan 

senyum, salam dan 
sapa. Tidak lupa 

juga penulis 

mengucapkan 

terima kasih. 

Prinsip ini sesuai 

dengan nilai Etika 

Publik. 

 

2. Penulis dengan 

penuh rasa 

tanggung jawab 
memastikan bahwa 

surat tersebut telah 

sampai ke KPA.  

Prinsip ini sesuai 

dengan nilai 

Akuntabilitas. 
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NO KEGIATAN TAHAPAN 

PELAKSANAAN 

TANGGAL 

PELAKSA

NAAN 

OUTPUT 

DAN 

BUKTI 

HAMBAT

AN 

SOLUSI KETERKAITAN 

DENGAN 

AGENDA 

ANEKA 

KONTRIBUSI 

TERHADAP 

TUGAS 

FUNGSI 

ORGANISASI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

3. Membantu 

kelancaran 

koordinasi dengan 

KPA DIY 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

4 November 

2019 

 

Koordinasi 

terlaksana 

 

Data 

HIV/AIDS 

2019 
(Output 

1.3) 

Gambar 

(1.1) 

  1. Menyiapkan 

kebutuhan bahan 

koordinasi dengan 

penuh tanggung 

jawab. Hal ini 

sejalan dengan 

prinsip 
Akuntabilitas dan 

Anti Korupsi. 

 

2. Melakukan job 

desk (notulen) pada 

hari pelaksanaan 

koordinasi secara 

mandiri, termasuk 

memastikan 

perangkat yang 

digunakan dalam 
kondisi prima. 

Kemandirian 

merupakan salah 

satu nilai Anti 

Korupsi. 

 

3. Melakukan 

kerjasama dengan 

staf KPA DIY 

terkait kunjungan 

koordinasi tersebut 

karena tidak hanya 
membahas  
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NO KEGIATAN TAHAPAN 

PELAKSANAAN 

TANGGAL 

PELAKSA

NAAN 

OUTPUT 

DAN 

BUKTI 

HAMBAT

AN 

SOLUSI KETERKAITAN 

DENGAN 

AGENDA 

ANEKA 

KONTRIBUSI 

TERHADAP 

TUGAS 

FUNGSI 

ORGANISASI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

    mengenai data 

penderita 

HIV/AIDS tetapi 

juga sekaligus 

digunakan untuk 

membahas 
mengenai 

narasumber seminar 

HIV/AIDS pada 

tanggal 5 Desember 

2019 mendatang. 

Konsep ini sejalan 

dengan nilai Whole 

Government dan 

Akuntabilitas. 

 

 

  

4. Membuat 
notulensi hasil 

koordinasi dengan 

KPA DIY 

 

 

4 November 
2019 

Notulen 
terbentuk 

 

Notulensi 

hasil 

koordinasi 

(Output 

1.4) 

  1. Memastikan 
notulensi yang 

dibuat sudah 

mencakup semua 

hal yang 

didiskusikan dalam 

kegiatan. Selain itu, 

juga dipastikan 

bahwa tidak ada  
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NO KEGIATAN TAHAPAN 

PELAKSANAAN 

TANGGAL 

PELAKSA

NAAN 

OUTPUT 

DAN 

BUKTI 

HAMBAT

AN 

SOLUSI KETERKAITAN 

DENGAN 

AGENDA 

ANEKA 

KONTRIBUSI 

TERHADAP 

TUGAS 

FUNGSI 

ORGANISASI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

    kesalahan dalam 

pembuatan 

notulensi. Ketelitian 

dalam bekerja 

merupakan aspek 

Akuntabilitas dan 

Anti Korupsi. 
 

2. Membuat notulen 

secara mandiri dan 

inisiatif, walaupun 

tidak diminta untuk 

menjadi notulen. 

Sikap mandiri dan 

inisiatif merupakan 

bentuk pengalaman 

Anti Korupsi. 

 
3. Membuat 

template notulen 

yang memudahkan 

memahami hasil 

dan rencana tindak 

lanjut kegiatan, hal 

ini sejalan dengan 

nilai Komitmen 

Mutu. 
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NO KEGIATAN TAHAPAN 

PELAKSANAAN 

TANGGAL 

PELAKSA

NAAN 

OUTPUT 

DAN 

BUKTI 
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AN 

SOLUSI KETERKAITAN 
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AGENDA 

ANEKA 

KONTRIBUSI 

TERHADAP 

TUGAS 
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ORGANISASI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

5. Membuat 

laporan koordinasi 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

5 November 

2019 

 

Laporan 

terbentuk 

 

Laporan 

(Output 

1.5) 
 

  1.  Membuat 

laporan hasil 

koordinasi segera 

setelah kunjungan 

koordinasi 

dilaksanakan. 
Konsep ini sejalan 

dengan 

Akuntabilitas. 

Selain itu, membuat 

laporan  hasil 

kunjungan 

koordinasi dengan 

segera bermanfaat 

untuk mempercepat 

rangkaian kegiatan 

yang lain sebagai 
bentuk persiapan 

pelaksanaan 

seminar HIV/AIDS. 

Hal ini sejalan 

dengan nilai Anti 

Korupsi. 

 

2. Memberikan 

laporan kegiatan 

dengan sikap 

ramah, senyum, dan  
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NO KEGIATAN TAHAPAN 

PELAKSANAAN 

TANGGAL 

PELAKSA

NAAN 

OUTPUT 

DAN 

BUKTI 
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AN 

SOLUSI KETERKAITAN 
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AGENDA 

ANEKA 
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TERHADAP 

TUGAS 
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ORGANISASI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    sopan santun. Hal 

ini sesuai dengan 

nilai Etika Publik. 

 

  

2.  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Membantu 

Monev 

pelayanan 
unggulan 

HIV/AIDS DIY 

di Puskesmas 

Gedongtengen 

1. Membuat 

draf surat permoho 

an Monev dengan 
Puskesmas 

Gedongte gen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

30 Oktober 

2019 

Draft surat 

terbentuk 

 
Draft surat 

(Output 

2.1) 

Terjadi 

kesalahan 

penulisan 
 

Kepala 

Puskesmas 

Gedongteng

en hanya 

dapat 

ditemui hari 

Jumat 

Cek draft 

sebelum 

di print 
 

Menyesu

aikan 

jadwalde

ngan 

Kepala 

Puskesm

as 

Gedongte

ngen 

1. Menyusun draf 

surat yang akan 

dikirimkan juga 
dilakukan dengan 

memastikan tidak 

adanya kesalahan 

tulisan dan konten. 

Aspek ketelitia ini 

masuk dalam 

konten Komitmen 

Mutu 

2. Setelah draf 

selesai dibuat, draf 

juga 
dikomunikasikan 

kepada atasan. Hal 

ini sesuai dengan 

nilai Akuntabilitas, 

dimana salah satu 

dimensi 

akuntabilitas adalah 

akuntabilitas 

memerlukan 

laporan. 

Dalam rangka 

mencapai visi 

BKKBN menjadi 
lembaga yang 

handal dan 

dipercaya dalam 

mewujudkan 

penduduk tumbuh 

seimbang dan 

keluarga 

berkualitas salah 

satu cara yang 

dilakukan adalah 

dengan 
menyelenggaraka

n Keluarga 

Berencana dan 

Kesehatan 

Reproduksi 

dengan 

melakukan 

Monev dengan 

Puskesmas 

Gedongtengen. 

Melaksanakan 

Monev dengan 

Puskesmas 
Gedongtenegen 

harus dilakukan 

secara efektif 

dan efisien 

dimana efektif 

dan efisien 

merupakan 

unsur dalam 

nilai BKKBN, 

yaitu CERDAS. 

 
Dalam 

melaksanakan 

Monev dengan 

Puskesmas 

Gedongtenegen  

dibutuhkan 

sinergitas dan 

kerjasama antar 

staf dalam 

subbidang  
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    3. Membuat surat 

merupakan salah 

satu tugas penulis 

sebagai pelayan 

public. Dimana 

pelayan publik juga 
masuk ke dalam 

nilai Nasionalisme 

dan Manajemen 

ASN 

 maupun di luar 

subbidang, hal 

ini merupakan 

unsur dalam 

nilai 

KERJASAMA. 
 

Untuk 

kelancaran 

Monev dengan 

Puskesmas 

Gedongtenegen 

harus pula 

dilakukan 

secara jujur, 

terbuka dan 

sungguh-
sungguh. ( 

Integritas dan 

Ikhlas) 

 

Dalam 

pelaksanaannya 

harus pantang 

menyerah jika 

menghadapi 

kesulitan/hamb

atan. (Tangguh) 
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NO KEGIATAN TAHAPAN 

PELAKSANAAN 
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PELAKSA
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OUTPUT 
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2. Mengirimkan 

surat ke Puskesmas 

Gedongtengen 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

31 Oktober 

2019 

Surat 

terkirim 

 

Dokumen 

(Output 

2.2) 

  1. Pengiriman surat 

dilakukan sendiri 

oleh penulis. 

Dimana penulis 

bertemu dengan 

penjaga Puskesmas 

Gedongtengen 
dalam pengiriman 

surat tersebut. 

Penulis 

memberikan surat 

tersebut kepada staf 

puskesmas 

Gedongtengen 

dengan sopan, 

diawali dengan 

senyum, salam dan 

sapa. Tidak lupa 
juga penulis 

mengucapkan 

terima kasih. 

Prinsip ini sesuai 

dengan nilai Etika 

Publik. 

 

2. Penulis dengan 

penuh rasa 

tanggung jawab 

memastikan bahwa 

surat tersebut telah 
sampai ke  
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NO KEGIATAN TAHAPAN 

PELAKSANAAN 

TANGGAL 

PELAKSA

NAAN 

OUTPUT 

DAN 

BUKTI 

HAMBAT
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AGENDA 
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ORGANISASI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Puskesmas 

Gedongtengen.  

Prinsip ini sesuai 

dengan nilai 

Akuntabilitas. 

 

  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 3. Membantu 
kelancaran Monev 

dengan puskesmas 

Gedongtengen 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

1 November 
2019 

Monev 
terlaksana 

 

Gambar 

(2.1) 

  1. Menyiapkan 
kebutuhan bahan 

kunjungan  

koordinasi dengan 

penuh tanggung 

jawab. Hal ini 

sejalan dengan 

prinsip 

Akuntabilitas dan 

Anti Korupsi. 

 

2. Melakukan job 
desk (notulen) pada 

hari pelaksanaan 

koordinasi secara 

mandiri, termasuk 

memastikan 

perangkat yang 

digunakan dalam 

kondisi prima. 

Kemandirian 

merupakan salah  
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    Satu nilai Anti 

Korupsi. 

 

3. Melakukan 

kerjasama dengan 

staf Puskesmas 

Gedongtengen 
terkait kunjungan 

koordinasi tersebut 

karena tidak hanya 

membahas 

mengenai 

PERADHA tetapi 

juga sekaligus 

digunakan untuk 

membahas 

mengenai 

narasumber seminar 
HIV/AIDS pada 

tanggal 5 Desember 

2019 mendatang 

Konsep ini sejalan 

dengan nilai Whole 

Government dan 

Akuntabilitas. 

  

 

 

 

 

 4. Membuat 

notulensi hasil 

Monev 

 

1 November 

2019 

Notulen 

terbentuk 

 

Notulensi(

Output 2.4) 

  1. Memastikan 

notulensi yang 

dibuat sudah 

mencakup semua 
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     semua hal yang 

didiskusikan dalam 

kegiatan. Selain itu, 

juga dipastikan 

bahwa tidak ada 

kesalahan dalam 

pembuatan 
notulensi. Ketelitian 

dalam bekerja 

merupakan aspek 

Akuntabilitas dan 

Anti Korupsi. 

2. Membuat notulen 

secara mandiri dan 

inisiatif, walaupun 

tidak diminta untuk 

menjadi notulen. 

Sikap mandiri dan 
inisiatif merupakan 

bentuk pengalaman 

Anti Korupsi. 

3. Membuat 

template notulen 

yang memudahkan 

memahami hasil 

dan rencana tindak 

lanjut kegiatan, hal 

ini sejalan dengan 

nilai Komitmen 

Mutu. 
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5.  Membuat 

laporan 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

5 November 

2019 

Laporan 

terbentuk 

 

Laporan 

(Output 

2.5) 

  1.  Membuat 

laporan hasil 

koordinasi segera 

setelah kunjungan 

koordinasi 

dilaksanakan. 
Konsep ini sejalan 

dengan 

Akuntabilitas. 

Selain itu, membuat 

laporan  hasil 

kunjungan 

koordinasi dengan 

segera bermanfaat 

untuk mempercepat 

rangkaian kegiatan 

yang lain sebagai 
bentuk persiapan 

pelaksanaan 

seminar HIV/AIDS. 

Hal ini sejalan 

dengan nilai Anti 

Korupsi. 

 

2. Memberikan 

laporan kegiatan 

dengan sikap 

ramah, senyum, dan 
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ORGANISASI 
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    sopan santun. Hal 

ini sesuai dengan 

nilai Etika Publik. 

 

  

3. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Membantu 

membuat video 

tentang 

sosialisasi 
HIV/AIDS 

1. Membuat 

konsep video 

sosialisasi 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

1 November 

2019 

Konsep 

video 

terbentuk 

 
Dokumen 

(Output 

3.1) 

Apilaksi 

yang penulis 

gunakan 

mengalami 
kesulitan 

pengunduha

n 

Menggan

ti aplikasi 

yang 

digunaka
n 

1. Memastikan 

konsep yang 

digunakan 

dapat diterima 
oleh berbagai 

kalangan. Yang  

dimaksud disini 

adalah, konsep 

video 

mempunyai 

unsur simpati, 

empati dan 

netralitas adalah 

merupakan 

unsure dari 
Etika Publik. 

2. Membuat 

konsep video 

tepat waktu dan 

penuh 

tanggungjawab

adalah 

merupakan 

nilai-nilai Anti 

Korupsi 

Dalam rangka 

mencapai visi 

BKKBN menjadi 

lembaga yang 
handal dan 

dipercaya dalam 

mewujudkan 

penduduk tumbuh 

seimbang dan 

keluarga berkualitas 

salah satu cara yang 

dilakukan adalah 

dengan 

menyelenggarakan 

Keluarga Berencana 
dan Kesehatan 

Reproduksi dengan 

melakukan 

sosialisasi 

kesehatan 

reproduksi dengan 

menggunakan 

video. 

Membuat video 

sosialisasi 

dilakukan secara 

efektif dan 
efisien dimana 

efektif dan 

efisien 

merupakan 

unsur dalam 

nilai BKKBN, 

yaitu CERDAS. 

 

Untuk 

kelancaran 

pembuatan 
video harus pula 

dilakukan secara 

jujur, terbuka 

dan sungguh-

sungguh. ( 

Integritas dan 

Ikhlas) 
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    3. Membuat video 

termasuk 

kedalam tugas 

penulis sebagai 

pelayan publik.  

 Dalam 

pelaksanaannya 

harus pantang 

menyerah jika 

menghadapi 

kesulitan/hambata
n. (Tangguh) 

2. Mengumpulkan 

bahan-bahan materi 

sosialisasi 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

4 

Novemeber 

2019 – 5 

November 

2019 

Materi- 

materi 

terkumpul 

 

Dokumen 

(Output 

3.2) 

  1. Memastikan 

materi-materi 

yang di dapat 

adalah materi-

materi yang 

berhubungan 

dengan 

HIV/AIDS dan 

dapat 

dipertanggungja
wabkan, hal ini 

merupakan 

salah satu nilai 

Akuntabilitas 

2. Selain 

mengumpulkan 

materi dari hasil 

koordinasi, 

penulis juga 

mencari bahan  
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ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

    materi 

mengenai 

HIV/AIDS 

secara mandiri. 

Mandiri 

merupakan 
salah satu nilai 

dari Anti 

Korupsi 

 

  

3.  Pembuatan 

video sosialisasi 

HIV/AIDS 

 

 

 

 

 

6 

Novemeber 

2019 

Video 

terbentuk 

 

Video 

Sosialisasi 

(Output 

3.3) 

  1. Membuat video 

sesuai dengan 

batas waktu 

yang 

ditentukan, 

penuh tanggung 

jawab masuk 

kedalam  nilai 
Anti Korupsi 

dan 

Akuntabilitas 

2. Video dibuat  

dengan inovasi 

gambar 

bergerak dan 

dibuat dengan 

berorientasi 

pada mutu  
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AGENDA 

ANEKA 

KONTRIBUSI 

TERHADAP 

TUGAS 

FUNGSI 

ORGANISASI 
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    video termasuk 

kedalam nilai-nilai 

komitmen mutu. 

 

  

4. Berkoordinasi 

dan berdiskusi 

dengan atasan dan 
staf lain tentang 

hasil akhir video. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

7 November 

2019 

Koordinasi 

terbentuk 

 
Gambar 

(3.1) 

  1. Saat 

berkoordinasi 

dengan atasan dan 
staf yang lain 

dilakukan dengan 

ramah, sopan, dan 

santun. Hal ini 

masuk ke dalam 

nilai Etika Publik 

2. Proses 

koordinasi 

berlangsung secara 

transparan dan 

merupakan laporan 
penulis kepada 

atasan mengenai 

video. Hal ini 

masuk kedalam 

nilai akuntabilitas. 
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NO KEGIATAN TAHAPAN 
PELAKSANAAN 

TANGGA
L 

PELAKS

ANAAN 

OUTPUT 
DAN 

BUKTI 

HAMBA
TAN 

SOLUSI KETERKAITAN 
DENGAN 

AGENDA ANEKA 

KONTRIBUSI 
TERHADAP 

TUGAS FUNGSI 

ORGANISASI 

PENGUATAN 
NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

4. Membantu 

distribusi 

video 

sosialisasi 

HIV/AIDS 

yang 

disatukan 

dengan  

kegiatan 
Promosi dan 

Konseling 

KBPPPK 

ERA JKN 

bersama Mitra 

Kerja tingkat 

kabupaten/kot

a bagi faskes. 

 

1. Membuat draf 

surat  kegiatan 

Promosi dan 

Konseling 

KBPPPK ERA 

JKN bersama 

Mitra Kerja 

tingkat 

kabupaten/kota 
bagi faskes ke 

OPD KB di 

kabupaten dan 

kota, dilampiri 

nama-nama 

faskes yang 

diundang. 

 

28 Oktober 

2019 

Draft surat 

terbentuk 

 

Draft surat 

(Output 

4.1) 

Pada 

tanggal 

25 

Novemb

er 2019 

penulis 

melaksan

akan 

MCU di 
RSUP 

DR 

SARDJI

TO 

Penulis 

meminta 

bantuan 

kepada 

staf lain 

untuk 

membant

u 

pendistri
busian 

video 

1. Menyusun draf 

surat yang akan 

dikirimkan juga 

dilakukan dengan 

memastikan tidak 

adanya kesalahan 

tulisan dan konten. 

Aspek ketelitian ini 

masuk dalam konten 
Komitmen Mutu. 

 

2. Setelah draf selesai 

dibuat, draf juga 

dikomunikasikan 

kepada atasan. Hal ini 

sesuai dengan nilai 

Akuntabilitas, dimana 

salah satu dimensi 

akuntabilitas adalah 

akuntabilitas 

memerlukan  laporan. 
 

3.  Membuat surat 

merupakan salah satu 

tugas penulis sebagai 

pelayan public. 

Dimana pelayan 

publik juga masuk ke 

dalam nilai  

Dalam rangka 

mencapai visi 

BKKBN menjadi 

lembaga yang 

handal dan 

dipercaya dalam 

mewujudkan 

penduduk tumbuh 

seimbang dan 
keluarga berkualitas 

salah satu cara yang 

dilakukan adalah 

dengan 

menyelenggarakan 

Keluarga 

Berencana dan 

Kesehatan 

Reproduksi dengan 

melakukan 

sosialisasi 

kesehatan 
reproduksi dengan 

menggunakan 

pendistribusian 

video. 

Melaksanakan 

pendistribusian video  

harus dilakukan 

secara efektif dan 

efisien dimana efektif 

dan efisien 

merupakan unsur 

dalam nilai BKKBN, 

yaitu CERDAS. 
 

Dalam melaksanakan 

pendistribusian video  

dibutuhkan sinergitas 

dan kerjasama antar 

staf dalam subbidang 

maupun di luar 

subbidang, hal ini 

merupakan unsur 

dalam nilai 

KERJASAMA. 

 
Untuk kelancaran 

pendistribusian  video 

harus pula dilakukan 

secara jujur, terbuka 

dan sungguh-

sungguh. ( Integritas 

dan Ikhlas) 
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    Nasionalisme dan 

Manajemen ASN 

 Dalam 

pelaksanaannya 

harus pantang 

menyerah jika 

menghadapi 

kesulitan/hambata
n. (Tangguh) 

2. Mengirimkan 

surat ke OPD 

KB di 

kabupaten/kota. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

4 November 

2019 – 8 

November 

2019 

Surat 

terkirim 

 

Surat 

(Output 

4.2)  

  1. Pengiriman surat 

dilakukan sendiri 

oleh penulis dibantu 

dengan staf lain. 

Dimana saat yang 

bersamaan sedang 

ada acara baksos 

maupun acara 

koordinasi dengan 

pihak OPD KB. 
Dalam pengiriman 

surat tersebut, 

dengan dengan 

sopan, diawali 

dengan senyum, 

salam dan sapa. 

Tidak lupa juga 

penulis 

mengucapkan 

terima kasih.  
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     Prinsip ini sesuai 

dengan nilai Etika 
Publik. Nilai efektif 

dan efisien juga 

terkandung didalam 

kegiatan ini dimana 

nilai-nilai tersebut 

termasuk ke dalam 

nilai Komitmen 

Mutu. 

 

2. Penulis dengan 

penuh rasa tanggung 
jawab memastikan 

bahwa surat tersebut 

telah sampai ke OPD 

KB.  Prinsip ini 

sesuai dengan nilai 

Akuntabilitas 

 

  

3. Membantu 

kelancaran 

distribusi video 

sosialisasi yang 

disatukan 
dengan kegiatan  

Promosi dan 

Konseling 

KBPPPK ERA 

JKN bersama 

Mitra Kerja  

13 

November 

2019 – 25 

November 

2019 

Distribusi 

video 

terlaksana 

 

Notulen 
kegiatan 

(Output 

4.3) 

Gambar 

(4.1) 

  1. Menyiapkan 

kebutuhan bahan dan 

media dengan penuh 

tanggung jawab. Hal 

ini sejalan dengan 
prinsip Akuntabilitas 

dan Anti Korupsi. 

2. Melakukan job 

desk (notulen) pada 

hari pelaksanaan  

secara mandiri,  
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 tingkat 

kabupaten/kot

a bagi faskes. 

    termasuk 

memastikan 

perangkat yang 

digunakan dalam 

kondisi prima. 

Kemandirian 
merupakan salah 

satu nilai Anti 

Korupsi. 

3. Melakukan 

kerjasama dengan 

staf OPD KB 

terkait 

pendistribusian 

video tersebut 

karena tidak hanya 

melakukan 
pendistribusian 

video saja tetapi 

kegiatan ini juga 

merupakan  

kegiatan Promosi 

dan Konseling 

KBPPPK ERA JKN 

bersama Mitra 

Kerja tingkat 

kabupaten/kota bagi 

faskes. 
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 4. Membuat 

notulensi hasil 

pendistribusian 

video yang 

disatukankan 

dengan kegiatan 
Promosi dan 

Konseling 

KBPPPK ERA 

JKN bersama 

Mitra Kerja 

tingkat 

kabupaten/kota 

bagi faskes.  

13 

November 

2019 – 25 

November 

2019 

Notulen 

terbentuk 

 

Notulensi 

(Output 

4.4) 

  1. Memastikan 

notulensi yang 

dibuat sudah 

mencakup semua 

hal yang 

didiskusikan dalam 
kegiatan. Selain itu, 

juga dipastikan 

bahwa tidak ada 

kesalahan dalam 

pembuatan 

notulensi. Ketelitian 

dalam bekerja 

merupakan aspek 

Akuntabilitas dan 

Anti Korupsi. 

 
2. Membuat notulen 

secara mandiri dan 

inisiatif, walaupun 

tidak diminta untuk 

menjadi notulen. 

Sikap mandiri dan 

inisiatif merupakan 

bentuk pengalaman 

Anti Korupsi 
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      3. Membuat 

template notulen 

yang memudahkan 

memahami hasil 

dan rencana tindak 

lanjut kegiatan, hal 
ini sejalan dengan 

nilai Komitmen 

Mutu. 

 

  

5. Membuat 

laporan  

 

13 

November 

2019 – 25 

November 

2019 

Laporan 

terbentuk 

 

Laporan 

(Output 

4.5) 

  1.  Membuat 

laporan hasil 

kegiatan segera 

setelah kunjungan 

koordinasi 

dilaksanakan. 

Konsep ini sejalan 

dengan 
Akuntabilitas. 

Selain itu, membuat 

laporan  hasil 

kegiatan dengan 

segera bermanfaat 

untuk mempercepat 

rangkaian kegiatan 

yang lain. Hal ini 

sejalan dengan nilai 

Anti Korupsi. 
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      2. Memberikan 

laporan kegiatan 

dengan sikap 

ramah, senyum, dan 

sopan santun. Hal 

ini sesuai dengan 
nilai Etika Publik. 

  

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Penayangan 

materi video 

HIV/AIDS di 

media sosial 

bekerjasama 

bidang ADPIN 

 

1. Membuat draf 

surat ke bidang 

ADPIN. 

14 

November 

2019  

Draft surat 

terbentuk 

 

Draft surat 

(Output 

5.1) 

Tidak ada 

kendala 

Tidak 

memerlu

kan 

solusi 

1. Menyusun draf 

surat yang akan 

dikirimkan juga 

dilakukan dengan 

memastikan tidak 

adanya kesalahan 

tulisan dan konten. 

Aspek ketelitia ini 

masuk dalam 

konten Komitmen 
Mutu. 

 

2. Setelah draf 

selesai dibuat, draf 

juga 

dikomunikasikan 

kepada atasan. Hal 

ini sesuai dengan 

nilai Akuntabilitas, 

dimana salah satu  
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      dimensi 

akuntabilitas adalah 

akuntabilitas 

memerlukan 

laporan. 

  

2. Mengirimkan 

surat ke bidang 

ADPIN. 

15 

November 

2019 

Surat 

terkirim 

 

Surat 

(Output 

5.1) 

  1. Pengiriman surat 

dilakukan sendiri 

oleh penulis. 

Dimana penulis 

bertemu dengan 

salah satu staf 

ADPIN dalam 

pengiriman surat. 
Penulis 

memberikan surat 

tersebut kepada 

penjaga kantor 

KPA dengan sopan, 

diawali dengan 

senyum, salam dan 

sapa. Tidak lupa 

juga penulis 

mengucapkan 

terima kasih. 

Prinsip ini sesuai 
dengan nilai Etika 

Publik. 
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      2. Penulis dengan 

penuh rasa 

tanggung jawab 

memastikan bahwa 

surat tersebut telah 

sampai ke bidang 
Adpin.  Prinsip ini 

sesuai dengan nilai 

Akuntabilitas. 

  

3.  Membantu 

kelancaran 

penayangan video 

di media sosial 

16 

Desember 

2019 

Penayanga

n video 

terlaksana 

 

Screenshoo

t video di 

media 
sosial 

BKKBN 

DIY 

(Output 

5.3) 

  1. Selain 

mengirimkan surat 

ke bidang ADPIN, 

penulis juga 

mengingatkan staf 

bidang ADPIN 

untuk menayangkan 
video di media 

sosial. Dilakukan 

penulis sebagai 

bentuk tanggung 

jawab penulis untuk 

memastikan video 

ditayangkan di 

media sosial. 

Tanggung jawab 

merupakan salah 

satu dari nilai  
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      akuntabilitas dan 

anti korupsi. 

2. Memberikan file 

video kepada salah 

satu staf bidang 

ADPIN yang 
dilakukan dengan 

sopan dan satun 

serta ramah. Nilai 

ini masuk kedalam 

nilai Etika Publik. 

 

  

4.  Melaporkan 

kepada atasan 

tentang hasil 

penayangan video 

21 

November 

2019 

Laporan 

terbentuk 

 

Laporan 

(Output 

5.4) 

  1. Melaporkan hasil 

penayangan video 

di media sosial 

segera setelah video 

diunggah. Konsep 

ini sejalan dengan 
Akuntabilitas. 

Selain itu, 

melaporkan hasil 

notulensi dengan 

segera 

bermanfaat untuk 

mempercepat 

rangkaian kegiatan 

yang lain. Hal ini 

sejalan dengan nilai  
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      Anti Korupsi. 

2. Memberikan 

laporan kegiatan 

dengan sikap 

ramah, senyum, dan 

sopan santun. Hal 
ini sesuai dengan 

nilai Etika Publik. 

 

  

6. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Membantu 

pelaksanaan 

seminar tentang 

HIV/AIDS 

 

1. Menyiapkan 

undangan 

seminar 

 

18 

November 

2019 

Draft 

undangan 

terbentuk 

 

Draft 

undangan 

seminar kit 

(Output 

6.1) 

Terdapat 

beberapa 

orang yang 

akan 

menyusup 

ke dalam 

seminar 

Cross cek 

kembali 

setiap 

orang 

yang 

akan 

memasuk

i seminar 

1. Menyusun draf 

surat yang akan 

dikirimkan juga 

dilakukan dengan 

memastikan tidak 

adanya kesalahan 

tulisan dan konten. 

Aspek ketelitian 

ini masuk dalam 
konten Komitmen 

Mutu. 

2. Setelah draf 

selesai dibuat, draf 

juga 

dikomunikasikan 

kepada atasan. Hal 

ini sesuai dengan 

nilai Akuntabilitas, 

dimana salah satu  

Dalam rangka 

mencapai visi 

BKKBN menjadi 

lembaga yang 

handal dan 

dipercaya dalam 

mewujudkan 

penduduk tumbuh 

seimbang dan 
keluarga 

berkualitas salah 

satu cara yang 

dilakukan adalah 

dengan 

menyelenggaraka

n Keluarga 

Berencana dan 

Kesehatan 

Reproduksi  

Melaksanakan 

seminar tentang 

HIV/AIDS harus 

dilakukan secara 

efektif dan efisien 

dimana efektif 

dan efisien 

merupakan unsur 

dalam nilai 
BKKBN, yaitu 

CERDAS. 

 

Dalam 

melaksanakan 

seminar 

HIV/AIDS 

dibutuhkan 

sinergitas dan 

kerjasama antar  
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      dimensi 

akuntabilitas adalah 

akuntabilitas 

memerlukan 

laporan. 

dengan 

melakukan 

sosialisasi 

kesehatan 

reproduksi dengan 

pelaksanaan 
seminar tentang 

HIV/AIDS. 

 

staf dalam 

subbidang 

maupun di luar 

subbidang, hal ini 

merupakan unsur 

dalam nilai 
KERJASAMA. 

 

Untuk kelancaran 

seminar harus 

pula dilakukan 

secara jujur, 

terbuka dan 

sungguh-sungguh. 

( Integritas dan 

Ikhlas) 

 
Dalam 

pelaksanaannya 

harus pantang 

menyerah jika 

menghadapi 

kesulitan/hambata

n. (Tangguh) 
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 2.  Mengirimkan 

surat undangan 

Seminar AIDS 

20 

November 

2019 

Undangan 

terkirim 

 

Undangan 

(Output 

6.2) 

  1. Pengiriman 

undangan  

dilakukan sendiri 

oleh penulis dan 

dibantu oleh rekan 

staf yang lain. 

Dimana penulis 
meminta bantuan 

kepada rekan staf 

yang lain dengan 

dengan sopan, 

diawali dengan 

senyum, salam dan 

sapa. Tidak lupa 

juga penulis 

mengucapkan 

terima kasih. 

Prinsip ini sesuai 
dengan nilai Etika 

Publik. 

2. Penulis dengan 

penuh rasa 

tanggung jawab 

memastikan bahwa 

undangan tersebut 

telah sampai.  

Prinsip ini sesuai 

dengan nilai 

Akuntabilitas. 
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 3. Menyiapkan SPJ 3 Desember 

2019 

SPJ 

terbentuk 

 

SPJ 

(Output 

6.3) 

  1. Menyusun SPJ 

dilakukan dengan 

memastikan tidak 

adanya kesalahan 

tulisan dan konten. 

Aspek ketelitian 

ini masuk dalam 
konten Komitmen 

Mutu. 

 

2. Setelah SPJ 

selesai dibuat, SPJ 

juga 

dikomunikasikan 

kepada atasan. Hal 

ini sesuai dengan 

nilai Akuntabilitas, 

dimana salah satu 
dimensi 

akuntabilitas adalah 

akuntabilitas 

memerlukan 

laporan. 
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 4. Menyiapkan 

surat permohonan 

narasumber 

13 

November 

2019 

Draft surat 

terbentuk 

 

Draft urat 

(Output 6.4) 

  1. Menyusun surat 

permohonan 

narasumber juga 

dilakukan dengan 

memastikan tidak 

adanya kesalahan 

tulisan dan 
konten. Aspek 

ketelitian ini 

masuk dalam 

konten Komitmen 

Mutu. 

2. Setelah draf surat 

permohonan 

narasumber 

selesai dibuat, 

draf juga 

dikomunikasikan 
kepada atasan. 

Hal ini sesuai 

dengan nilai 

Akuntabilitas, 

dimana salah satu 

  

5. Mengirimkan 

surat permohonan 

narasumber 

14 

November 

2019 

Surat 

terkirim 

 

Surat 

permohonan 

narasumber 

(Output 6.5) 

  1. Pengiriman surat  

dilakukan sendiri 

oleh penulis dan 

dibantu oleh 

rekan staf yang 

lain. Dimana  
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      penulis 

meminta 

bantuan kepada 

rekan staf yang 

lain dengan 

dengan sopan, 

diawali dengan 
senyum, salam 

dan sapa. Tidak 

lupa juga 

penulis 

mengucapkan 

terima kasih. 

Prinsip ini 

sesuai dengan 

nilai Etika 

Publik. 

2. Penulis 
dengan penuh 

rasa tanggung 

jawab 

memastikan 

bahwa surat 

permohonan 

narasumber 

tersebut telah 

sampai.  Prinsip 

ini sesuai 

dengan nilai 

Akuntabilitas. 
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 6.  Membantu 

koordinasi 

pemesanan seminar 

kit 

28 

November 

2019 

Koordinasi 

terlaksana 

 

Surat 

pemesanan 

seminar kit 

(Output 
6.6) 

  1.    Memastikan 

anggaran yang 

digunakan 

sesuai dengan 

aturan. 

Berpegang pada 

nilai jujur dan 
transparan 

dimana jujur 

adalah  nilai 

dari anti 

korupsi dan 

transparan 

adalah nilai dari 

akuntabilitas. 

2.   Melaporkan 

hasil koordinasi 

seminar kit 
kepada atasan 

secara sopan 

dan santun. 

Masuk kedalam 

nilai Etika 

publik. 

 

  

7. Membantu 

koordinasi subbid 

dalam pencarian 

lokasi seminar 

 

28 

November 

2019 

Koordinasi 

terlaksana 

  1. Memastikan 

anggaran yang 

digunakan sesuai 

dengan aturan. 

Berpegang pada  
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   Surat 

pemesanan 

tempat 

(Output 

6.7) 

 
Gambar 

(6.1) 

  nilai jujur dan 

transparan 

dimana jujur 

adalah  nilai dari 

anti korupsi dan 

transparan adalah 
nilai dari 

akuntabilitas. 

2. Melaporkan hasil 

koordinasi tempat 

kepada atasan 

secara sopan dan 

santun. Masuk 

kedalam nilai 

Etika publik. 

 

  

8. Membantu 

koordinasi subbid 
terkait narasumber 

11 

November 
2019 

Koordinasi 

terlaksana 
 

Surat 

permohona

n 

narasumber 

(Output 

6.8) 

  1. Dalam 

membantu 
koordinasi 

narasumber, 

penulis juga 

membuat surat 

permohonan 

narasumber 

kepada pihak 

terkait dimana 

pembuatan surat 

narasumber ini  
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      dikerjakan 

dengan teliti, 

bertanggung 

jawab dan 

memastikan tidak 

ada kesalahan. 
Masuk kedalam 

nilai Komitmen 

mutu, anti 

korupsi dan 

akuntabilitas. 

2. Melaporkan 

hasil koordinasi 

narasumber 

kepada atasan 

secara sopan dan 

santun. Masuk 
kedalam nilai 

Etika publik. 

 

  

9. Membantu 

kelancaran seminar 

HIV/AIDS 

 

5 Desember 

2019 

Notulen 

terbentuk 

 

 

  1. Menyiapkan 

kebutuhan seminar 

dengan penuh 

tanggung jawab. 

Hal ini sejalan 

dengan prinsip 

Akuntabilitas dan 

Anti Korupsi 
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NO KEGIATAN TAHAPAN 

PELAKSANAAN 

TANGGAL 

PELAKSA

NAAN 

OUTPUT 

DAN 

BUKTI 

HAMBAT

AN 

SOLUSI KETERKAITAN 

DENGAN 

AGENDA 

ANEKA 

KONTRIBUSI 

TERHADAP 

TUGAS 

FUNGSI 

ORGANISASI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Notulen 

seminar 
(output 

6.9) 

Foto 

(Gambar 

6.2) 

  2. Melakukan job 

desk (notulen) pada 
hari pelaksanaan 

seminar secara 

mandiri, termasuk 

memastikan 

perangkat yang 

digunakan dalam 

kondisi prima. 

Kemandirian 

merupakan salah 

satu nilai Anti 

Korupsi. 
 

3. Melakukan 

kerjasama dengan 

staf lain, 

narasumber serta 

moderator 

merupakan salah 

satu nilai Whole of 

Government 

  

 

10. Penayangan 

Video Sosialisasi 

HIV/AIDS 

5 Desember 

2019 

Tidak 

terjadi 

kendala 

Tidak 

membutuhk

an solusi 

 1. Menayangkan 

video sosialisasi 

pada saat seminar 
dengan penuh 

tanggung jawab 

merupakan nilai 

dari akuntabilitas 
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NO KEGIATAN TAHAPAN 

PELAKSANAAN 

TANGGAL 

PELAKSA

NAAN 

OUTPUT 

DAN 

BUKTI 

HAMBAT

AN 

SOLUSI KETERKAITAN 

DENGAN 

AGENDA 

ANEKA 

KONTRIBUSI 

TERHADAP 

TUGAS 

FUNGSI 

ORGANISASI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 11. Membuat 

Laporan  kegiatan 

5 Desember 

2019 

Laporan 

terbentuk 

 

Laporan 

kegiatan 

seminar 
(Output 

6.10) 

  1. Melaporkan hasil 

seminar dengan  

segera. Konsep ini 

sejalan dengan 

Akuntabilitas. 

Selain itu, 
melaporkan hasil 

seminar dengan 

segera 

bermanfaat untuk 

mempercepat 

rangkaian kegiatan 

yang lain. Hal ini 

sejalan dengan nilai 

Anti Korupsi. 

 

2. Memberikan 
laporan kegiatan 

dengan sikap 

ramah, senyum, dan 

sopan santun. Hal 

ini sesuai dengan 

nilai Etika Publik. 

 

  

 



99 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Keenam kegiatan yang dilaksanakan berjalan dengan baik, walaupun ada 

beberapa tahapan kegiatan dilakukan mundur dari jadwal yang telah 

direncanakan. 

2. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan, terutama terkait distribusi video mampu 

meningkatkan kualitas sosialisasi kesehatan reproduksi di Daerah Istimewa 

Yogyakarta karena dapat di tayangkan di televisi-televisi milik faskes, dimana 

ditonton oleh sebagian besar masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta yang 

datang berobat ke faskes. 

3. Kegiatan-kegiatan tersebut mampu berjalan dengan baik sebagai hasil dari 

komunikasi dan kerjasama yang baik antar pelaksana dengan pengawas, antar 

sub bidang dalam satu bidang, antar sub bidang dan antar bidang, antara 

perwakilan BKKBN DIY  dengan mitra kerja OPD KB, KPA, Puskesmas 

Gedongtengen serta faskes-faskes yang lain. Selain itu, penerapan nilai-nilai 

ANEKA+ sangat membantu peserta diklat dalam memahami tugas dan fungsi 

Analis Sarana Program KB di Sub Bidang Kesehatan Reproduksi.  

4. Pendistribusian video sosialisasi HIV/AIDS  mampu meningkatkan optimalisasi 

sosialisasi HIV/AIDS pada masyarakat di Daerah Istimewa Yogyakarta, dimana 

setiap faskes yang menjadi peserta antusias untuk mengcopy file video yang 

ditayangkan. Dan video akan dtayangkan di televisi-televisi di faskes tersebut 

sehingga banyak masyarakat yang akan melihat video sosialisasi tentang 

HIV/AIDS tersebut. 

5. Nilai-nilai aneka yang terkandung di dalam laporan aktualisasi ini adalah: 

a. Akuntabilitas dimana setiap kegiatan memerlukan laporan kepada 

atasan. 

b. Nasionalisme, menjalin kerjasama yang baik dengan pihak lain seperti 

KPA, Puskesmas Gedongtengen, OPD KB kabupaten/kota dan juga 
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faskes-faskes di kabupaten/kota akan menumbuhkan rasa persatuan dan 

kesatuan. 

c. Etika Publik, saat berkoordinasi dengan pihak lain seperti KPA, 

Puskesmas Gedongtengen, OPD KB kabupaten/kota, juga faskes-faskes, 

staf satu bidang maupun lain bidang dilakukan dengan sopan dan 

santun. 

d. Komitmen Mutu, setiap kegiatan dibutuhkan ketelitian dimana ketelitian 

merupakan salah satu unsure dari komitmen mutu. 

 B.   Saran 

1. Mempertahankan budaya kerjasama (whole of government) baik yang 

dilakukan antar sub bidang dalam satu bidang maupun sub bidang antar 

bidang. Kerjasama yang baik juga harus selalu dibina dengan mitra kerja, 

dalam hal ini adalah OPD KB Kabupaten/Kota, KPA DIY dan Puskesmas 

Gedongtengen serta faskes-faskes yang lain. Selain itu, dapat diterapkan pula 

nilai-nilai ANEKA+ yang lain dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 

masing-masing jabatan. 

2. Pembaharuan video sosialisasi setiap tahunnya perlu dilakukan untuk 

membantu meningkatkan sosialisasi mengenai kesehatan reproduksi, 

diharapkan kedepannya akan ada video-video lain selain tentang HIV/AIDS, 

misalnya tentang kanker serviks, kanker payudara maupun materi yang lain. 

C. Rencana Tindak Lanjut 

Kegiatan selanjutnya yang akan dilaksanakan Sub Bidang Kesehatan 

Reproduksi adalah pendistribusian pamflet dan brosur mengenai kesehatan 

reproduksi ke fasilitas-fasilitas kesehatan di Yogyakarta melalui OPD KB 

Kabupaten/Kota. Hal ini dilakukukan sebagai bentuk dari kegiatan Sub Bagian 

Kesehatan Reproduksi dalam sosialisasi mengenai kesehatan reproduksi bagi 

masyarakat di Yogyakarta. 
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Lampiran 1 

Form Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan 

Mentor 

Paraf Mentor 

 Tahapan Kegiatan; 

1. Membuat draf surat permohonan koordinasi 

dengan KPA DIY 

 

2. Mengirimkan surat ke KPA DIY 

 

3. Membantu kelancaran koordinasi dengan 

KPA DIY 

 

4. Membuat notulensi hasil koordinasi dengan 

KPA DIY 

 

5. Membuat laporan koordinasi 

 

 Output kegiatan terhadap pemecahan isu; 

 Tersusunnya draf surat 

 Draf surat 

 

 Pengiriman surat terlaksana 

 Surat 

 

 Koordinasi terlaksana 

 Foto saat koordinasi 

 

 Terbentuknya notulen koordinasi 

 Notulen hasil koordinasi 

 

 Tahapan 

kegiatan 3, maju 

dari jadwal yang 

telah ditentukan, 

hal ini agar 

mempercepat 

proses kegiatan 

yan lain. 

  

Nama  : Ema Yulianti 

NIP  : 198907132019022005 

Unit Kerja : Subbid Kespro, Bidang KB-KR , BKKBN DIY 

Jabatan : Analis Sarana Bidang KB 

Isu  : Belum meluasnya promosi dan sosialisasi HIV/AIDS 

    bagi masyarakat 
Kegiatan 1 : Membantu melakukakan koordinasi pemutahiran data HIV/AIDS di 

     DIY 
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 Laporan koordinasi terbentuk 

 Laporan koordinas 

 

 Keterkaitan Substansi  Mata pelatihan; 

Sub Kegiatan I : 

1. Memastikan tidak ada kesalahan tulis dan 

konten  dalam surat permohonan koordinasi 

dengan KPA (Akuntabilitas dan Komitmen 
Mutu) 

 

Sub Kegiatan II : 

1. Memastikan surat yang dikirimkan sampai ke 

KPA (Akuntabilitas) 

2. Meminta bantuan kurir kantor untuk 

mengirimkan surat dengan sopan (Etika Publik) 

 

Sub Kegiatan III : 

1. Menyiapkan kebutuhan koordinasi dengan 

penuh tanggung jawab (Akuntabilitas) 

 

Sub Kegiatan IV : 

1. Memastikan notulensi yang dibuat sudah 

mencakup semua hal yang didiskusikan dalam 

kegiatan. (Akuntabilitas) 

2. Membuat notulen secara mandiri dan inisiatif 

jika memang tidak ditunjuk untuk menjadi 

notulen. (Nasionalisme) 

3. Membuat notulen template yang 

memudahkan memahami hasil dan rencana 

tindak lanjut kegiatan. (Komitmen Mutu) 

 

Sub Kegiatan V : 

1. Membuat laporan sesuai dengan fakta yang 

terjadi saat kegiatan bhaksos (Anti KOrupsi) 

Membuat laporan sesuai dengan batas waktu 

yang ditentukan, penuh tanggung jawab (Anti 

Korupsi dan Akuntabilitas) 

 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi ; 

Dalam rangka mencapai visi BKKBN menjadi 
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lembaga yang handal dan dipercaya dalam 

mewujudkan penduduk tumbuh seimbang dan 

keluarga berkualitas salah satu cara yang 

dilakukan adalah dengan menyelenggarakan 

Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi 

dengan melakukan koordinasi pemutahiran data 

HIV/AIDS di DIY. 

 

 Penguatan Nilai Organisasi; 

Melaksanakan koordinasi pemutahiran data 

HIV/AIDS di DIY harus dilakukan secara efektif 

dan efisien dimana efektif dan efisien merupakan 

unsur dalam nilai BKKBN, yaitu CERDAS. 

 

Dalam melaksanakan koordinasi pemutahiran data 

HIV/AIDS di DIY  dibutuhkan sinergitas dan 

kerjasama antar staf dalam subbidang maupun di 

luar subbidang, hal ini merupakan unsur dalam 

nilai KERJASAMA. 

 

Untuk kelancaran koordinasi pemutahiran data 

HIV/AIDS di DIY harus pula dilakukan secara 

jujur, terbuka dan sungguh-sungguh. ( Integritas 

dan Ikhlas) 

Dalam pelaksanaannya harus pantang menyerah 

jika menghadapi kesulitan/hambatan. (Tangguh) 
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Kegiatan 2 : Membantu Monev pelayanan unggulan HIV/AIDS DIY di Puskesmas 

Gedongtengen 

PenyelesaianKegiatan Catatan 

Mentor 

Paraf Mentor 

 TahapanKegiatan; 

1. Membuat draf surat permohonan Monev 

dengan Puskesmas Gedongtengen 

 

2. Mengirimkan surat ke Puskesmas 

Gedongtengen 

 

3. Membantu kelancaran Monev dengan 

puskesmas Gedongtengen  

 

4. Membuat notulensi hasil Monev 

 

5. Membuat laporan  

 

 Output kegiatanterhadappemecahaisu; 

 Tersusunnya draf surat 

 Draf surat 
 

 Pengiriman terlaksana 

 Surat 

 

 Monev terlaksana 

 Foto saat Monev 

 

 Notulen terbentuk 

 Notulen Monev 

 

 Laporan terbentuk 

 Laporan Monev 

 

 Keterkaitan Substansi  Mata pelatihan; 

Sub Kegiatan I : 

1. Memastikan tidak ada kesalahan tulis dan 

konten  dalam surat permohonan Monev dengan 

Puskesmas Gedongtengen (Akuntabilitas dan 

Komitmen Mutu) 

 

 Tahapan 

kegiatan 3, maju 

dari jadwal yang 

telah ditentukan. 

Hal ini 

dilakukan untuk 

mempercepat 

jadwal kegiatan 

yang lain. 
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Sub Kegiatan II : 

1. Memastikan surat yang dikirimkan sampai ke 

Puskesmas Gedongtengen (Akuntabilitas) 

2. Meminta bantuan kurir kantor untuk 

mengirimkan surat dengan sopan. (Etika Publik) 

 

Sub Kegiatan III : 

1. Menyiapkan kebutuhan Monev dengan penuh 
tanggung jawab (Akuntabilitas) 

 

Sub Kegiatan IV : 

1. Memastikan notulensi yang dibuat sudah 

mencakup semua hal yang didiskusikan dalam 

kegiatan. (Akuntabilitas) 

2. Membuat notulen secara mandiri dan inisiatif 

jika memang tidak ditunjuk untuk menjadi 
notulen. (Nasionalisme) 

3. Membuat notulen template yang 

memudahkan memahami hasil dan rencana 

tindak lanjut kegiatan. (Komitmen Mutu) 

 

Sub Kegiatan V : 

1. Membuat laporan sesuai dengan fakta yang 

terjadi saat kegiatan (Anti Korupsi) 

Membuat laporan sesuai dengan batas waktu 

yang ditentukan, penuh tanggung jawab (Anti 

Korupsi dan Akuntabilitas) 

 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi ; 

Dalam rangka mencapai visi BKKBN menjadi 

lembaga yang handal dan dipercaya dalam 

mewujudkan penduduk tumbuh seimbang dan 

keluarga berkualitas salah satu cara yang 

dilakukan adalah dengan menyelenggarakan 

Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi 

dengan melakukan Monev dengan Puskesmas 

Gedongtengen. 

 

 Penguatan Nilai Organisasi; 

Melaksanakan Monev dengan Puskesmas 

Gedongtenegen harus dilakukan secara efektif 



109 

 

dan efisien dimana efektif dan efisien merupakan 

unsur dalam nilai BKKBN, yaitu CERDAS. 

 

Dalam melaksanakan Monev dengan Puskesmas 

Gedongtenegen  dibutuhkan sinergitas dan 

kerjasama antar staf dalam subbidang maupun di 

luar subbidang, hal ini merupakan unsur dalam 

nilai KERJASAMA. 

 

Untuk kelancaran Monev dengan Puskesmas 

Gedongtenegen harus pula dilakukan secara 

jujur, terbuka dan sungguh-sungguh. ( Integritas 

dan Ikhlas) 

Dalam pelaksanaannya harus pantang menyerah 

jika menghadapi kesulitan/hambatan. (Tangguh) 
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Kegiatan 3  : Membantu membuat video tentang sosialisasi HIV/AIDS 

PenyelesaianKegiatan Catatan 

Mentor 

Paraf Mentor 

 Tahapan Kegiatan; 
1. Membuat konsep video sosialisasi 

 

2. Mengumpulkan bahan-bahan materi 

sosialisasi 

 

3. Pembuatan video sosialisasi HIV/AIDS 

 

4. Berkoordinasi dan berdiskusi dengan atasan 

dan staf lain tentang hasil akhir video. 

 

 Output kegiatan terhadap pemecahan isu; 

 Konsep video terbentuk 

 Skript video 

 

 Pengumpulan bahan terlaksana 

 Dokumen materi sosialisasi 

 

 Pembuatan video terlaksana 

 Video sosialisasi  
 

 Koordinasi terlaksana 

 Foto koordinasi  

 

 Keterkaitan Substansi  Mata pelatihan; 
Sub Kegiatan I : 

1. Memastikan konsep yang digunakan dapat 

diterima oleh berbagai kalangan. Yang  

dimaksud disini adalah, konsep video 

mempunyai unsur simpati, empati dan netralitas 

adalah merupakan unsure dari Etika Publik. 

 

2. Membuat konsep video tepat waktu dan 

penuh tanggungjawabadalah merupakan nilai-

nilai Anti Korupsi 
 

 

Sub Kegiatan II : 

1. Memastikan materi-materi yang di dapat 

adalah materi-materi yang berhubungan dengan 

HIV/AIDS dan dapat dipertanggungjawabkan, 

hal ini merupakan salah satu nilai Akuntabilitas 

 

 Kegiatan 3 

berjalan tanpa 

kendala 

  



111 

 

2. Selain mengumpulkan materi dari hasil 
koordinasi, penulis juga mencari bahan materi 

mengenai HIV/AIDS secara mandiri. Mandiri 

merupakan salah satu nilai dari Anti Korupsi 

 

Sub Kegiatan III : 

1. Membuat video sesuai dengan batas waktu 

yang ditentukan, penuh tanggung jawab masuk 

kedalam nilai Anti Korupsi dan Akuntabilitas 
 

2. Video dibuat  dengan inovasi gambar 

bergerak dan dibuat dengan berorientasi pada 

mutu video termasuk kedalam nilai-nilai 

komitmen mutu. 

 

Sub Kegiatan IV : 

1. Saat berkoordinasi dengan atasan dan staf 

yang lain dilakukan dengan ramah, sopan, dan 

santun. Hal ini masuk ke dalam nilai Etika 

Publik 

2. Proses koordinasi berlangsung secara 

transparan dan merupakan laporan penulis 

kepada atasan mengenai video. Hal ini masuk 

kedalam  nilai akuntabilitas. 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi ; 
Dalam rangka mencapai visi BKKBN menjadi 
lembaga yang handal dan dipercaya dalam 

mewujudkan penduduk tumbuh seimbang dan 

keluarga berkualitas salah satu cara yang 

dilakukan adalah dengan menyelenggarakan 

Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi 

dengan melakukan sosialisasi kesehatan 

reproduksi dengan menggunakan video.. 

 
 Penguatan Nilai Organisasi; 

Membuat video sosialisasi dilakukan secara 

efektif dan efisien dimana efektif dan efisien 

merupakan unsur dalam nilai BKKBN, yaitu 

CERDAS. 

Untuk kelancaran pembuatan video harus pula 
dilakukan secara jujur, terbuka dan sungguh-

sungguh. ( Integritas dan Ikhlas) 

Dalam pelaksanaannya harus pantang menyerah 

jika menghadapi kesulitan/hambatan. (Tangguh) 
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Kegiatan 4 : Membantu distribusi video sosialisasi HIV/AIDS yang disatukan dengan  kegiatan 

Promosi dan Konseling KBPPPK ERA JKN bersama Mitra Kerja tingkat kabupaten/kota bagi faskes. 

PenyelesaianKegiatan Catatan 

Mentor 

Paraf Mentor 

 Tahapan Kegiatan; 

1. Membuat draf surat  kegiatan Promosi dan 

Konseling KBPPPK ERA JKN bersama Mitra 

Kerja tingkat kabupaten/kota bagi faskes ke 

OPD KB di kabupaten dan kota, dilampiri 

nama-nama faskes yang diundang. 

 

2. Mengirimkan surat ke OPD KB di 
kabupaten/kota  

 

3. Membantu kelancaran distribusi video 

sosialisasi yang disatukan dengan kegiatan  

Promosi dan Konseling KBPPPK ERA JKN 

bersama Mitra Kerja tingkat kabupaten/kota 

bagi faskes. 

 

4. Membuat notulensi hasil pendistribusian video 

yang disatukan dengan kegiatan Promosi dan 

Konseling KBPPPK ERA JKN bersama Mitra 

Kerja tingkat kabupaten/kota bagi faskes. 
 

5. Membuat laporan  

 

 

 Output kegiatan terhadap pemecahan isu; 

 Tersusunnya draf surat 

 Draf surat 

 

 Pengiriman surat terlaksana 

 Surat  

 

 Distribusi video terlaksana 

 Foto saat distribusi 

 

 Notulen terbentuk 

 Notulen 

 

 Laporan terbentuk 

 Laporan pendistribusian 

 

 

 

 Tahapan 

kegiatan 3, Kota 

Yogyakarta dan 

Kabupaten 

Gunung Kidul 

mundur dari 

jadwal yang 

ditentukan 

karena 

permintaan dari 

pihak OPD KB, 

dimana 

ditanggal yang 

telah ditentukan 

tersebut OPD 

KB kota 

Yogyakarta dan 

OPD KB 

Kabupaten 

Gunung Kidul 

sedang ada 

acara. 
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 Keterkaitan Substansi  Mata pelatihan; 

 

Sub Kegiatan I : 

1.  Menyusun draf surat yang akan dikirimkan juga 

dilakukan dengan memastikan tidak adanya 

kesalahan tulisan dan konten. Aspek ketelitian ini 

masuk dalam konten Komitmen Mutu. 

2. Setelah draf selesai dibuat, draf juga 

dikomunikasikan kepada atasan. Hal ini sesuai 

dengan nilai Akuntabilitas, dimana salah satu 

dimensi akuntabilitas adalah akuntabilitas 

memerlukan laporan. 

Sub Kegiatan II : 

1. Pengiriman surat dilakukan sendiri oleh penulis 

dibantu dengan staf lain. Dimana saat yang 

bersamaan sedang ada acara baksos maupun acara 

koordinasi dengan pihak OPD KB. Dalam 

pengiriman surat tersebut, dengan dengan sopan, 

diawali dengan senyum, salam dan sapa. Tidak 

lupa juga penulis mengucapkan terima kasih. 

Prinsip ini sesuai dengan nilai Etika Publik. Nilai 

efektif dan efisien juga terkandung didalam 

kegiatan ini dimana nilai-nilai tersebut termasuk ke 

dalam nilai Komitmen Mutu. 

2. Penulis dengan penuh rasa tanggung jawab 

memastikan bahwa surat tersebut telah sampai ke 

OPD KB.  Prinsip ini sesuai dengan nilai 

Akuntabilitas 

Sub Kegiatan III : 

1. Menyiapkan kebutuhan bahan dan media 

dengan penuh tanggung jawab. Hal ini sejalan 

dengan prinsip Akuntabilitas dan Anti Korupsi. 

2. Melakukan job desk (notulen) pada hari 

pelaksanaan  secara mandiri, termasuk memastikan 

perangkat yang digunakan dalam kondisi prima. 

Kemandirian merupakan salah satu nilai Anti 

Korupsi. 
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3. Melakukan kerjasama dengan staf OPD KB 

terkait pendistribusian video tersebut karena tidak 

hanya melakukan pendistribusian video saja tetapi 

kegiatan ini juga merupakan  kegiatan Promosi dan 

Konseling KBPPPK ERA JKN bersama Mitra 

Kerja tingkat kabupaten/kota bagi faskes. 

Sub Kegiatan IV : 

1. Memastikan notulensi yang dibuat sudah 

mencakup semua hal yang didiskusikan dalam 

kegiatan. Selain itu, juga dipastikan bahwa tidak 

ada kesalahan dalam pembuatan notulensi. 

Ketelitian dalam bekerja merupakan aspek 

Akuntabilitas dan Anti Korupsi. 

2. Membuat notulen secara mandiri dan inisiatif, 

walaupun tidak diminta untuk menjadi notulen. 

Sikap mandiri dan inisiatif merupakan bentuk 

pengalaman Anti Korupsi  

3. Membuat template notulen yang memudahkan 

memahami hasil dan rencana tindak lanjut 

kegiatan, hal ini sejalan dengan nilai Komitmen 

Mutu. 

Sub Kegiatan V : 

1.  Membuat laporan hasil kegiatan segera setelah 

kunjungan koordinasi dilaksanakan. Konsep ini 

sejalan dengan Akuntabilitas. Selain itu, membuat 

laporan  hasil kegiatan dengan segera bermanfaat 
untuk mempercepat rangkaian kegiatan yang lain. 

Hal ini sejalan dengan nilai Anti Korupsi. 

2. Memberikan laporan kegiatan dengan sikap 

ramah, senyum, dan sopan santun. Hal ini sesuai 

dengan nilai Etika Publik. 

 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi ; 

Dalam rangka mencapai visi BKKBN menjadi 

lembaga yang handal dan dipercaya dalam 

mewujudkan penduduk tumbuh seimbang dan 

keluarga berkualitas salah satu cara yang 

dilakukan adalah dengan menyelenggarakan 

Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi 

dengan melakukan sosialisasi kesehatan 

reproduksi dengan menggunakan  
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pendistribusian video. 

 

 Penguatan Nilai Organisasi; 

Melaksanakan pendistribusian video  harus 

dilakukan secara efektif dan efisien dimana 

efektif dan efisien merupakan unsur dalam nilai 

BKKBN, yaitu CERDAS. 

Dalam melaksanakan pendistribusian video  

dibutuhkan sinergitas dan kerjasama antar staf 

dalam subbidang maupun di luar subbidang, hal 

ini merupakan unsur dalam nilai KERJASAMA. 

Untuk kelancaran pendistribusian video harus 

pula dilakukan secara jujur, terbuka dan 

sungguh-sungguh. ( Integritas dan Ikhlas) 

Dalam pelaksanaannya harus pantang menyerah 

jika menghadapi kesulitan/hambatan. (Tangguh) 
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Kegiatan 5 : Penayangan  materi video HIV/AIDS di media sosial bekerjasama dengan bidang ADPIN 

PenyelesaianKegiatan Catatan 

Mentor 

Paraf Mentor 

 Tahapan Kegiatan; 

1. Membuat draf surat ke bidang ADPIN.. 

 

2. Mengirimkan surat ke bidang ADPIN. 

 

3. Membantu kelancaran penayangan video di 

media sosial. 

 

4. Melaporkan kepada atasan tentang hasil 

penayangan video. 

 

 Output kegiatan terhadap pemecahan isu; 

 Tersusunnya draf surat 

 Draf surat 

 

 Pengiriman surat terlaksana 

 Surat  

 

 Penayangan video terlaksana 

 Screenshoot video di media sosial instagram 
 

 Laporan terbentuk 

 Laporan pendistribusian 

 

 

 Keterkaitan Substansi  Mata pelatihan; 

 

Sub Kegiatan I : 

1. Menyusun draf surat yang akan dikirimkan 

juga dilakukan dengan memastikan tidak 

adanya kesalahan tulisan dan konten. Aspek 

ketelitia ini masuk dalam konten Komitmen 

Mutu. 

2. Setelah draf selesai dibuat, draf juga 

dikomunikasikan kepada atasan. Hal ini 

sesuai dengan nilai Akuntabilitas, dimana 

salah satu dimensi akuntabilitas adalah 

akuntabilitas memerlukan laporan. 

 

 Kegiatan 5 

berjalan tanpa 

ada kendala 
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Sub Kegiatan II : 

1. Pengiriman surat dilakukan sendiri oleh 

penulis. Dimana penulis bertemu dengan 

salah satu staf ADPIN dalam pengiriman 

surat. Penulis memberikan surat tersebut 

kepada penjaga kantor KPA dengan sopan, 

diawali dengan senyum, salam dan sapa. 

Tidak lupa juga penulis mengucapkan terima 

kasih. Prinsip ini sesuai dengan nilai Etika 

Publik. 

2. Penulis dengan penuh rasa tanggung jawab 

memastikan bahwa surat tersebut telah 

sampai ke bidang Adpin.  Prinsip ini sesuai 

dengan nilai Akuntabilitas. 

Sub Kegiatan III : 

1. Selain mengirimkan surat ke bidang ADPIN, 

penulis juga mengingatkan staf bidang 

ADPIN untuk menayangkan video di media 

sosial. Dilakukan penulis sebagai bentuk 

tanggung jawab penulis untuk memastikan 

video ditayangkan di media sosial. Tanggung 

jawab merupakan salah satu dari nilai 

akuntabilitas dan anti korupsi. 

2.   Memberikan file video kepada salah satu staf 

bidang ADPIN yang dilakukan dengan sopan 

dan satun serta ramah. Nilai ini masuk 

kedalam nilai Etika Publik. 

Sub Kegiatan IV : 

1.   Melaporkan hasil penayangan video di media 

sosial segera setelah video diunggah. Konsep 

ini sejalan dengan Akuntabilitas. Selain itu, 

melaporkan hasil notulensi dengan segera 

Anti Korupsi. 

2. Memberikan laporan kegiatan dengan sikap 

ramah, senyum, dan sopan santun. Hal ini 

sesuai dengan nilai Etika Publik 
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 Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi ; 

Dalam rangka mencapai visi BKKBN menjadi 

lembaga yang handal dan dipercaya dalam 

mewujudkan penduduk tumbuh seimbang dan 

keluarga berkualitas salah satu cara yang 

dilakukan adalah dengan menyelenggarakan 

Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi 

dengan melakukan sosialisasi kesehatan 

reproduksi dengan menggunakan pendistribusian 

video. 

 

 Penguatan Nilai Organisasi; 

Melaksanakan pendistribusian video  harus 

dilakukan secara efektif dan efisien dimana 

efektif dan efisien merupakan unsur dalam nilai 

BKKBN, yaitu CERDAS. 

Dalam melaksanakan pendistribusian video  

dibutuhkan sinergitas dan kerjasama antar staf 

dalam subbidang maupun di luar subbidang, hal 

ini merupakan unsur dalam nilai KERJASAMA. 

Untuk kelancaran pendistribusian  video harus 

pula dilakukan secara jujur, terbuka dan 

sungguh-sungguh. ( Integritas dan Ikhlas) 

Dalam pelaksanaannya harus pantang menyerah 

jika menghadapi kesulitan/hambatan. (Tangguh) 
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Kegiatan 6 : Membantu pelaksanaan seminar tentang HIV/AIDS 

PenyelesaianKegiatan Catatan 

Mentor 

Paraf Mentor 

 TahapanKegiatan; 

1. Menyiapkan  undangan seminar 

 

2. Mengirimkan surat undangan Seminar AIDS 

 

3. Menyiapkan SPJ  

 

4. Menyiapkan surat permohonan narasumber 

 

5.  Mengirimkan surat permohonan narasumber 

 

6. Membantu koordinasi pemesanan seminar kit 

 
7. Membantu koordinasi subbid dalam pencarian 

lokasi seminar 

 

8. Membantu koordinasi subbid terkait 

narasumber 

 

9. Membantu kelancaran seminar HIV/AIDS 

 

10. Membuat Laporan  kegiatan 

 

 

 Output kegiatan terhadap pemecahan isu; 

 

 Draft surat terbentuk 

 Draft undangan seminar kit 

 

 Pengiriman surat undangan terlaksana 

 Surat  

 

 SPJ terbentuk 

 SPJ seminar 

 

 Surat permohonan narasumber telah siap 

 Surat permohonan narasumber 

 

 Koordinasi terlaksana 

 Nota seminar kit 

 

 Koordinasi terlaksana 

 Surat pesanan 

 

 Tahapan 

kegiatan 6 

berjalan tanpa 

kendala 
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 Koordinasi terlaksana 

 Foto koordinasi dengan narasumber 

 

 Seminar terlaksana 

 Foto seminar HIV/AIDS 

 

 Laporan terbentuk 

 Laporan seminar 

 

 

 Keterkaitan Substansi  Mata pelatihan; 

 

Sub Kegiatan I : 

1. Menyusun draf surat yang akan dikirimkan 

juga dilakukan dengan memastikan tidak 

adanya kesalahan tulisan dan konten. Aspek 

ketelitian ini masuk dalam konten Komitmen 

Mutu. 

2. Setelah draf selesai dibuat, draf juga 

dikomunikasikan kepada atasan. Hal ini sesuai 

dengan nilai Akuntabilitas, dimana salah satu 

dimensi akuntabilitas adalah akuntabilitas 

memerlukan laporan. 

 

Sub Kegiatan II : 

1. Pengiriman undangan  dilakukan sendiri oleh 

penulis dan dibantu oleh rekan staf yang lain. 

Dimana penulis meminta bantuan kepada 

rekan staf yang lain dengan dengan sopan, 

diawali dengan senyum, salam dan sapa. 

Tidak lupa juga penulis mengucapkan terima 

kasih. Prinsip ini sesuai dengan nilai Etika 

Publik. 

2. Penulis dengan penuh rasa tanggung jawab 

memastikan bahwa undangan tersebut telah 

sampai.  Prinsip ini sesuai dengan nilai 

Akuntabilitas. 

 

Sub Kegiatan III : 

1. Menyusun SPJ dilakukan dengan memastikan 

tidak adanya kesalahan tulisan dan konten. 
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Aspek ketelitian ini masuk dalam konten 

Komitmen Mutu. 

2. Setelah SPJ selesai dibuat, SPJ juga 

dikomunikasikan kepada atasan. Hal ini 

sesuai dengan nilai Akuntabilitas, dimana 

salah satu dimensi akuntabilitas adalah 

akuntabilitas memerlukan laporan. 

Sub Kegiatan IV : 

1. Menyusun surat permohonan narasumber 

juga dilakukan dengan memastikan tidak 

adanya kesalahan tulisan dan konten. Aspek 

ketelitian ini masuk dalam konten Komitmen 

Mutu. 

2. Setelah draf surat permohonan narasumber 

selesai dibuat, draf juga dikomunikasikan 

kepada atasan. Hal ini sesuai dengan nilai 

Akuntabilitas, dimana salah satu 

Sub Kegiatan V : 

1. Pengiriman surat  dilakukan sendiri oleh 

penulis dan dibantu oleh rekan staf yang lain. 

Dimana penulis meminta bantuan kepada 

rekan staf yang lain dengan dengan sopan, 

diawali dengan senyum, salam dan sapa. 

Tidak lupa juga penulis mengucapkan terima 

kasih. Prinsip ini sesuai dengan nilai Etika 

Publik. 

2. Penulis dengan penuh rasa tanggung jawab 

memastikan bahwa surat permohonan 

narasumber tersebut telah sampai.  Prinsip ini 

sesuai dengan nilai Akuntabilitas. 

Sub Kegiatan VI : 

1. Memastikan anggaran yang digunakan sesuai 

dengan aturan. Berpegang pada nilai jujur dan 

transparan dimana jujur adalah  nilai dari anti 

korupsi dan transparan adalah nilai dari 

akuntabilitas. 

2. Melaporkan hasil koordinasi seminar kit 

kepada atasan secara sopan dan santun. 

Masuk kedalam nilai Etika publik. 
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Sub Kegiatan VII : 

1. Memastikan anggaran yang digunakan sesuai 

dengan aturan. Berpegang pada nilai jujur dan 

transparan dimana jujur adalah  nilai dari anti 

korupsi dan transparan adalah nilai dari 

akuntabilitas. 

2. Melaporkan hasil koordinasi tempat kepada 

atasan secara sopan dan santun. Masuk kedalam 

nilai Etika publik 

Sub Kegiatan VIII : 

1. . Dalam membantu koordinasi narasumber, 

penulis juga membuat surat permohonan 

narasumber kepada pihak terkait dimana 

pembuatan surat narasumber ini dikerjakan 

dengan teliti, bertanggung jawab dan 

memastikan tidak ada kesalahan. Masuk 

kedalam nilai Komitmen mutu, anti korupsi 

dan akuntabilitas. 

2. Melaporkan hasil koordinasi narasumber 

kepada atasan secara sopan dan santun. 

Masuk kedalam nilai Etika publik. 

Sub Kegiatan IX : 

1. Menyiapkan kebutuhan seminar dengan 

penuh tanggung jawab. Hal ini sejalan 

dengan prinsip Akuntabilitas dan Anti 

Korupsi 

2. Melakukan job desk (notulen) pada hari 

pelaksanaan seminar secara mandiri, 

termasuk memastikan perangkat yang 

digunakan dalam kondisi prima. 

Kemandirian merupakan salah satu nilai 

Anti Korupsi. 

3. Melakukan kerjasama dengan staf lain, 

narasumber serta moderator merupakan 

salah satu nilai Whole of Government 

Sub Kegiatan X : 

1. Melaporkan hasil seminar dengan segera. 

Konsep ini sejalan dengan Akuntabilitas. Selain 

itu, melaporkan hasil seminar dengan segera 
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bermanfaat untuk mempercepat rangkaian 

kegiatan yang lain. Hal ini sejalan dengan nilai 

Anti Korupsi. 

2. Memberikan laporan kegiatan dengan sikap 

ramah, senyum, dan sopan santun. Hal ini sesuai 

dengan nilai Etika Publik 

 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi ; 

Dalam rangka mencapai visi BKKBN menjadi 

lembaga yang handal dan dipercaya dalam 

mewujudkan penduduk tumbuh seimbang dan 

keluarga berkualitas salah satu cara yang 

dilakukan adalah dengan menyelenggarakan 

Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi 

dengan melakukan sosialisasi kesehatan 

reproduksi dengan pelaksanaan seminar tentang 

HIV/AIDS. 

 

 Penguatan Nilai Organisasi; 

Melaksanakan seminar tentang HIV/AIDS harus 

dilakukan secara efektif dan efisien dimana 

efektif dan efisien merupakan unsur dalam nilai 

BKKBN, yaitu CERDAS. 

Dalam melaksanakan seminar HIV/AIDS 

dibutuhkan sinergitas dan kerjasama antar staf 

dalam subbidang maupun di luar subbidang, hal 

ini merupakan unsur dalam nilai KERJASAMA. 

Untuk kelancaran seminar harus pula dilakukan 

secara jujur, terbuka dan sungguh-sungguh. ( 

Integritas dan Ikhlas) 

Dalam pelaksanaannya harus pantang menyerah 

jika menghadapi kesulitan/hambatan. (Tangguh) 
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Lampiran 2 

Form Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan 

Coaching 

Waktu dan Media 

Coaching 

 Tahapan Kegiatan; 

1. Membuat draf surat permohonan koordinasi 

dengan KPA DIY 

 

2. Mengirimkan surat ke KPA DIY 

 

3. Membantu kelancaran koordinasi dengan 

KPA DIY 

 

4. Membuat notulensi hasil koordinasi dengan 

KPA DIY 

 

5. Membuat laporan koordinasi 

 

 Output kegiatan terhadap pemecahan isu; 

 Tersusunnya draf surat 

 Draf surat 

 

 Pengiriman surat terlaksana 

 Surat 

 

 Koordinasi terlaksana 

 Foto saat koordinasi 

 

 Terbentuknya notulen koordinasi 

 Notulen hasil koordinasi 

 

 Tahapan 

kegiatan 3, maju 

dari jadwal yang 

telah ditentukan, 

hal ini agar 

mempercepat 

proses kegiatan 

yan lain. 

 Tahapan kegiatan 1 

dan 2 

Jumat, 1 November 

2019 

 

Tahapan kegiatan 3, 4 

dan 5 

Jumat, 8 November 

2019 

 

Via Whatsapp 

 

Nama  : Ema Yulianti 

NIP  : 198907132019022005 

Unit Kerja : Subbid Kespro, Bidang KB-KR , BKKBN DIY 

Jabatan : Analis Sarana Bidang KB 

Isu  : Belum meluasnya promosi dan sosialisasi HIV/AIDS 

    bagi masyarakat 
Kegiatan 1 : Membantu melakukakan koordinasi pemutahiran data HIV/AIDS di 

     DIY 
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 Laporan koordinasi terbentuk 

 Laporan koordinas 

 

 Keterkaitan Substansi  Mata pelatihan; 

Sub Kegiatan I : 

1. Memastikan tidak ada kesalahan tulis dan 

konten  dalam surat permohonan koordinasi 

dengan KPA (Akuntabilitas dan Komitmen 
Mutu) 

 

Sub Kegiatan II : 

1. Memastikan surat yang dikirimkan sampai ke 

KPA (Akuntabilitas) 

2. Meminta bantuan kurir kantor untuk 

mengirimkan surat dengan sopan (Etika Publik) 

 

Sub Kegiatan III : 

1. Menyiapkan kebutuhan koordinasi dengan 

penuh tanggung jawab (Akuntabilitas) 

 

Sub Kegiatan IV : 

1. Memastikan notulensi yang dibuat sudah 

mencakup semua hal yang didiskusikan dalam 

kegiatan. (Akuntabilitas) 

2. Membuat notulen secara mandiri dan inisiatif 

jika memang tidak ditunjuk untuk menjadi 

notulen. (Nasionalisme) 

3. Membuat notulen template yang 

memudahkan memahami hasil dan rencana 

tindak lanjut kegiatan. (Komitmen Mutu) 

 

Sub Kegiatan V : 

1. Membuat laporan sesuai dengan fakta yang 

terjadi saat kegiatan bhaksos (Anti KOrupsi) 

Membuat laporan sesuai dengan batas waktu 

yang ditentukan, penuh tanggung jawab (Anti 

Korupsi dan Akuntabilitas) 

 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi ; 

Dalam rangka mencapai visi BKKBN menjadi 
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lembaga yang handal dan dipercaya dalam 

mewujudkan penduduk tumbuh seimbang dan 

keluarga berkualitas salah satu cara yang 

dilakukan adalah dengan menyelenggarakan 

Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi 

dengan melakukan koordinasi pemutahiran data 

HIV/AIDS di DIY. 

 

 Penguatan Nilai Organisasi; 

Melaksanakan koordinasi pemutahiran data 

HIV/AIDS di DIY harus dilakukan secara efektif 

dan efisien dimana efektif dan efisien merupakan 

unsur dalam nilai BKKBN, yaitu CERDAS. 

 

Dalam melaksanakan koordinasi pemutahiran data 

HIV/AIDS di DIY  dibutuhkan sinergitas dan 

kerjasama antar staf dalam subbidang maupun di 

luar subbidang, hal ini merupakan unsur dalam 

nilai KERJASAMA. 

 

Untuk kelancaran koordinasi pemutahiran data 

HIV/AIDS di DIY harus pula dilakukan secara 

jujur, terbuka dan sungguh-sungguh. ( Integritas 

dan Ikhlas) 

Dalam pelaksanaannya harus pantang menyerah 

jika menghadapi kesulitan/hambatan. (Tangguh) 
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Kegiatan 2 : Membantu Monev pelayanan unggulan HIV/AIDS DIY di Puskesmas 

Gedongtengen 

PenyelesaianKegiatan Catatan 

Coaching 

Waktu dan Media 

Coaching 

 TahapanKegiatan; 

1. Membuat draf surat permohonan Monev 

dengan Puskesmas Gedongtengen 

 

2. Mengirimkan surat ke Puskesmas 

Gedongtengen 

 

3. Membantu kelancaran Monev dengan 

puskesmas Gedongtengen  

 

4. Membuat notulensi hasil Monev 

 

5. Membuat laporan  

 

 Output kegiatanterhadappemecahaisu; 

 Tersusunnya draf surat 

 Draf surat 
 

 Pengiriman terlaksana 

 Surat 

 

 Monev terlaksana 

 Foto saat Monev 

 

 Notulen terbentuk 

 Notulen Monev 

 

 Laporan terbentuk 

 Laporan Monev 

 

 Keterkaitan Substansi  Mata pelatihan; 

Sub Kegiatan I : 

1. Memastikan tidak ada kesalahan tulis dan 

konten  dalam surat permohonan Monev dengan 

Puskesmas Gedongtengen (Akuntabilitas dan 

Komitmen Mutu) 

 

 Tahapan 

kegiatan 3, maju 

dari jadwal yang 

telah ditentukan. 

Hal ini 

dilakukan untuk 

mempercepat 

jadwal kegiatan 

yang lain. 

 Tahapan 1 dan 2 

Jumat, 1 November 

2019-12-04 

 

Tahapan 3, 4 dan 5 

Jumat, 8 November 

2019-12-04 

 

Via Whatsapp 
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Sub Kegiatan II : 

1. Memastikan surat yang dikirimkan sampai ke 

Puskesmas Gedongtengen (Akuntabilitas) 

2. Meminta bantuan kurir kantor untuk 

mengirimkan surat dengan sopan. (Etika Publik) 

 

Sub Kegiatan III : 

1. Menyiapkan kebutuhan Monev dengan penuh 
tanggung jawab (Akuntabilitas) 

 

Sub Kegiatan IV : 

1. Memastikan notulensi yang dibuat sudah 

mencakup semua hal yang didiskusikan dalam 

kegiatan. (Akuntabilitas) 

2. Membuat notulen secara mandiri dan inisiatif 

jika memang tidak ditunjuk untuk menjadi 
notulen. (Nasionalisme) 

3. Membuat notulen template yang 

memudahkan memahami hasil dan rencana 

tindak lanjut kegiatan. (Komitmen Mutu) 

 

Sub Kegiatan V : 

1. Membuat laporan sesuai dengan fakta yang 

terjadi saat kegiatan (Anti Korupsi) 

Membuat laporan sesuai dengan batas waktu 

yang ditentukan, penuh tanggung jawab (Anti 

Korupsi dan Akuntabilitas) 

 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi ; 

Dalam rangka mencapai visi BKKBN menjadi 

lembaga yang handal dan dipercaya dalam 

mewujudkan penduduk tumbuh seimbang dan 

keluarga berkualitas salah satu cara yang 

dilakukan adalah dengan menyelenggarakan 

Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi 

dengan melakukan Monev dengan Puskesmas 

Gedongtengen. 

 

 Penguatan Nilai Organisasi; 

Melaksanakan Monev dengan Puskesmas 

Gedongtenegen harus dilakukan secara efektif 
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dan efisien dimana efektif dan efisien merupakan 

unsur dalam nilai BKKBN, yaitu CERDAS. 

 

Dalam melaksanakan Monev dengan Puskesmas 

Gedongtenegen  dibutuhkan sinergitas dan 

kerjasama antar staf dalam subbidang maupun di 

luar subbidang, hal ini merupakan unsur dalam 

nilai KERJASAMA. 

 

Untuk kelancaran Monev dengan Puskesmas 

Gedongtenegen harus pula dilakukan secara 

jujur, terbuka dan sungguh-sungguh. ( Integritas 

dan Ikhlas) 

Dalam pelaksanaannya harus pantang menyerah 

jika menghadapi kesulitan/hambatan. (Tangguh) 
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Kegiatan 3  : Membantu membuat video tentang sosialisasi HIV/AIDS 

PenyelesaianKegiatan Catatan 

Coaching 

Waktu dan Media 

Coaching 

 Tahapan Kegiatan; 
1. Membuat konsep video sosialisasi 

 

2. Mengumpulkan bahan-bahan materi 

sosialisasi 

 

3. Pembuatan video sosialisasi HIV/AIDS 

 

4. Berkoordinasi dan berdiskusi dengan atasan 

dan staf lain tentang hasil akhir video. 

 

 Output kegiatan terhadap pemecahan isu; 

 Konsep video terbentuk 

 Skript video 

 

 Pengumpulan bahan terlaksana 

 Dokumen materi sosialisasi 

 

 Pembuatan video terlaksana 

 Video sosialisasi  
 

 Koordinasi terlaksana 

 Foto koordinasi  

 

 Keterkaitan Substansi  Mata pelatihan; 
Sub Kegiatan I : 

1. Memastikan konsep yang digunakan dapat 

diterima oleh berbagai kalangan. Yang  

dimaksud disini adalah, konsep video 

mempunyai unsur simpati, empati dan netralitas 

adalah merupakan unsure dari Etika Publik. 

 

2. Membuat konsep video tepat waktu dan 

penuh tanggungjawabadalah merupakan nilai-

nilai Anti Korupsi 
 

 

Sub Kegiatan II : 

1. Memastikan materi-materi yang di dapat 

adalah materi-materi yang berhubungan dengan 

HIV/AIDS dan dapat dipertanggungjawabkan, 

hal ini merupakan salah satu nilai Akuntabilitas 

 

 Kegiatan 3 

berjalan tanpa 

kendala 

 Tahapan kegiatan 1, 

2, 3 dan 4 

Jumat, 8 November 

2019 

 

Via Whatsapp 
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2. Selain mengumpulkan materi dari hasil 
koordinasi, penulis juga mencari bahan materi 

mengenai HIV/AIDS secara mandiri. Mandiri 

merupakan salah satu nilai dari Anti Korupsi 

 

Sub Kegiatan III : 

1. Membuat video sesuai dengan batas waktu 

yang ditentukan, penuh tanggung jawab masuk 

kedalam nilai Anti Korupsi dan Akuntabilitas 
 

2. Video dibuat  dengan inovasi gambar 

bergerak dan dibuat dengan berorientasi pada 

mutu video termasuk kedalam nilai-nilai 

komitmen mutu. 

 

Sub Kegiatan IV : 

1. Saat berkoordinasi dengan atasan dan staf 

yang lain dilakukan dengan ramah, sopan, dan 

santun. Hal ini masuk ke dalam nilai Etika 

Publik 

2. Proses koordinasi berlangsung secara 

transparan dan merupakan laporan penulis 

kepada atasan mengenai video. Hal ini masuk 

kedalam  nilai akuntabilitas. 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi ; 
Dalam rangka mencapai visi BKKBN menjadi 
lembaga yang handal dan dipercaya dalam 

mewujudkan penduduk tumbuh seimbang dan 

keluarga berkualitas salah satu cara yang 

dilakukan adalah dengan menyelenggarakan 

Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi 

dengan melakukan sosialisasi kesehatan 

reproduksi dengan menggunakan video.. 

 
 Penguatan Nilai Organisasi; 

Membuat video sosialisasi dilakukan secara 

efektif dan efisien dimana efektif dan efisien 

merupakan unsur dalam nilai BKKBN, yaitu 

CERDAS. 

Untuk kelancaran pembuatan video harus pula 
dilakukan secara jujur, terbuka dan sungguh-

sungguh. ( Integritas dan Ikhlas) 

Dalam pelaksanaannya harus pantang menyerah 

jika menghadapi kesulitan/hambatan. (Tangguh) 
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Kegiatan 4 : Membantu distribusi video sosialisasi HIV/AIDS yang disatukan dengan  kegiatan 

Promosi dan Konseling KBPPPK ERA JKN bersama Mitra Kerja tingkat kabupaten/kota bagi faskes. 

PenyelesaianKegiatan Catatan 

Coaching 

Waktu dan Media 

Coaching 

 TahapanKegiatan; 

1. Membuat draf surat  kegiatan Promosi dan 

Konseling KBPPPK ERA JKN bersama Mitra 

Kerja tingkat kabupaten/kota bagi faskes ke 

OPD KB di kabupaten dan kota, dilampiri 

nama-nama faskes yang diundang. 

 

2. Mengirimkan surat ke OPD KB di 
kabupaten/kota  

 

3. Membantu kelancaran distribusi video 

sosialisasi yang disatukan dengan kegiatan  

Promosi dan Konseling KBPPPK ERA JKN 

bersama Mitra Kerja tingkat kabupaten/kota 

bagi faskes. 

 

4. Membuat notulensi hasil pendistribusian video 

yang disatukan dengan kegiatan Promosi dan 

Konseling KBPPPK ERA JKN bersama Mitra 

Kerja tingkat kabupaten/kota bagi faskes. 
 

5. Membuat laporan  

 

 

 Output kegiatan terhadap pemecahan isu; 

 Tersusunnya draf surat 

 Draf surat 

 

 Pengiriman surat terlaksana 

 Surat  

 

 Distribusi video terlaksana 

 Foto saat distribusi 

 

 Notulen terbentuk 

 Notulen 

 

 Laporan terbentuk 

 Laporan pendistribusian 

 

 

 

 Tahapan 

kegiatan 3, Kota 

Yogyakarta dan 

Kabupaten 

Gunung Kidul 

mundur dari 

jadwal yang 

ditentukan 

karena 

permintaan dari 

pihak OPD KB, 

dimana 

ditanggal yang 

telah ditentukan 

tersebut OPD 

KB kota 

Yogyakarta dan 

OPD KB 

Kabupaten 

Gunung Kidul 

sedang ada 

acara. 

 Tahapan kegiatan 1 

dan 2 

Jumat, 15 November 

2019-12-04 

 

Tahapan kegiatan 3, 4 

dan 5 

Jumat, 22 November 

2019 

 

Via Whatsapp 
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 Keterkaitan Substansi  Mata pelatihan; 

 

Sub Kegiatan I : 

1.  Menyusun draf surat yang akan dikirimkan juga 

dilakukan dengan memastikan tidak adanya 

kesalahan tulisan dan konten. Aspek ketelitian ini 

masuk dalam konten Komitmen Mutu. 

2. Setelah draf selesai dibuat, draf juga 

dikomunikasikan kepada atasan. Hal ini sesuai 

dengan nilai Akuntabilitas, dimana salah satu 

dimensi akuntabilitas adalah akuntabilitas 

memerlukan laporan. 

Sub Kegiatan II : 

1. Pengiriman surat dilakukan sendiri oleh penulis 

dibantu dengan staf lain. Dimana saat yang 

bersamaan sedang ada acara baksos maupun acara 

koordinasi dengan pihak OPD KB. Dalam 

pengiriman surat tersebut, dengan dengan sopan, 

diawali dengan senyum, salam dan sapa. Tidak 

lupa juga penulis mengucapkan terima kasih. 

Prinsip ini sesuai dengan nilai Etika Publik. Nilai 

efektif dan efisien juga terkandung didalam 

kegiatan ini dimana nilai-nilai tersebut termasuk ke 

dalam nilai Komitmen Mutu. 

2. Penulis dengan penuh rasa tanggung jawab 

memastikan bahwa surat tersebut telah sampai ke 

OPD KB.  Prinsip ini sesuai dengan nilai 

Akuntabilitas 

Sub Kegiatan III : 

1. Menyiapkan kebutuhan bahan dan media 

dengan penuh tanggung jawab. Hal ini sejalan 

dengan prinsip Akuntabilitas dan Anti Korupsi. 

2. Melakukan job desk (notulen) pada hari 

pelaksanaan  secara mandiri, termasuk memastikan 

perangkat yang digunakan dalam kondisi prima. 

Kemandirian merupakan salah satu nilai Anti 

Korupsi. 
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3. Melakukan kerjasama dengan staf OPD KB 

terkait pendistribusian video tersebut karena tidak 

hanya melakukan pendistribusian video saja tetapi 

kegiatan ini juga merupakan  kegiatan Promosi dan 

Konseling KBPPPK ERA JKN bersama Mitra 

Kerja tingkat kabupaten/kota bagi faskes. 

Sub Kegiatan IV : 

1. Memastikan notulensi yang dibuat sudah 

mencakup semua hal yang didiskusikan dalam 

kegiatan. Selain itu, juga dipastikan bahwa tidak 

ada kesalahan dalam pembuatan notulensi. 

Ketelitian dalam bekerja merupakan aspek 

Akuntabilitas dan Anti Korupsi. 

2. Membuat notulen secara mandiri dan inisiatif, 

walaupun tidak diminta untuk menjadi notulen. 

Sikap mandiri dan inisiatif merupakan bentuk 

pengalaman Anti Korupsi  

3. Membuat template notulen yang memudahkan 

memahami hasil dan rencana tindak lanjut 

kegiatan, hal ini sejalan dengan nilai Komitmen 

Mutu. 

Sub Kegiatan V : 

1.  Membuat laporan hasil kegiatan segera setelah 

kunjungan koordinasi dilaksanakan. Konsep ini 

sejalan dengan Akuntabilitas. Selain itu, membuat 

laporan  hasil kegiatan dengan segera bermanfaat 
untuk mempercepat rangkaian kegiatan yang lain. 

Hal ini sejalan dengan nilai Anti Korupsi. 

2. Memberikan laporan kegiatan dengan sikap 

ramah, senyum, dan sopan santun. Hal ini sesuai 

dengan nilai Etika Publik. 

 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi ; 

Dalam rangka mencapai visi BKKBN menjadi 

lembaga yang handal dan dipercaya dalam 

mewujudkan penduduk tumbuh seimbang dan 

keluarga berkualitas salah satu cara yang 

dilakukan adalah dengan menyelenggarakan 

Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi 

dengan melakukan sosialisasi kesehatan 

reproduksi dengan menggunakan  
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pendistribusian video. 

 

 Penguatan Nilai Organisasi; 

Melaksanakan pendistribusian video  harus 

dilakukan secara efektif dan efisien dimana 

efektif dan efisien merupakan unsur dalam nilai 

BKKBN, yaitu CERDAS. 

Dalam melaksanakan pendistribusian video  

dibutuhkan sinergitas dan kerjasama antar staf 

dalam subbidang maupun di luar subbidang, hal 

ini merupakan unsur dalam nilai KERJASAMA. 

Untuk kelancaran pendistribusian video harus 

pula dilakukan secara jujur, terbuka dan 

sungguh-sungguh. ( Integritas dan Ikhlas) 

Dalam pelaksanaannya harus pantang menyerah 

jika menghadapi kesulitan/hambatan. (Tangguh) 
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Kegiatan 5 : Penayangan  materi video HIV/AIDS di media sosial bekerjasama dengan bidang ADPIN 

PenyelesaianKegiatan Catatan 

Coaching 

Waktu dan Media 

Coaching 

 TahapanKegiatan; 

1. Membuat draf surat ke bidang ADPIN.. 

 

2. Mengirimkan surat ke bidang ADPIN. 

 

3. Membantu kelancaran penayangan video di 

media sosial. 

 

4. Melaporkan kepada atasan tentang hasil 

penayangan video. 

 

 Output kegiatan terhadap pemecahan isu; 

 Tersusunnya draf surat 

 Draf surat 

 

 Pengiriman surat terlaksana 

 Surat  

 

 Penayangan video terlaksana 

 Screenshoot video di media sosial instagram 
 

 Laporan terbentuk 

 Laporan pendistribusian 

 

 

 Keterkaitan Substansi  Mata pelatihan; 

 

Sub Kegiatan I : 

1. Menyusun draf surat yang akan dikirimkan 

juga dilakukan dengan memastikan tidak 

adanya kesalahan tulisan dan konten. Aspek 

ketelitia ini masuk dalam konten Komitmen 

Mutu. 

2. Setelah draf selesai dibuat, draf juga 

dikomunikasikan kepada atasan. Hal ini 

sesuai dengan nilai Akuntabilitas, dimana 

salah satu dimensi akuntabilitas adalah 

akuntabilitas memerlukan laporan. 

 

 Kegiatan 5 

berjalan tanpa 

ada kendala 

 Tahapan kegiatan 1 

dan 2 

Jumat, 15 November 

2019 

 

Tahapan kegiatan 3 

dan 4 

Jumat, 22 November 

2019 

 

Via Whatsapp 
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Sub Kegiatan II : 

1. Pengiriman surat dilakukan sendiri oleh 

penulis. Dimana penulis bertemu dengan 

salah satu staf ADPIN dalam pengiriman 

surat. Penulis memberikan surat tersebut 

kepada penjaga kantor KPA dengan sopan, 

diawali dengan senyum, salam dan sapa. 

Tidak lupa juga penulis mengucapkan terima 

kasih. Prinsip ini sesuai dengan nilai Etika 

Publik. 

2. Penulis dengan penuh rasa tanggung jawab 

memastikan bahwa surat tersebut telah 

sampai ke bidang Adpin.  Prinsip ini sesuai 

dengan nilai Akuntabilitas. 

Sub Kegiatan III : 

1. Selain mengirimkan surat ke bidang ADPIN, 

penulis juga mengingatkan staf bidang 

ADPIN untuk menayangkan video di media 

sosial. Dilakukan penulis sebagai bentuk 

tanggung jawab penulis untuk memastikan 

video ditayangkan di media sosial. Tanggung 

jawab merupakan salah satu dari nilai 

akuntabilitas dan anti korupsi. 

2.   Memberikan file video kepada salah satu staf 

bidang ADPIN yang dilakukan dengan sopan 

dan satun serta ramah. Nilai ini masuk 

kedalam nilai Etika Publik. 

Sub Kegiatan IV : 

1.   Melaporkan hasil penayangan video di media 

sosial segera setelah video diunggah. Konsep 

ini sejalan dengan Akuntabilitas. Selain itu, 

melaporkan hasil notulensi dengan segera 

Anti Korupsi. 

2. Memberikan laporan kegiatan dengan sikap 

ramah, senyum, dan sopan santun. Hal ini 

sesuai dengan nilai Etika Publik 
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 Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi ; 

Dalam rangka mencapai visi BKKBN menjadi 

lembaga yang handal dan dipercaya dalam 

mewujudkan penduduk tumbuh seimbang dan 

keluarga berkualitas salah satu cara yang 

dilakukan adalah dengan menyelenggarakan 

Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi 

dengan melakukan sosialisasi kesehatan 

reproduksi dengan menggunakan pendistribusian 

video. 

 

 Penguatan Nilai Organisasi; 

Melaksanakan pendistribusian video  harus 

dilakukan secara efektif dan efisien dimana 

efektif dan efisien merupakan unsur dalam nilai 

BKKBN, yaitu CERDAS. 

Dalam melaksanakan pendistribusian video  

dibutuhkan sinergitas dan kerjasama antar staf 

dalam subbidang maupun di luar subbidang, hal 

ini merupakan unsur dalam nilai KERJASAMA. 

Untuk kelancaran pendistribusian  video harus 

pula dilakukan secara jujur, terbuka dan 

sungguh-sungguh. ( Integritas dan Ikhlas) 

Dalam pelaksanaannya harus pantang menyerah 

jika menghadapi kesulitan/hambatan. (Tangguh) 
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Kegiatan 6 : Membantu pelaksanaan seminar tentang HIV/AIDS 

PenyelesaianKegiatan Catatan 

Coaching 

Waktu dan Media 

Coaching 

 Tahapan Kegiatan; 

1. Menyiapkan  undangan seminar 

 

2. Mengirimkan surat undangan Seminar AIDS 

 

3. Menyiapkan SPJ  

 

4. Menyiapkan surat permohonan narasumber 

 

5.  Mengirimkan surat permohonan narasumber 

 

6. Membantu koordinasi pemesanan seminar kit 

 
7. Membantu koordinasi subbid dalam pencarian 

lokasi seminar 

 

8. Membantu koordinasi subbid terkait 

narasumber 

 

9. Membantu kelancaran seminar HIV/AIDS 

 

10. Membuat Laporan  kegiatan 

 

 

 Output kegiatan terhadap pemecahan isu; 

 

 Draft surat terbentuk 

 Draft undangan seminar kit 

 

 Pengiriman surat undangan terlaksana 

 Surat  

 

 SPJ terbentuk 

 SPJ seminar 

 

 Surat permohonan narasumber telah siap 

 Surat permohonan narasumber 

 

 Koordinasi terlaksana 

 Nota seminar kit 

 

 Koordinasi terlaksana 

 Surat pesanan 

 

 Tahapan 

kegiatan 6 

berjalan tanpa 

kendala 

 Tahapan kegiatan 1, 

2, 3, 4, 5 

Jumat, 29 November 

2019 

 

Tahapan kegiatan 5, 

6, 7, 8, 9 dan 10 

Jumat, 6 Desember 

2019 

 

Via Whatsapp 
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 Koordinasi terlaksana 

 Foto koordinasi dengan narasumber 

 

 Seminar terlaksana 

 Foto seminar HIV/AIDS 

 

 Laporan terbentuk 

 Laporan seminar 

 

 

 Keterkaitan Substansi  Mata pelatihan; 

 

Sub Kegiatan I : 

1. Menyusun draf surat yang akan dikirimkan 

juga dilakukan dengan memastikan tidak 

adanya kesalahan tulisan dan konten. Aspek 

ketelitian ini masuk dalam konten Komitmen 

Mutu. 

2. Setelah draf selesai dibuat, draf juga 

dikomunikasikan kepada atasan. Hal ini sesuai 

dengan nilai Akuntabilitas, dimana salah satu 

dimensi akuntabilitas adalah akuntabilitas 

memerlukan laporan. 

 

Sub Kegiatan II : 

1. Pengiriman undangan  dilakukan sendiri oleh 

penulis dan dibantu oleh rekan staf yang lain. 

Dimana penulis meminta bantuan kepada 

rekan staf yang lain dengan dengan sopan, 

diawali dengan senyum, salam dan sapa. 

Tidak lupa juga penulis mengucapkan terima 

kasih. Prinsip ini sesuai dengan nilai Etika 

Publik. 

2. Penulis dengan penuh rasa tanggung jawab 

memastikan bahwa undangan tersebut telah 

sampai.  Prinsip ini sesuai dengan nilai 

Akuntabilitas. 

 

Sub Kegiatan III : 

1. Menyusun SPJ dilakukan dengan memastikan 

tidak adanya kesalahan tulisan dan konten. 
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Aspek ketelitian ini masuk dalam konten 

Komitmen Mutu. 

2. Setelah SPJ selesai dibuat, SPJ juga 

dikomunikasikan kepada atasan. Hal ini 

sesuai dengan nilai Akuntabilitas, dimana 

salah satu dimensi akuntabilitas adalah 

akuntabilitas memerlukan laporan. 

Sub Kegiatan IV : 

1. Menyusun surat permohonan narasumber 

juga dilakukan dengan memastikan tidak 

adanya kesalahan tulisan dan konten. Aspek 

ketelitian ini masuk dalam konten Komitmen 

Mutu. 

2. Setelah draf surat permohonan narasumber 

selesai dibuat, draf juga dikomunikasikan 

kepada atasan. Hal ini sesuai dengan nilai 

Akuntabilitas, dimana salah satu 

Sub Kegiatan V : 

1.  Pengiriman surat  dilakukan sendiri oleh 

penulis dan dibantu oleh rekan staf yang lain. 

Dimana penulis meminta bantuan kepada 

rekan staf yang lain dengan dengan sopan, 

diawali dengan senyum, salam dan sapa. 

Tidak lupa juga penulis mengucapkan terima 

kasih. Prinsip ini sesuai dengan nilai Etika 

Publik. 

2. Penulis dengan penuh rasa tanggung jawab 

memastikan bahwa surat permohonan 

narasumber tersebut telah sampai.  Prinsip ini 

sesuai dengan nilai Akuntabilitas. 

Sub Kegiatan VI : 

1. Memastikan anggaran yang digunakan sesuai 

dengan aturan. Berpegang pada nilai jujur dan 

transparan dimana jujur adalah  nilai dari anti 

korupsi dan transparan adalah nilai dari 

akuntabilitas. 

2. Melaporkan hasil koordinasi seminar kit 

kepada atasan secara sopan dan santun. 

Masuk kedalam nilai Etika publik. 
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Sub Kegiatan VII : 

1. Memastikan anggaran yang digunakan sesuai 

dengan aturan. Berpegang pada nilai jujur dan 

transparan dimana jujur adalah  nilai dari anti 

korupsi dan transparan adalah nilai dari 

akuntabilitas. 

2. Melaporkan hasil koordinasi tempat kepada 

atasan secara sopan dan santun. Masuk kedalam 

nilai Etika publik 

Sub Kegiatan VIII : 

1. . Dalam membantu koordinasi narasumber, 

penulis juga membuat surat permohonan 

narasumber kepada pihak terkait dimana 

pembuatan surat narasumber ini dikerjakan 

dengan teliti, bertanggung jawab dan 

memastikan tidak ada kesalahan. Masuk 

kedalam nilai Komitmen mutu, anti korupsi dan 

akuntabilitas. 

2. Melaporkan hasil koordinasi narasumber kepada 

atasan secara sopan dan santun. Masuk kedalam 

nilai Etika publik. 

Sub Kegiatan IX : 

1. Menyiapkan kebutuhan seminar dengan penuh 

tanggung jawab. Hal ini sejalan dengan prinsip 

Akuntabilitas dan Anti Korupsi 

2. Melakukan job desk (notulen) pada hari 

pelaksanaan seminar secara mandiri, termasuk 

memastikan perangkat yang digunakan dalam 

kondisi prima. Kemandirian merupakan salah 

satu nilai Anti Korupsi. 

3. Melakukan kerjasama dengan staf lain, 

narasumber serta moderator merupakan salah 

satu nilai Whole of Government 

Sub Kegiatan X : 

1. Melaporkan hasil seminar dengan segera. 

Konsep ini sejalan dengan Akuntabilitas. Selain 

itu, melaporkan hasil seminar dengan segera 

bermanfaat untuk mempercepat rangkaian 

kegiatan yang lain. Hal ini sejalan dengan nilai 
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Anti Korupsi. 

2. Memberikan laporan kegiatan dengan sikap 

ramah, senyum, dan sopan santun. Hal ini sesuai 

dengan nilai Etika Publik 

 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi ; 

Dalam rangka mencapai visi BKKBN menjadi 

lembaga yang handal dan dipercaya dalam 

mewujudkan penduduk tumbuh seimbang dan 

keluarga berkualitas salah satu cara yang 

dilakukan adalah dengan menyelenggarakan 

Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi 

dengan melakukan sosialisasi kesehatan 

reproduksi dengan pelaksanaan seminar tentang 

HIV/AIDS. 

 

 Penguatan Nilai Organisasi; 

Melaksanakan seminar tentang HIV/AIDS harus 

dilakukan secara efektif dan efisien dimana 

efektif dan efisien merupakan unsur dalam nilai 

BKKBN, yaitu CERDAS. 

Dalam melaksanakan seminar HIV/AIDS 

dibutuhkan sinergitas dan kerjasama antar staf 

dalam subbidang maupun di luar subbidang, hal 

ini merupakan unsur dalam nilai KERJASAMA. 

Untuk kelancaran seminar harus pula dilakukan 

secara jujur, terbuka dan sungguh-sungguh. ( 

Integritas dan Ikhlas) 

Dalam pelaksanaannya harus pantang menyerah 

jika menghadapi kesulitan/hambatan. (Tangguh) 

 

 

 

 



144 

 

                

              Lampiran 3 

Formulir 11 :Rekapitulasi Nilai Penguatan Kompetensi Teknis Bidang Tugas Pelatihan Dasar CPNS 

REKAPITULASI NILAI PENGUATAN KOMPETENSI TEKNIS BIDANG TUGAS  

Program   : Pelatihan Dasar Calon PNS Golongan III 

Nama Peserta  : Ema Yulianti 

NIP    : 19890713 201902 2 005 

Jabatan/Unit  Kerja : Analis Sarana Program KB / Subbid Kespro, Bidang KB-KR, BKKBN DIY 

 

No  
Standar 

Kompetensi 

Jenis 

Penguatan 

Kompetensi 

 
Tujuan Penguatan 

Strategi/Metoda 

Penguatan 

 
Mata 

Pelatihan 

 
Jumlah 

JP/Hari 

 
Tempat 

Pelaksanaan 

 
Nilai 

1  
 
2  

 

3  
 
4  

 

5  
 
6  

 

 
7  

 

 
8  

 

 
9  

 
1.  Mengetahui 

program 

KKBPK di 

wilayah 

Perwakilan 
BKKBN 

DIY. 

Menjadi peserta 

aktif dalam acara 

Pertemuan 

Operasional 

Balai Penyuluhan 
KB – Penyuluhan 

program KKBPK 

 Mengetahui 

Program 

KKBPK 

 Mengetahui 

Perkembangan 

program 
KKBPK di 

wilayah 

perwakilan 

BKKBN DIY. 

 Mengetahui isu 

stunting di 

wilayah DIY 

 
 

 Menjadi peserta 

Aktif dalam acara 

Pertemuan 

Operasional Balai 

Penyuluhan KB – 
Penyuluhan 
program KKBPK 

 Menyusun 

Laporan Kegiatan 

 Kebijakan 

Program 

KKBPK di 

DIY 

 Kesehatan 

Reproduksi 
bagi 

Pasangan 

usia subur 

 Stunting 

4 JP 

Balai 

Penyuluhan 

KB 

Kecamatan 

Mergangsan 
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2.  Mengetahui 

Isu 

Kesehatan 

Reproduksi 

 

 

Menjadi peserta 

aktif dalam acara 

Sosialisasi 

Kesehatan 

Reproduks 

Manusia 

 Mengetahui 

kesehatan 

reproduksi bagi 

PUS dan 

Penggunaan 

Kontrasepsi 

sebagai pilihan 
ber-KB 

 Menjadi peserta 

aktif dalam acara 

Sosialisasi 

Kesehatan 

Reproduksi 

Manusia 

 Membuat laporan 
kegiatan 

 Kesehatan 

Reproduksi 

bagi 

Pasangan 

Usia Subur 

dan 

Penggunaan 
Kontrasepsi 

sebagai 

pilihan ber-

KB 

6 JP Balai 

Gotong 

Royong, 

Kelurahan 

Kotabaru 

 

3. Mengetahui 

urgensi dan 

alur 

sertifikasi 

melalui 
aplikasi 

MONIKA 

 

Menjadi peserta 

aktif dalam acara 

Sosialisasi 

Aplikasi 

MONIKA 

 Memahami 

pentingnya 

sertifikasi bidan 

di Era JKN 

 Memahami 

Proses 
Sertifikasi 

melalui aplikasi 

MONIKA 

 Memahami 

pentingnya STR 

dan SIPB bagi 

bidan 

 Mengetahui 

capaian bidan 

yang telah 

tersertifikasi 
melalui aplikasi 

MONIKA 

 

 

 

 

 

 Menjadi peserta 

aktif dalam acara 

Sosialisasi 

Aplikasi 

MONIKA 

 Me mbuat 

Laporan kegiatan 

 Aplikasi 

pemetaan dan 

sertifikasi 

kompetensi 

dokter dan 
bidan 

 Pengenalan 

Aplikasi 

MONIKA 

6 JP Ruang 

Kencana 

Perwakilan 

BKKBN 

DIY 
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4. Mengetahui 

program 

KBPPPK 

Menjadi peserta 

aktif dalam acra 

VIDCON 

KBPPPK 

 Mengetahui 

capaian 

program 

KBPPPK tahun 

2019 

 Mengetahui apa 

KBPPPK 

 Menjadi peserta 

aktif dalam acara 

VIDCON 

KBPPPK 

 Membuat laporan 

kegiatan 

 Capaian 

program 

KBPPPK 

 Kebijakan 

Program 

KBPPPK 

6 JP Ruang Libi 

Perwakilan 

BKKBN 

DIY 

 

5.  Mengetahui 

capaian 

program 

KBPPPK di 
wilayah 

Kabupaten 

Sleman 

Menjadi peserta 

aktif dalam acara 

Promosi dan 

Konseling 
KBPPPK ERA 

JKN Bersama 

Mitra Kerja 

Tingkat 

Kabupaten /Kota 

bagi Faskes 

 Mengetahui 

capaian program 

KBPPPK di 

wilayah 
Kabupaten 

Sleman tahun 

2019 

 

 Menjadi peserta 

aktif dalam acara 

Promosi dan 

Konseling 
KBPPPK Era JKN 

Bersama Mitra 

Kerja Tingkat 

Kabupaten/Kota 

bagi Faskes. 

 Membuat laporan 

 

 Capaian 

Program 

KBPPPK di 

wilayah 
Kabupaten 

Sleman 

 Kebijakan 

Program 

KBPPPK 

6 JP RM. Omah 

Cemara 

Sego Pecel 

Blora, 
Sleman 

 

6 Mengetahui 

capaian 

program 

KBPPPK di 

wilayah 
Kabupaten 

Bantul 

Menjadi peserta 

aktif dalam acara 

Promosi dan 

Konseling 

KBPPPK ERA 
JKN Bersama 

Mitra Kerja 

Tingkat 

Kabupaten /Kota 

bagi Faskes 

 Mengetahui 

capaian program 

KBPPPK di 

wilayah 

Kabupaten 
Bantul  tahun 

2019 

 

 Menjadi peserta 

aktif dalam acara 

Promosi dan 

Konseling 

KBPPPK Era JKN 
Bersama Mitra 

Kerja Tingkat 

Kabupaten/Kota 

bagi Faskes. 

 Membuat laporan 

 

 

 

 

 Capaian 

Program 

KBPPPK di 

wilayah 

Kabupaten 
Bantul 

 Kebijakan 

Program 

KBPPPK 

6 JP   
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7 Mengetahui 

capaian 

program 

KBPPPK di 

wilayah Kota 

Yogyakarta 

Menjadi peserta 

aktif dalam acara 

Promosi dan 

Konseling 

KBPPPK ERA 

JKN Bersama 

Mitra Kerja 

Tingkat 

Kabupaten /Kota 

bagi Faskes 

 Mengetahui 

capaian program 

KBPPPK di 

wilayah Kota 

Yogyakarta  

tahun 2019 

 

 Menjadi peserta 

aktif dalam acara 

Promosi dan 

Konseling 

KBPPPK Era JKN 

Bersama Mitra 

Kerja Tingkat 

Kabupaten/Kota 

bagi Faskes. 

 Membuat laporan 
 

 Capaian 

Program 

KBPPPK di 

wilayah Kota 

Yogyakarta 

 Kebijakan 

Program 

KBPPPK 

6 JP Ruang 

Anindya 

DPPKB 

Kota 

Yogyakarta 

 

         

NILAI TOTAL (RATA-RATA)   

NILAI AKHIR (20%)   

 

Ketujuh kegiatan tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan kompetensi peserta, pada bidang  KB-KR dan juga 

pengembangan kompetensi tersebut diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih kompleks dan menyeluruh 

terkait Program KKBPK serta KBPPPK. 

 

              Mentor                     

 

 

dr. MZ. Fathurachman, M.Sc 

(NIP. 19820705 201012 1 003)
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            Lampiran 4 
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Lampiran 5 

Sertifikat demografi (belum diberikan) 
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Lampiran 6 

Gambar 1.1 
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Gambar 2.1 
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Gambar 3.1 

 

 

 

 

 

 



153 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



154 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



155 

 

 

 

 

 

 



156 

 

 

 

 

 

 

 



157 

 

 

 

 

 



158 

 

Gambar 3.1 
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Gambar 4.1 

Bantul 
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Kota Yogyakarta 
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Sleman 
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Gambar 5.3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



163 

 

Gambar 6.2 
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Gambar 7.1 

Pertemuan Operasional Balai Penyuluhan KB – Penyuluhan Program KKBPK 
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Gambar 7.2 

Sosialisasi Kesehatan Reproduksi Manusia 
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Gambar 7.4 

Sosialisasi Aplikasi Monika 
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Gambar 7.5 

Vidcon KBPPPK 
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OUTPUT KEGIATAN 

DAN 

PENGUATAN KOMPETENSI BIDANG 
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Output 1.1 

Nomor  :         /KB.09.01/J3/2019    28 Oktober 2019 

Lampiran : - 

Perihal  : Koordinasi Program 

    Keluarga Berencana Kesehatan Reproduksi 

Yth. Sekjend Komisi Penanggulangan AIDS DIY 

di – 

 Yogyakarta 

Dengan hormat, 

Dalam rangka meningkatan kualitas dan akses informasi program Keluarga 

Berencana Kesehatan Reproduksi (KB-KR) di Daerah Istimewa Yogyakarta,maka 

Perwakilan BKKBN DIY bermaksud melaksanakan kunjungan koordinasi untuk 

pemutahiran data situasi HIV/AIDS di DIY tahun 2019 ke Komisi Penanggulangan 

AIDS DIYpada: 

 Hari/tanggal  : Senin /4 November 2019 

 Pukul   : 09.00  s/d selesai 

 Tempat  : KomisiPenanggulangan AIDS DIY 

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak berkenan menerima 

kunjungan yang dimaksud. 

Atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terimakasih. 

          Plt. Kepala 

         

      Rohdhiana Sumariati, S.Sos. M.Sc 
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Output 1.2 
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Output 1.3 

SITUASI EPIDEMIOLOGI HIV AIDS

DI DIY 

Dinas Kesehatan DIY

 

KEBIJAKAN NASIONAL HIV AIDS
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orang 

mengetahui

status HIVnya

Zero
new HIV 

infection

Zero
AIDS related 

death

Zero
discrimination

ODHA 

mendapatkan

ARV

ODHA on ART 

mengalami

supresi VL

90% 90% 90%

3 ZERO 2030

TUJUAN PENANGGULANGAN HIV AIDS
(Permenkes No. 21 /2013 tentang PenanggulanganHIV AIDS )

 

 

LKB & SUFA 

- 90% populasi kunci mengetahui status 

HIVnya

- 100% bayi lahir dari ibu HIV diperiksa

HIVnya

Target 

90/90/90

Triple elimination
getting to 3 zeroes

2030
20272020201920172013

ROAD MAP NASIONAL : GETTING 3 ZERO

Pedoman

triple 

eliminasi
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ELIMINASI PENULARAN HIV, SIFILIS DAN

HEPATITIS B DARI IBU KE ANAK

Pelayanan ANC
• Anamnesa

• Pemeriksaan  10T:

• T1. Tinggi & berat badan

• T2. Tekanan darah

• T3. sTatus Gizi (ukur li-la)

• T4. TFU

• T5. Tentukan DJJ Janin

• T6. sTatus Imunisasi (TT)

• T7. Tablet Fe (90 tablet)

• T8. Tes Lab (Gol.darah, Hb, GDS, 

Sifilis, HIV, Hepatitis B, Malaria, 

Proteinuri, sputum BTA)

• T9. Tata laksana kasus

• T10. Temu wicara dan konseling

Ibu hamil

Kunjungan Antenatal

Tes HIV, Sifilis & Hep B bersama 

dengan pemeriksaan 

laboratorium rutin lainnya

Pengobatan (ART)

Kondom

trace pasamgan

IO lain

Pengobatan (BPG)

Kondom

trace pasamgan

Comorbid lain 

Ulang tes HIV Bumil+pasangan

minimal 3 bln

Pengawasan 

Kondom

trace pasamgan

Comorbid lain

Positif

HIV – Sifilis – Hepatitis B

 Konseling kehamilan dan kelas Ibu Hamil, perencanaan kehamilan

 Eduka si & konseling persiapan persalinan, pemberian

makanan, pemeliharaan kesehatan, immunisasi, kepatuhan ART

 Konseling pasangan, keluarga

 Life Skill Education, disclosure

HIV             (–)

Sifilis          (–) 

Hepatitis B(–) 
Pertahankan 

inklusif
Lesson 

learnt 

IMMUNISASI

 

 

S-T O P
Suluh: 

90% 

masyarakat

paham HIV

Temukan: 

90% ODHA 

tahu 

statusnya

Obati: 

90% ODHA 

mendapat 

terapi ARV

Pertahankan:

90% ODHA 

yang ART tidak 

terdeteksi  

virusnya
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SITUASI HIV AIDS NASIONAL 

 

 

65%

35%

Bukan Populasi Kunci Populasi Kunci

Estimasi ODHA di INDONESIA TAHUN 2018 berjumlah 640.443

Estimasi ODHA di 

Tahun 2018 di 

Indonesia adalah

640.443  (35% 

populasi kunci, 65% 

Bukan Populasi Kunci)
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11

KASKADE HIV DAN PENGOBATAN ARV 

DI INDONESIA S.D DESEMBER 2018

640,443 

326,281 314,856 

221,257 

106,296 

ESTIMASI HIV(+) MASUK PERAWATAN MULAI ART ON ART

Sumber Data: SIHA per 8 Jan 2019

 

 

258,340 ODHA HARUS MENDAPAT ARV

(40% DARI ESTIMASI  6 40.443 ODHA)

3 KALI LIPAT CAPAIAN 2018 YANG BARU SEBESAR

108,479 ODHA (17% EST ODHA)

12

108,479

Capaian Des 2018

TANTANGAN HINGGA 2020
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SITUASI  HIV AIDS DIY

 

 

JUMLAH KASUS HIV AIDS DIY TH 1993 SD 2019 TW 1

• Jumlah kumulatif

kasus HIV di DIY 

dari tahun 1993 s.d

2019 TW 1 adalah

4915 kasus.

• Dari 4915 kasus

HIV yang masuk

fase AIDS sebanyak

1664 kasus

1664

4915

0

1000

2000

3000

4000

5000

6000

AIDS HIV
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552

128

306

463

515
532

311

618

453

564

134

224

61 77

227
195 199

91

224

61

113

170

100

200

300

400

500

600

700

2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Trend Kasus HIV AIDS di DIY Tahun 2009 – 2019

HIV

AIDS

 

 

0

200

400

600

800

1000

1200

1400

KOTA 
YOGYAKARTA

KAB. BANTUL KAB. KULON 
PROGO

KAB. 
GUNUNG 

KIDUL

KAB. SLEMAN LUAR DIY TAK 
DIKETAHUI

274
362

89

233

380
286

42

1257

1091

275

394

1146

636

116

Distribusi Kasus HIV AIDS di DIY dari Tahun 1993 s.d
2019 TW 1 Berdasarkan Tempat Tinggal

AIDS

HIV
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0

200

400

600

800

1000

1200

1400

1600

tidak 
tahu

kurang 
1 tahun

1-4 
tahun

5-14 
tahun

15-19 20-29 30-39 40-49 50-59 60 
keatas

293

26
72 49 79

1526
1433

825

483

129
80

8 25 18 20

429

538

322

186

38

Distribusi Kasus HIV AIDS di DIY Tahun 1993 s.d
2019 TW 1 Berdasarkan Golongan Umur

HIV

AIDS

 

 

Masih banyak data

pekerjaan tidak

diketahui dan lain-

lain, disebabkan tes

dilakukan dengan

metode TIPK 

(inisiasi petugas) 

sehingga kurang

tergali.

0 100 200 300 400 500 600 700 800

Tenaga Profesional Medis

Tenaga Non Profesional

Seniman/artis

Buruh Kasar

PNS

Narapidana

Pelaut

Pramugara/i

Manager Eksekutif

Profesional Non medis

Wiraswasta

Petani/peternak

Anggota TNI/POLRI

Penjaja Seks

Supir

IRT

Siswa/Mahasiswa

Lain-lain

Tak Diketahui

11

408

20

337

114

37

5

0

0

431

730

108

36

191

53

547

369

798

718

8

165

3

122

57

17

1

6

0

137

270

55

18

29

17

247

96

221
195

Distribusi Kasus HIV AIDS Tahun 1993 s.d 2019 
TW 1 Berdasarkan Pekerjaan

AIDS

HIV
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 Berdasar sero surveilans sentinel yang dilaksanakan di DIY Infeksi HIV di 

DIY pada populasi kunci konsisten lebih dari 5 % akan tetapi belum 

mencapai angka 1 % pada ibu hamil sehingga berada pada level epidemi 

terkonsentrasi

 Berdasarkan trend penemuan kasus HIV-AIDS, maka jumlah infeksi masih 

akan terus bertambah seiring dengan terbukanya fenomena gunung es

STATUS EPIDEMI DIY

 

 

STRATEGI PENANGGUANGAN 

HIV AIDS
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STRATEGI UTAMA

Intervensi berbasis Kab/Kota 

(district based intervention)

Meningkatkan cakupan layanan HIV-AIDS dan

IMS melalui LKB

Memperkuat sistem kesehatan nasional dalam 

LKB HIV AIDS dan IMS

Lingkungan yang mendukung 

(enabling environment)4

3

2

1

 

 

adalah intervensi 

spesifik di kab/kota 

yang ditetapkan 

berdasar tingkat risiko 

& beban penyakit HIV 

AIDS, untuk 

menghambat laju 

epidemi HIV AIDS dan 

mengakhirinya

Untuk DIY dari 5 kabupaten / kota , Kota Yogyakarta dan Sleman masuk kategori Kabupaten
Tipe C. Tiga kabupaten lainnya yaitu Bantul, Kulon Progo dan Gunungkidul masuk Kategori M

276 K/K dengan tingkat 

layanan dasar (B)

142 K/K dengan tingkat 

layanan medium (M)

96 K/K dengan tingkat 

layanan komprehensif (C)

Strategi-1 Intervensi berbasis Kab/Kota 
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1. Layanan Tes HIV di 5 PKM & 1 RS

2. Layanan Pengobatan HIV di minimun 1 

RS 

3. Layanan IMS sindromik (termasuk 

sifilis) di setiap layanan HIV diatas

4. Pencatatan Pelaporan SIHA untuk

IMS, PPIA, Tes dan Pengobatan HIV

5. Kader Kesehatan untuk penemuan 

kasus dan pengobatan

1. Layanan Tes HIV di 100% PKM & 50% 

RS  

2. Layanan Pengobatan HIV di minimum 

25% PKM & 25% RS

3. Layanan IMS sindromik (termasuk sifilis) 

di setiap layanan HIV diatas

4. Pencatatan Pelaporan SIHA untuk 

IMS, PPIA, Tes & Pengobatan HIV, Kohort 

dan monitoring

5. Kader Kesehatan untuk penemuan kasus 

dan pengobatan

6. CD4 & Lab pendukung pemeriksaan

(darah rutin, fungsi liver & ginjal)

7. Monitoring stock out ART, Early Warning 

Indicator (EWI), HIVDR (drug resist)

8. Menyediakan akses layanan Tes Viral 

Load, EID untuk bayi dari ibu dengan HIV

9. Penjangkauan KAP (kab/kota 

target), dukungan komunitas (peer 

support)

1. Layanan Tes HIV di 100% PKM & 100% 

RS

2. Layanan Pengobatan HIV di 100% PKM 

& 100% RS 

3. Layanan IMS sindromik (termasuk sifilis) 

di setiap layanan HIV diatas

4. Pencatatan Pelaporan SIHA untuk 

IMS, PPIA, Tes & Pengobatan HIV, Kohort 

dan monitoring

5. Kader Kesehatan untuk penemuan 

kasus dan pengobatan

6. CD4 & Lab pendukung pemeriksaan

(darah rutin, fungsi liver & ginjal)

7. Monitoring stock out ART, Early Warning 

Indicator (EWI), HIVDR (drug resist)

8. Menyediakan akses layanan Tes Viral 

Load, EID untuk bayi dari ibu dengan HIV

9. Penjangkauan KAP (kab/kota 

target), dukungan komunitas (peer 

support)

10. Community-based clinics

Pelayanan Basic di 276 K/K Pelayanan Medium di 142 K/K Pelayanan Comprehensif di 96 K/K: 

Layanan District Based Interventions

 

 

STRATEGI-2
MENINGKATKAN CAKUPAN
LAYANAN
HIV AIDS DAN IMS MELALUI LKB

Kegiatan utama, yaitu :

1. Peningkatan cakupan tes HIV & IMS  

2. Peningkatan cakupan layanan HIV 

pengobatan/retensi ARV

3. Pengendalian IMS

4. PPIA

5. Peningkatan integrasi layanan TB-HIV

6. Pengembangan Lab HIV-IMS

7. Peningkatan upaya pencegahan HIV 

AIDS & IMS

Strategi-3
Memperkuat sistem kesehatan nasional dalam 

pelaksanaan LKB HIV AIDS & IMS

Kegiatan utama, yaitu :

1. Penguatan sistem pembiayaan program

2. Penguatan manajemen program & 

pengembangan SDM

3. Penguatan sistem informasi strategis & 

monitoring evaluasi

4. Penguatan tata kelola logistik program HIV 

AIDS & IMS

5. Memperkuat jejaring kerja & meningkatkan 

partisipasi masyarakat
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Mewujudkan 

lingkungan yang 

mendukung bagi 

Populasi Kunci dan 

ODHA  

TARGET UTAMA:

Menurunnya 
stigma & 

diskriminasi
(Populasi
Kunci & 

ODHA) utk 
akses 

kesehatan

Menguatnya 
akses 

keadilan bagi
(Populasi
Kunci & 
ODHA) 
layanan 
bantuan 
hukum     

Menurunkan
ketidakseta-
raan gender 

dalam 
konteks HIV  

Strategi-4 Lingkungan yang mendukung

DUKUNGAN SEMUA SEKTOR

 

 

UPAYA YANG DILAKUKAN DALAM PENANGGULANGAN 

HIV AIDS DI DIY

1. Penyediaan fasilitas pelayanan kesehatan mampu tes HIV melalui 

pelatihan petugas 

2. Penyediaan fasilitas kesehatan mampu memberikan terapi 

pengobatan sampai dengan FKTP

3. Penyediaan logistik pemeriksaan dan pengobatan HIV oleh Pusat dan 

daerah

4. Penguatan kapasitas petugas dalam penyediaan data HIV Dinkes 

Kab /Kota, Provinsi dan LSM

5. Upaya Penurunan stigma dan diskriminasi di fasilitas pelayanan

kesehatan
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JENIS LAYANAN PROGRAM HIV AIDS 
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141

161

0

20

40

60

80

100

120

140

160

180

2012 2014 2016 2018 2019

Jumlah Layanan Mampu Tes HIV

Jumlah
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0

5

10

15

20

25

Kota 
Yogyakarta

Kab. Sleman Kab. Bantul Kab. Kulon 
Progo

Kab. 
Gunungkidul

Total DIY

8

2 2
1

10

23

Jumlah Layanan PDP

Jumlah

 

 

 Kasus diskriminasi

 Lost Follow Up 

 Ayu Iwayo : masyarakat banyak yang belum menerima ODHA dan pengetahuan 
terhadap HIV dan ODHA masih kurang.  Peningkatan sosialisasi kepada 
masyarakat.

 Ragil JIP : a. Bagaiman teman2 yang VCT ulang? Bagaimana pencatatannya? b. ANC 
bumil, c. Diskriminasi pada ADHA, di Sewon 1. Keluarga tdk mengizinkan diobati. d. 
Program untuk ADHA perlu ada perhatian yang lebih ( data  : 70 anak , yang punya 
data lengkap 50). e. Pemantauan LFU, seperti apa? Meskipun PDP sdh didekatkan 
ada kemungkinan pasien masih belum nyaman dengan PDP baru  studi banding 
ke PDP yang sudah lama. f. Pendidikan kespro sejak dini. g. Tes untuk masyarakat 
secara umum. h.  Apakah ada program untuk pelanggan WPS untuk tes HIV? KIE 
untuk ADHA.

DISKUSI
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 Edukasi harus dilaksanakan oleh semua pihak baik lintas sektor, populasi kunci 
maupun dinas kesehatan dan KPA dengan berbagai media atau metode yang sesuai 
dengan populasi yang menjadi sasaran sosialisasi.

 Double data dapat diminimalisir dengan NIK dan Validasi Data 

 Validasi Data dengan Pendamping Sebaya dan LSM

 ANC untuk ibu hamil  yang sudah di tes HIV di Trimester 1 perlu mendapat monitoring 
 data ibu hamil yang di tes pertama negatif tetapi di tes ke dua positif

 Logistik untuk 2020 diperhitungkan kembali

 Perlu koordinasi dengan Dinas Pendidikan  SKPD lain belum terpapar secara baik 
dengan permasalahan HIV ini.  

 Budaya juga menjadi pertimbangan dalam pemilihan metode edukasi terkait HIV AIDS

 Permasalahan sirup metadon di Bantul akan ditindaklanjuti 

 Untuk Paliatif care masih ada permasalahan tempat, dinkes sdh koordinasi dengan 
DPPKA

 Masalah ARV  FDC dewasa dan fdc anak akan dikomunikasikan dengan adinkes dan 
kemenkes

BU PEMBAJUN

 

 

 Yan Michael : Usulan ke semua layanan untuk melakukan validasi data FLU

 Mas Dimas : sirup metadon di Bantul masih belum dianggarkan,  menurut informasi

 Mbak ana : 

Perda ketahanan keluarga No 7 / 2018. Semua kembali ke keluarga. 

Bagaimana mengedukasi ke teman2 ODHA dan populasi kunci harus bergaul 

dengan baik dengan masyarakat. 

- PE di Komunitas yang anggotanya laki -laki

- Sosialisasi oleh OPD : Dishub, Disnaker, BKD
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 Mami Fin Kebaya :

Shelter kebaya kapasitas 5 orang, tetapi selalu melebihi. Masih kontrak. Sekarang 
sedang di shelter kebaya dari TNI asal dr grobogan Jateng. Keterbatasan pendamping 
dalam mendampingi ODHA : tidak bisa selalu 24 jam. beberapa kasus terjadi karena 
karakteristik beberapa ODHA yang sulit untuk didampingi. 

Wakiman – menoreh plus

- Pasien odha di RSUD wates 

- Pride : ada kekhawatiran dengan teman2 LSL yang masih tertutup, sehingga 
ditakutkan untuk mereka melakukan seks berisiko

- Griya lentera tahun 2018 : 258 kasus. PKBI ketika melakukan sosialisasi lebih 
mudah masuk untuk PAUD, di SMP dan SMA masih kesulitan. Perlu ada regulasi 
yang ditujukan untuk mengatur pelanggan WPS. 

 

 

 Mbak Ana : Desa Sadar HIV di Bali  alokasi dana desa untuk kegiatan HIV AIDS

 Yuni Shara : Pengetahuan terkait HIV AIDS di kalangan laki -laki masih kurang. 

Sosialisasi perlu dilakukan sedini mungkin, jika memungkinkan masuk ke 

kurikulum pendidikan.
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Output 1.4 

 

NOTULEN 

Hari/Tanggal  : Senin, 4 November 2019 

Waktu    : 08.00 - 10.00 WIB 

Tempat  : Komisi Penanggulangan AIDS Daerah Istimewa Yogyakarta 

Agenda  : Koordinasi Program Keluarga Berencana Kesehatan  

     Reproduksi 

Peserta   : 1. Drs.A. Riswanto, M.Si (Sekretaris KPA DIY) 

     2. dr. MZ. Fathurachman, M.Sc (Kasubbid Kespro) 

     3. Wasino (Staf Kespro) 

     4. Ema Yulianti, S.E (Staf Kespro) 

     5. Mbk Ana (Bagian Program KPA DIY) 

     6. Mbk Ika (Bagian Administrasi KPA DIY) 

     7. Mbk Juni (Bagian Keuangan KPA DIY) 

     8. Choerita Hamidah (PKL Surya Global) 

     9. Khusnul Khotimah (PKL Surya Global) 
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    10. Nurfitri Suziyanti (PKL Surya Global) 

Ringkasan Pertemuan 

1. Acara kunjungan koordinasi pemutahiran data dibuka oleh dr. Fathurachman, 

M.S.c. 

2. Data mengenai HIV/AIDS pada tri wulan kedua dan ketiga belum 

tersampaikan ke Komisi Penanggulangan AIDS (KPA) Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

3. KPA DIY hanya tahu garis besar dari data terbaru yaitu sebanyak 4.990 jiwa 

telah terinfeksi HIV/AIDS kenaikan 300 jiwa dari data sebelumnya pada 

triwulan pertama. 

4. Semua data di dapat dari Faskes yang kemudian divalidasi dan 

dipublikasikan. 

5. Ditemukan darah terinfeksi HIV/AIDS di PMI tetapi PMI tidak bisa 

memberitahu kepada pendonor bahwa pendonor telah terinfeksi HIV/AIDS, 

PMI hanya dapat mengarahkan kepada pendonor untuk segera ke tempat 

pelayanan kesehatan. 

6. Sejak dibubarkannya KPA pada tahun 2018, semua koordinasi-koordinasi 

terkait HIV/AIDS melalui Dinas Kesehatan (Dinkes). 

7. Ditemui sebanyak 21 orang disabilitasyang terinfeksi HIV/AIDS, diantaranya 

bisu-tuli, buta dan ODGJ (Orang Dengan Gangguan Jiwa). Penularan 

HIV/AIDS pada disabilitas ini diketahui melalui seks yang bergonta-ganti 

pasangan dalam komunitas mereka. 

8. Indonesia masuk kedalam 7 (tujuh) Negara terburuk tentang penanganan 

kasus HIV/AIDS diketahui pada pertemuan AIDS Internasional di Maroko 

bulan September lalu. 

9. Ditemukan juga kasus prostitusi online di Gunungkidul, yang prosesnya 

booking via online, bertemu di alun-alun Gunungkidul baru berlanjut ke 

pinggiran-pinggiran pantai.  
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10. Mbk Ana juga menyarankan untuk mengundang dokter Diah Rumekti sebagai 

narasumber di dalam seminar HIV/AIDS yang akan diakan tanggal 5 

Desember mendatang. Karna dokter Diah merupakan tim HIV/AIDS PPIA 

pertama yang diikutkan pelatihan. 

Yogyakarta, 4 November 2019 

Notulis 

 

Ema Yulianti 
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Output 1.5 

LAPORAN 

Pemutahiran Data ke KPA 

 

I. PELAKSANAAN 

Hari / tanggal : Senin, 4 November 2019 

Tempat : Komisi Penanggulangan AIDS Daerah Istimewa Yogyakarta 

 

II. PESERTA 

1. Drs.A. Riswanto, M.Si (Sekretaris KPA DIY) 

2. dr. MZ. Fathurachman, M.Sc (Kasubbid Kespro) 

3. Wasino (Staf Kespro) 

 4. Ema Yulianti, S.E (Staf Kespro) 

5. Mbk Ana (Bagian Program KPA DIY) 

 6. Mbk Ika (Bagian Administrasi KPA DIY) 

7. Mbk Juni (Bagian Keuangan KPA DIY) 

8. Choerita Hamidah (PKL Surya Global) 

9. Khusnul Khotimah (PKL Surya Global) 

 

III.  MAKSUD DAN TUJUAN 

Pemutahiran data HIV/AIDS di kota Yogyakarta 
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IV. KEGIATAN 

1. Acara kunjungan koordinasi pemutahiran data dibuka oleh dr. 

Fathurachman, M.S.c. 

2. Data mengenai HIV/AIDS pada tri wulan kedua dan ketiga belum 

tersampaikan ke Komisi Penanggulangan AIDS (KPA) Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

3. KPA DIY hanya tahu garis besar dari data terbaru yaitu sebanyak 4.990 

jiwa telah terinfeksi HIV/AIDS kenaikan 300 jiwa dari data sebelumnya 

pada triwulan pertama. 

4. Semua data di dapat dari Faskes yang kemudian divalidasi dan 

dipublikasikan. 

5. Ditemukan darah terinfeksi HIV/AIDS di PMI tetapi PMI tidak bisa 

memberitahu kepada pendonor bahwa pendonor telah terinfeksi 

HIV/AIDS, PMI hanya dapat mengarahkan kepada pendonor untuk 

segera ke tempat pelayanan kesehatan. 

6. Sejak dibubarkannya KPA pada tahun 2018, semua koordinasi-koordinasi 

terkait HIV/AIDS melalui Dinas Kesehatan (Dinkes). 

7. Ditemui sebanyak 21 orang disabilitasyang terinfeksi HIV/AIDS, 

diantaranya bisu-tuli, buta dan ODGJ (Orang Dengan Gangguan Jiwa). 

Penularan HIV/AIDS pada disabilitas ini diketahui melalui seks yang 

bergonta-ganti pasangan dalam komunitas mereka. 

8. Indonesia masuk kedalam 7 (tujuh) Negara terburuk tentang penanganan 

kasus HIV/AIDS diketahui pada pertemuan AIDS Internasional di 

Maroko bulan September lalu. 

9. Ditemukan juga kasus prostitusi online di Gunungkidul, yang prosesnya 

booking via online, bertemu di alun-alun Gunungkidul baru berlanjut ke 

pinggiran-pinggiran pantai.  
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10. Mbk Ana juga menyarankan untuk mengundang dokter Diah Rumekti 

sebagai narasumber di dalam seminar HIV/AIDS yang akan diakan 

tanggal 5 Desember mendatang. Karna dokter Diah merupakan tim 

HIV/AIDS PPIA pertama yang diikutkan pelatihan. 

Yogyakarta, 4 November 2019 

 

 

Ema Yulianti 
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Output 2.1 

Nomor  :         /KB.09.01/J3/2019    28 Oktober 2019 

Lampiran : - 

Perihal  : Koordinasi Program 

    Keluarga Berencana Kesehatan Reproduksi 

Yth. 

 dr. Tri Kusumo Bawono, S.E 

di – 

 Yogyakarta 

Dengan hormat, 

Dalam rangka meningkatan kualitas dan akses informasi program Keluarga 

Berencana Kesehatan Reproduksi (KB-KR) di Daerah Istimewa Yogyakarta,maka 

Perwakilan BKKBN DIY bermaksud melaksanakan kunjungan koordinasi Program 

Kesehatan Reproduksi, khususnya layanan IMS dan HIV/AIDS yang telah dijalankan 

oleh Puskesmas Gedongtengen pada : 

 Hari/tanggal  : Jumat /4 November 2019 

 Pukul   : 09.00  s/d selesai 

 Tempat  : Puskesmas Gedongtengen 

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak berkenan menerima 

kunjungan yang dimaksud. 

Atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terimakasih. 

          Plt. Kepala 

         

      

      Rohdhiana Sumariati, S.Sos. M.Sc. 
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Output 2.2 
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Output 2.4 

 

 

NOTULEN 

Hari/Tanggal  : Jumat, 1 November 2019 

Waktu    : 08.00 - 10.00 WIB 

Tempat  : Puskesmas Gedongtengen 

Agenda  : Koordinasi Program Keluarga Berencana Kesehatan 

Reproduksi 

Peserta   : 1. dr. Tri Kusumo Bawono, S.E (Kepala Puskesmas 

Gedongtengen) 

     2. dr. MZ. Fathurachman, M.Sc (Kasubbid Kespro) 

     3. Wasino (Staf Kespro) 

     4. Ema Yulianti, S.E (Staf Kespro) 

 

Ringkasan Pertemuan 

 Kujungan koordinasi dibuka oleh dr. Mz. Fathurachman, M.Sc selaku 

Kasubbid Kespro perwakilan BKKBN DIY. Kemudian dilanjutkan penjelasan 
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tentang materi kesehatan reproduksi oleh dr. Tri Kusumo Bawono, S.E. Hal-hal yang 

disampaikan beliau antara lain : 

1. Di Pasar Kembang pernah dilakukan zero survey dimana ditemukan 13 orang 

yang mengidap HIV 

2. Dalam pelaksanaan zero survey ini mendapat kendala dari pihak warga Pasar 

kembang karna hasil temuan HIV tersebut dipublikasikan di media. Sehingga 

membuat Pasar Kembang sepi pelanggan, warga Pasar Kembang kemudian 

mengadakan pertemuan dengan para tokoh masyarakat seperti Pak RW, Pak 

Lurah dan dr. Tri selaku Kepala Puskesmas Gedongtengen. Dalam pertemuan 

ini didapatkan cara pendekatan kepada warga Pasar Kembang secara efektif 

yaitu pendekatan persuasive. 

3. Penanganan kesehatan reproduksi di Puskesmas Gedongtengen ini 

mempunyai 2 (dua) pelayanan yaitu mobile klinik dan pelayananan statis. 

Mobile klinik yaitu pelayanan kesehatan reproduksi dimana tenaga kesehatan 

akan mendatangi pasien, sedangkan pelayanan statis adalah pelayanan di 

puskesmas atau pasien sendiri yang datang ke Puskesmas. 

4. Di puskesmas Gedongtengen juga ada layanan PKPR (Pelayana Kesehatan 

Peduli Remaja). 

5. Puskesmas akan memberikan kondom kepada remaja yang memang memiliki 

indikasi medis IMS (Infeksi Menular Seksual). Kondom yang diberikan 

kepada pasien berasal dari KPA dan BKKBN. 

6. Puskesmas Gedongtengen rutin menurunkan timnya ke Pasar Kembang 

sebulan sekali untuk tes IMS dan 3 (tiga) bulan sekali untuk tes HIV. 

7. Puskesman Gedongtengen juga memiliki layanan OSS (One Stop Service) 

dan membuat grup WA untuk para pengidap HIV tersebut. 

8. Program Peradha sendiri sebenarnya telah ada sejak tahun 2011 akan tetapi 

baru dinamai Peradha saat akan diajukan untuk karya ilmiah pencalonan 

dokter teladan 2019. 
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9. Dalam pelayanan tentang kesehatan reproduksi, Puskesmas Gedongtengen 

juga bermitra dengan PKBI (Perkumpulan Keluarga Berencana), LSM 

(Lembaga Swadaya Masyarakat), dan PMI (Palang Merah Indonesia). 

10. Anak jalanan dan orang tidak mampu dapat berobat secara gratis di 

Puskesmas Gedongtengen. 

Yogyakarta, 1 November 2019  

Notulis 

 

Ema Yulianti 
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Output 2.5 

LAPORAN 

Kunjungan Koordinasi ke Puskesmas Gedongtengen 

I. PELAKSANAAN 

 Hari / tanggal  : Jumat / 1 November 2019 

 Tempat  : Puskesmas Gedongtengen 

II. PESERTA 

1. dr. MZ. Fathurachman, M.Sc. 

2. Wasino 

3. Ema Yulianti, S.E 

III.  MAKSUD DAN TUJUAN 

 Koordinasi Program Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi 

IV. KEGIATAN 

1. Di Pasar Kembang pernah dilakukan zero survey dimana ditemukan 13 

orang yang mengidap HIV 

2. Dalam pelaksanaan zero survey ini mendapat kendala dari pihak warga 

Pasar kembang karna hasil temuan HIV tersebut dipublikasikan di media. 

Sehingga membuat Pasar Kembang sepi pelanggan, warga Pasar 

Kembang kemudian mengadakan pertemuan dengan para tokoh 

masyarakat seperti Pak RW, Pak Lurah dan dr. Tri selaku Kepala 

Puskesmas Gedongtengen. Dalam pertemuan ini didapatkan cara 
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pendekatan kepada warga Pasar Kembang secara efektif yaitu pendekatan 

persuasive. 

3. Penanganan kesehatan reproduksi di Puskesmas Gedongtengen ini 

mempunyai 2 (dua) pelayanan yaitu mobile klinik dan pelayananan statis. 

Mobile klinik yaitu pelayanan kesehatan reproduksi dimana tenaga 

kesehatan akan mendatangi pasien, sedangkan pelayanan statis adalah 

pelayanan di puskesmas atau pasien sendiri yang datang ke Puskesmas. 

4. Di puskesmas Gedongtengen juga ada layanan PKPR (Pelayana 

Kesehatan Peduli Remaja). 

5. Puskesmas akan memberikan kondom kepada remaja yang memang 

memiliki indikasi medis IMS (Infeksi Menular Seksual). Kondom yang 

diberikan kepada pasien berasal dari KPA dan BKKBN. 

6. Puskesmas Gedongtengen rutin menurunkan timnya ke Pasar Kembang 

sebulan sekali untuk tes IMS dan 3 (tiga) bulan sekali untuk tes HIV. 

7. Puskesman Gedongtengen juga memiliki layanan OSS (One Stop Service) 

dan membuat grup WA untuk para pengidap HIV tersebut. 

8. Program Peradha sendiri sebenarnya telah ada sejak tahun 2011 akan 

tetapi baru dinamai Peradha saat akan diajukan untuk karya ilmiah 

pencalonan dokter teladan 2019. 

9. Dalam pelayanan tentang kesehatan reproduksi, Puskesmas Gedongtengen 

juga bermitra dengan PKBI (Perkumpulan Keluarga Berencana), LSM 

(Lembaga Swadaya Masyarakat), dan PMI (Palang Merah Indonesia). 

10. Anak jalanan dan orang tidak mampu dapat berobat secara gratis di 

Puskesmas Gedongtengen. 
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       Yogyakarta, 2 Desember  2019 

1. dr. MZ. Fathurachman, M.Sc ……………………………….. 

2. Wasino              ………..……………………….. 

       3.    Ema Yulianti, S. E               …...………………………...... 
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Output 3.1 

Konsep Video Sosialisasi HIV/AIDS 

 

1. Video berisi gambar bergerak dan penjelasan tentang HIV/AIDS 

2. Video minimal 1 menit lamanya 

3. Berisi juga mengenai data terbaru HIV/AIDS Nasional dan juga Kota 

Yogyakarta 

4. Backsound music yang tidak mengganggu penonton 

5. Pemilihan warna yang tidak terlalu mencolok/enak dipandang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



203 

 

Output 3.2 

Apa itu HIV dan AIDS? 

HIV/AIDS merupakan hal yang berbeda tetapi saling berhubungan. Human 

Immunodeficiency Virus atau biasa disingkat HIV adalah virus yang menyebabkan 

penyakit AIDS (Acquired Immune Deficiency Syndrome). 

HIV secara drastis dapat menurunkan sistem kekebalan tubuh, sehingga 

memungkinkan penyakit, bakteri, virus, dan infeksi lainnya menyerang tubuh Anda. 

HIV menyerang dan menghancurkan sel CD4 yang seharusnya melawan infeksi dari 

sistem kekebalan tubuh. Akibatnya, tubuh jadi kesulitan melawan infeksi dan kanker 

terkait HIV tertentu. 

Tidak seperti virus lainnya, tubuh Anda tidak bisa menyingkirkan HIV sepenuhnya. 

Jika Anda terinfeksi HIV, Anda akan memilikinya seumur hidup. 

Sementara itu, AIDS adalah kondisi penyakit kronis dari infeksi virus HIV. Biasanya 

kondisi ini ditandai dengan munculnya penyakit lain, seperti kanker dan berbagai 

infeksi yang muncul seiring dengan melemahnya sistem kekebalan tubuh Anda. 

Seberapa umumkah kondisi ini? 

Menurut laporan dari UNAIDS, pada akhir 2017, ada sekitar 36,9 juta orang yang 

hidup dengan HIV dan sekitar 940.000 orang meninggal akibat AIDS. Namun, hanya 

sekitar 75% dari penderita yang menyadari bahwa mereka mengidap HIV/AIDS. 

Ini karena HIV merupakan virus yang menyerang tanpa menunjukkan gejala apa pun 

di awal kemunculannya. Kalaupun ada, gejalanya sangat samar sehingga cenderung 

sulit dikenali. 

Tanda dan Gejala HIV dan AIDS 

Apa saja gejala HIV dan AIDS? 

Meskipun orang yang memiliki HIV tidak menunjukkan gejala apa pun, Anda masih 

dapat menularkan virus n ke orang lain. Hal ini akibat HIV dapat memakan waktu 2-

15 tahun sampai bisa memunculkan gejala. 

Oleh sebab itu, Anda mungkin saja memiliki HIV dan masih terlihat sehat, juga bisa 

berkegiatan secara normal layaknya orang sehat lainnya. Biasanya, Anda tidak tahu 

dengan pasti Anda memiliki HIV atau tidak sampai melakukan pemeriksaan. 

https://hellosehat.com/kesehatan/tes-kesehatan/cd4/
http://www.unaids.org/sites/default/files/media_asset/UNAIDS_FactSheet_en.pdf
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HIV tidak akan langsung merusak organ tubuh Anda. Akan tetapi, penyakit ini akan 

menyerang sistem kekebalan tubuh sehingga bisa mengakibatkan berbagai penyakit 

lainnya, terutama infeksi. 

Gejala pertama dari HIV mirip dengan infeksi virus lainnya, yaitu: 

 Demam 

 Sakit kepala 

 Kelelahan 

 Nyeri otot 

 Kehilangan berat badan 

 Pembengkakan kelenjar getah bening di tenggorokan, ketiak, atau pangkal paha 

Jika HIV dibiarkan, kondisi ini bisa mengarah pada AIDS dengan gejala yang lebih 

parah. Berikut berbagai gejala AIDS yang biasanya muncul, yaitu: 

 Sariawan, luka pada lidah atau mulut yang disebabkan oleh infeksi jamur 

 Infeksi jamur vagina yang parah atau berulang 

 Penyakit radang panggul kronis 

 Infeksi parah dan sering mengalami kelelahan ekstrem tanpa sebab, bersamaan 

dengan sakit kepala dan/atau pusing 

 Turunnya berat badan  lebih dari 5 kg yang tidak disebabkan karena olahraga 

atau diet 

 Lebih mudah mengalami memar 

 Diare yang lebih sering 

 Sering demam dan berkeringat di malam hari 

 Pembengkakan atau mengerasnya kelenjar getah bening di tenggorokan, ketiak, 

atau pangkal paha 

 Batuk kering terus-menerus 

 Sering mengalami sesak napas 

 Perdarahan pada kulit, mulut, hidung, anus, atau vagina tanpa penyebab yang 

pasti 

 Ruam kulit yang sering atau tidak biasa 

 Mati rasa parah atau nyeri pada tangan dan kaki 

 Hilangnya kendali otot dan refleks, kelumpuhan, atau hilangnya kekuatan otot 

 Kebingungan (linglung) atau perubahan kepribadian 

Selain itu, ada juga kemungkinan bahwa Anda akan mengalami berbagai gejala di 

luar yang telah disebutkan. Jika Anda mempunyai pertanyaan tentang suatu gejala, 

silakan berkonsultasi dengan dokter. 

 

https://hellosehat.com/hidup-sehat/fakta-unik/fakta-sistem-kekebalan-tubuh-manusia/
https://hellosehat.com/pusat-kesehatan/hivaids/bisakah-sariawan-menularkan-hiv/
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Kapan saya harus periksa ke dokter? 

Jika Anda memiliki tanda-tanda atau gejala seperti yang telah disebutkan atau 

memiliki pertanyaan, silakan konsultasikan langsung dengan dokter. Pasalnya, 

kondisi tubuh masing-masing orang berbeda. 

Untuk itu, selalu konsultasikan ke dokter jika Anda mengalami berbagai gejala yang 

tak biasa seperti yang telah disebutkan. Anda juga perlu segera berkonsultasi jika 

kondisi tubuh saat ini menghambat aktivitas keseharian. 

Penyebab HIV dan AIDS 

Apa yang menyebabkan penyakit ini? 

AIDS disebabkan oleh virus HIV. HIV ditularkan melalui kontak dengan darah yang 

terinfeksi, air mani, cairan vagina, dan air susu ibu (ASI) dari orang yang terinfeksi. 

Sebagai contoh, ketika Anda berhubungan seks baik vagina, anal, atau oral dengan 

seseorang yang memiliki HIV tanpa kondom, virus ini akan sangat mudah menular. 

Ini karena adanya pertukaran cairan tubuh antara orang yang terinfeksi dengan orang 

yang sehat. Kondisi ini akan meningkat risikonya jika di organ seksual Anda terdapat 

luka terbuka. Biasanya perempuan remaja sangat rentan terhadap infeksi HIV karena 

selaput vagina mereka lebih tipis dan lebih rentan terhadap infeksi dibandingkan 

wanita dewasa. 

Selain kontak seksual, ada berbagai hal lain yang menyebabkan seseorang terkena 

penyakit yang melemahkan sistem imun ini, yaitu: 

 Berbagi jarum suntik dan peralatan suntik lainnya dengan orang yang 

terkontaminasi dengan HIV. 

 Menggunakan peralatan tato dan body piercing (termasuk tinta) yang tidak 

disterilkan dan pernah dipakai oleh orang dengan HIV. 

 Dari seorang ibu dengan HIV kepada bayinya (sebelum atau selama kelahiran) 

dan saat menyusui. 

 Memiliki penyakit menular seksual (PMS) lainnya, seperti klamidia atau gonore 

karena virus HIV akan sangat mudah masuk saat sistem kekebalan tubuh lemah. 

 Adanya kontak dengan darah, air mani, atau cairan vagina dari orang yang 

memiliki infeksi HIV pada luka terbuka yang Anda miliki. 

Namun, jangan salah sangka. Anda tidak dapat tertular HIV melalui kontak sehari-

hari, seperti: 

 Bersentuhan 

https://hellosehat.com/penyakit/chancroid-ulkus-mole/gejala-penyakit-menular-seksual-wanita/
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 Berjabat tangan 

 Berpelukan atau berciuman 

 Batuk dan bersin 

 Mendonorkan darah ke orang yang terinfeksi 

 Menggunakan kolam renang atau dudukan toilet yang sama 

 Berbagi sprei 

 Berbagi peralatan makan atau makanan yang sama 

 Dari hewan, nyamuk, atau serangga lainnya 

Faktor Risiko HIV dan AIDS 

Apa yang membuat seseorang berisiko terkena HIV dan AIDS? 

AIDS disebabkan oleh HIV dan virus ini ditularkan melalui pertukaran cairan tubuh 

dari pasien HIV, termasuk darah, air mani, cairan vagina, dan air susu ibu. Untuk itu, 

berbagai hal yang bisa meningkatkan risiko Anda terkena HIV/AIDS, yaitu: 

 Melakukan hubungan seksual tanpa kondom dengan seseorang yang positif 

HIV. 

 Berbagi jarum suntik yang sama dengan orang yang positif HIV. 

 Melakukan seks tanpa kondom dengan seseorang yang memiliki HIV. 

 Melakukan tato tubuh di tempat yang alatnya tidak disterilkan. 

Komplikasi HIV dan AIDS 

Komplikasi apa saja yang diakibatkan oleh HIV/AIDS? 

AIDS adalah tahap lanjutan progresif dari infeksi HIV. HIV dapat mengurangi sistem 

kekebalan tubuh, sehingga bisa menyebabkan berbagai infeksi lainnya. Jika memiliki 

AIDS, Anda mungkin memiliki beberapa komplikasi kondisi yang cukup parah, 

seperti: 

Infeksi 

Infeksi akibat HIV/AIDS  bisa terjadi lebih dari satu dalam waktu yang bersamaan. 

Adapun berbagai infeksi yang biasanya muncul, yaitu tuberkulosis, infeksi 

sitomegalovirus, kriptokokus meningitis, toksoplasmosis, dan cryptosporidiosis. 

Kanker 

AIDS juga bisa memunculkan penyakit kanker di dalam tubuh. Jenis kanker yang 

biasanya muncul yaitu kanker paru-paru, ginjal, limfoma, dan sarkoma Kaposi. 

https://hellosehat.com/hidup-sehat/seks-asmara/setelah-berhubungan-seks-tanpa-kondom/
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Tuberkulosis (TBC) 

Tuberkulosis (TBC) merupakan infeksi paling umum yang muncul saat seseorang 

mengidap HIV. Pasalnya, orang dengan HIV/AIDS tubuhnya sangat rentan terkena 

virus. Oleh sebab itu, tuberkulosis menjadi penyebab utama kematian di antara orang 

dengan HIV/AIDS. 

Sitomegalovirus 

Sitomegalovirus adalah virus herpes yang biasanya ditularkan dalam bentuk cairan 

tubuh seperti air liur, darah, urin, air mani, dan air susu ibu. Sistem kekebalan tubuh 

yang sehat akan membuat virus tidak aktif. 

Namun, jika sistem kekebalan tubuh melemah, virus muncul kembali dan 

menyebabkan kerusakan pada mata, saluran pencernaan, paru-paru, atau organ lain. 

Kandidiasis 

Kandidiasis adalah infeksi jamur yang juga sering terjadi akibat HIV/AIDS. Kondisi 

ini menyebabkan peradangan dan menyebabkan lapisan putih dan tebal pada selaput 

lendir mulut, lidah, kerongkongan, atau vagina. 

Kriptokokus meningitis 

Meningitis adalah peradangan pada selaput dan cairan yang mengelilingi otak dan 

sumsum tulang belakang (meninges). Meningitis kriptokokal adalah infeksi sistem 

saraf umum pusat akibat HIV/AIDS yang disebabkan oleh jamur di dalam tanah. 

Toksoplasmosis 

Infeksi yang mematikan ini disebabkan oleh Toxoplasma gondii, parasit yang 

menyebar terutama melalui kucing. Kucing yang terinfeksi biasanya memiliki parasit 

di dalam tinjanya. Tanpa disadari, parasit ini kemudian dapat menyebar ke hewan lain 

dan manusia. Jika tidak segera ditangani, kondisi ini bisa menyebabkan infeksi otak 

serius seperti ensefalitis. 

Cryptosporidiosis 

Infeksi ini disebabkan oleh parasit usus yang umum ditemukan pada hewan. Biasanya 

seseorang bisa terkena parasit ini ketika menelan makanan atau air yang 

terkontaminasi. Parasit tumbuh di usus Anda dan saluran empedu, menyebabkan 

diare parah kronis pada orang dengan AIDS. 

https://hellosehat.com/hidup-sehat/fakta-unik/pasien-tbc-harus-tes-hiv/
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Selain infeksi, Anda juga berisiko mengalami kanker dan masalah neurologis, dan 

masalah ginjal ketika Anda memiliki AIDS. 

Diagnosis dan Pengobatan HIV AIDS 

Informasi yang diberikan bukanlah pengganti nasihat medis. SELALU 

konsultasikan pada dokter Anda. 

Bagaimana mendiagnosis kondisi ini? 

Tes darah memungkinkan dokter untuk menentukan apakah Anda terinfeksi virus 

HIV.  Keakuratan tes bergantung pada waktu paparan terakhir untuk HIV (hubungan 

seks tanpa kondom, berbagi jarum). Jika Anda pernah melakukan berbagai tindakan 

yang berisiko HIV, Anda bisa terinfeksi virus setiap saat. 

Oleh karena itu, lebih baik melakukan tes HIV untuk mengetahui status kesehatan 

Anda. Butuh waktu sekitar 3 bulan untuk antibodi HIV muncul pada tes HIV. 

Jika hasil Anda positif (reaktif) tandanya Anda memiliki antibodi untuk HIV dan 

memiliki infeksi HIV. Punya infeksi HIV bukan berarti Anda pasti memiliki AIDS. 

Tidak ada yang tahu pasti kapan seseorang terinfeksi virus HIV akan mengalami 

AIDS. 

Apabila hasil pemeriksaan Anda negatif, tandanya Anda tidak memiliki antibodi saat 

tes. Anda dapat mencobanya lagi pada 3 bulan setelah kegiatan berisiko HIV. Jika 

hasilnya tetap negatif, Anda tidak terinfeksi HIV. 

Pastikan Anda melakukan tes ini jika Anda melakukan kegiatan yang berisiko terkena 

HIV. Sebab, jika Anda tetap melakukannya, Anda bisa terinfeksi virus setiap saat. 

Untuk informasi lebih lanjut konsultasikan ke dokter. 

Bagaimana cara mengobati HIV dan AIDS? 

Terapi antiretroviral (ART) merupakan obat yang biasanya digunakan untuk 

mengobati infeksi akibat HIV. Orang yang memakai ART menggunakan kombinasi 

obat HIV (rejimen HIV) setiap harinya. 

ART tidak dapat menyembuhkan tetapi bisa membantu orang dengan HIV hidup 

lebih lama dan lebih sehat. Selain itu, ART juga membantu mengurangi risiko 

penularan HIV. 

https://hellosehat.com/hidup-sehat/seks-asmara/perlu-tes-hiv-keakuratan/
https://hellosehat.com/pusat-kesehatan/hivaids/9-efek-samping-pengobatan-hiv-dengan-antiretroviral/
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Tujuan utama ART yaitu mencegah dan mengurangi HIV berkembang biak dan 

membuat salinannya sendiri. Dengan begitu, jumlah virusnya di dalam tubuh tidak 

terus bertambah. Berkurangnya virus HIV memberi kesempatan bagi sistem 

kekebalan tubuh untuk bisa pulih dan cukup kuat untuk melawan infeksi dan kanker. 

Selain itu, ketika jumlah virus rendah dan tidak terdeteksi, kemungkinan untuk 

menularkan Human Immunodeficiency Virus ini ke orang lain pun berkurang. 

Saat terdeteksi HIV, Anda biasanya diminta untuk minum ART sesegera mungkin.  

Apalagi jika Anda sedang dalam kondisi: 

 Hamil 

 Memiliki infeksi oportunistik 

 Memiliki gejala yang parah 

 Jumlah sel T-CD4 di bawah 350 

 Memiliki penyakit ginjal akibat HIV 

 Sedang dirawat karena hepatitis B atau C 

Selain ART, ada banyak obat untuk HIV yang biasanya dikelompokkan dan 

dikombinasikan sesuai dengan kegunaannya. Pemilihan rejimen ini akan berbeda tiap 

orangnya karena biasanya disesuaikan dengan efek samping dan interaksi obat lain 

yang digunakan. 

Untuk itu dokterlah yang akan memilihkan kira-kira rejimen mana yang sekiranya 

cocok untuk mengobati kondisi Anda. 

Pengobatan di Rumah untuk HIV dan AIDS 

Apa saja perubahan gaya hidup atau pengobatan rumahan yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi HIV dan AIDS? 

Berikut gaya hidup dan pengobatan rumahan yang dapat membantu Anda mengatasi 

HIV/AIDS: 

 Makan makanan dengan gizi seimbang dan memperbanyak sayur, buah, biji-

bijian, dan protein tanpa lemak. 

 Cukup istirahat. 

 Rutin berolahraga. 

 Menghindari obat-obatan terlarang termasuk alkohol. 

 Berhenti merokok. 

 Melakukan berbagai cara untuk mengelola stres seperti meditasi atau yoga. 
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 Mencuci tangan dengan air bersih dan sabun setiap habis memegang hewan 

peliharaan. 

 Menghindari daging mentah, telur mentah, susu yang tidak dipasteurisasi, dan 

makanan laut mentah. 

 Melakukan vaksin yang tepat untuk mencegah infeksi seperti radang paru dan 

flu. 

Jika Anda positif HIV, Anda dapat menularkan virus ke orang lain meski tubuh tidak 

menunjukkan gejala apa pun. Untuk itu, lindungi diri Anda dan orang lain dan cegah 

penyebaran HIV dengan cara: 

 Gunakan kondom saat berhubungan seks vagina, oral, atau anal. 

 Tidak berbagi jarum atau peralatan obat lainnya. 

Jika Anda memiliki HIV dan hamil, berkonsultasilah dengan dokter yang memiliki 

pengalaman tentang pengobatan HIV. Tanpa pengobatan, sekitar 25 dari 100 bayi 

yang lahir dari ibu dengan HIV, juga terinfeksi. Namun, penggunaan obat-obatan 

HIV, operasi caesar, dan tidak menyusui secara langsung dapat mengurangi risiko 

penularan. 

Diunduh pada 4 November 2019, dari https://hellosehat.com/kesehatan/penyakit/hiv-

aids/ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://hellosehat.com/hidup-sehat/seks-asmara/jika-pasangan-positif-mengidap-hiv/
https://hellosehat.com/pusat-kesehatan/hivaids/bagaimana-melindungi-anak-anak-jika-saya-memiliki-hiv/
https://hellosehat.com/kesehatan/penyakit/hiv-aids/
https://hellosehat.com/kesehatan/penyakit/hiv-aids/
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Output 4.1 

Nomor  :         /TU.04/J3/2019    28 Oktober 2019 

Lampiran : 1 (satu) set 

Perihal  : Promosi dan Konseling KBPPPK Era JKN 

    Bersama Mitra Kerja TK. Kab./Kota 

Kepada Yth. ; 

1. Kepala Dinas PP KB dan PMB Kab. Bantul 

2. Kepala Dinas PMD PP KB Kab. Kulon Progo 

3. Kepala Dinas P3A P2KB Kab. Sleman 

4. Kepala Dinas P3A KB PMD Kab. Gunungkidul 

5. Kepala Dinas PP KB Kota Yogyakarta 

di – 

 Tempat 

Dengan hormat, 

Dalam rangka meningkatan kualitas dan akses pelayanan KBPPPK di Daerah 

Istimewa Yogyakarta, bersama ini kami sampaikan bahwa Perwakilan BKKBN 

D.I.Yogyakarta akan melaksanakan Promosi dan Konseling KBPPPK Era JKN 

bersama Mitra Kerja Tingkat Kabupaten/Kota bagi Faskes. 

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kehadiran serta bantuan Saudara untuk dapat 

memfasilitasi kegiatan tersebut diatas serta dapat menghadirkan masing-masing : 1 

(satu) orang pengelola Program KB di Faskes (Adapun daftar 30 Faskes dan jadwal 

Kegiatan terlampir) 

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan 

terimakasih. 

          Plt. Kepala 

      

      Rohdhiana Sumariati, S.Sos. M.Sc. 



212 

 

JADWAL KEGIATAN 

PROMOSI DAN KONSELING KBPPPK ERA JKN BERSAMA MITRA 

KERJA TINGKAT KABUPATEN/KOTA BAGI FASKES TAHUN 2019 

 

NO KABUPATEN/KOTA 
TANGGAL 

PELAKSANAAN 
KETERANGAN 

1 SLEMAN 13 NOVEMBER 2019  

2 KOTA YOGYAKARTA 15 NOVEMBER 2019  

3 BANTUL 22 NOVEMBER 2019  

4 KULON PROGO 25 NOVEMBER 2019  

5 GUNUNG KIDUL 26 NOVEMBER 2019  
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DAFTAR NAMA FASKES 

KABUPATEN : BANTUL 

    NO KECAMATAN FASKES KB 

NAMA NAMA ALAMAT 

1 Imogiri IMOGIRI I   

2 Kasihan KASIHAN I   

3 Kretek KRETEK   

4 Banguntapan BANGUNTAPAN I   

5 Sewon KKB SEWON I   

6 Jetis JETIS I   

7 Sanden SANDEN   

8 Pundong PUNDONG   

9 Piyungan KKB PIYUNGAN   

10 Bambang Lipuro BAMBANGLIPURO   

11 Bantul PUSKESMAS BANTUL I   

12 Bantul PUSKESMAS BANTUL II   

13 Sedayu SEDAYU I   

14 Pandak PANDAK I   

15 Pleret PLERET   

16 Pajangan PAJANGAN   

17 Banguntapan BANGUNTAPAN II   

18 Dlingo DLINGO I   

19 Dlingo DLINGO II   

20 Kasihan KASIHAN II   

21 Imogiri IMOGIRI II   

22 Sedayu SEDAYU II   

23 Pandak PANDAK II   

24 Jetis JETIS II   

25 Sewon SEWON II   

26 Srandakan SRANDAKAN   

27 Kasihan RB BINA SEHAT   

28 Baguntapan TNI AURI DR. S. HARDJOLUKITO   

29 Banguntapan RAJAWALI CITRA   

30 Bantul POLRES/KKB BHAYANGKARA   
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DAFTAR NAMA FASKES 

KABUPATEN : SLEMAN 

    NO KECAMATAN FASKES KB 

NAMA NAMA ALAMAT 

1 Moyudan PUSKESMAS MOYUDAN   

2 Godean GODEAN I   

3 Turi TURI   

4 Ngemplak NGEMPALK   

5 Cangkringan PUSKESMAS CANGKRINGAN   

6 Minggir MINGGIR   

7 Kalasan KALASAN   

8 Ngaglik NGAGLIK I   

9 Seyegan SEYEGAN   

10 Tempel TEMPEL I   

11 Sleman PUSKESMAS SLEMAN   

12 Gamping PUSKESMAN GAMPING   

13 Depok DEPOK I   

14 Godean GODEAN II   

15 Mlati MLATI II   

16 Gamping GAMPING II   

17 Mlati MLATI II   

18 Prambanan PUSKESMAS PRAMBANAN   

19 Depok DEPOK II   

20 Berbah BERBAH   

21 Ngemplak NGEMPLAK II   

22 Depok DEPOK III   

23 Ngaglik NGAGLIK II   

24 Tempel TEMPEL II   

25 Pakem PUSKESMAS PAKEM   

26 Sleman RSUD MORANGAN SLEMAN   

27 Depok RSKIA SADEWA   

28 Kalasan RSI PDHI KALASAN   

29 Mlati SAKINAH IDAMAN   

30 Gamping RS PKU MUH. GAMPING   
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DAFTAR NAMA FASKES 

KABUPATEN : GUNUNG KIDUL 

    NO KECAMATAN FASKES KB 

NAMA NAMA ALAMAT 

1 Semanu KKB PUSKESMAS SEMANU II   

2 Ngawen KKB NGAWEN   

3 Semanu KKB PUSKESMAS SEMANU I   

4 Paliyan KKB PUSKESMAS PALIYAN   

5 Ponjong KKB PATI PUSKESMAS I PONJONG   

6 Rongkop KKB BARAN   

7 Nglipar KKB PUSKESMAS NGLIPAR   

8 Panggang KKB PANGGANG I   

9 Panggang KKB KADISOBO   

10 Patuk KKB PUSKESMAS PATUK I   

11 Karangmojo KKB PUSKESMAS KR. MOJO I   

12 Karangmojo KKB PUSKESMAS KR. MOJO II   

13 Saptosari KKB SAPTOSRI   

14 Ngawen KKB SAMBENG   

15 Tepus KKB TEPUS I   

16 Patuk KKB PUSKESMAS PATUK II   

17 Nglipar KKB PUSKESMAS NGLIPAR I   

18 Wonosari KKB PUSKESMAS WONOSARI I   

19 Ponjong KKB BEDOYO PUSKESMAS II PONJONG   

20 Wonosari KKB PUSKESMAS WONOSARI II   

21 Purwosari KKB PURWOSARI   

22 Gedangsari KKB HARGOMULYO   

23 Tanjungsari KKB TANJUNGSARI   

24 Gedangsari KKB HARGOMULYO II   

25 Tepus KKB TEPUS II   

26 Semin KKB SEMIN II   

27 Girisubo KKB JERUKWUDEL   

28 Semin KKB SEMIN I   

29 Playen KKB PUSKESMAS PLAYEN I   

30 Playen KKB PUSKESMAS PLAYEN II   
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DAFTAR NAMA FASKES 

KABUPATEN : KULON PROGO 

    NO KECAMATAN FASKES KB 

NAMA NAMA ALAMAT 

1 Wates RSUD WATES   

2 Temon TEMON I   

3 Sentolo KKB SENTOLO I   

4 Pengasih KKB PENGASIH I   

5 Nanggulan KKB NAGGULAN   

6 Panjatan PANJATAN I   

7 Galur KKB GALUR I   

8 Galur GALUR II   

9 Girimulyo PUSKESMAS GIRIMULYO   

10 Wates BENDUNGAN   

11 Samigaluh KKB SAMIGALUH   

12 Kalibawang PUSKESMAS KALIBAWANG   

13 Lendah PUSKESMAS LENDAH I   

14 Girimulyo PUSKESMAS GIRIMULYO II   

15 Temon TEMON II   

16 Sentolo SENTOLO II   

17 Lendah PUSKESMAS LENDAH II   

18 Pengasih PUSKESMAS PENGASIH II   

19 Samigaluh SAMIGALUH II   

20 Kokap KOKAP I   

21 Kokap KOKAP II   

22 Wates RSU KHARISMA PARAMEDIKA   

23 Nanggulan RSU PKU MUHAMMADIYAH NANGGULAN   

24 Wates CITRA MEDIKA   

25 Wates BPS SRI EDY   

26 Galur BP RB PKU M SEWUGALUR   

27 Temon RS RIZKI AMALIA   

28 Pengasih BUNZANAH   

29 Temon PRATIWI AGUSTIAN   

30 Pengasih SULALITA SARASWATI   
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DAFTAR NAMA FASKES 

KABUPATEN : KOTA YOGYAKARTA 

    NO KECAMATAN FASKES KB 

NAMA NAMA ALAMAT 

1 PAKUALAMAN PUSKESMAS PAKUALAMAN   

2 JETIS PUSKESMAS JETIS    

3 WIROBRAJAN PUSKESMAS WIROBRAJAN   

4 MERGANGSAN PUSKESMAS MERGANGSAN   

5 GONDOMANAN PUSKESMAN GONDOKUSUMAN   

6 KOTAGEDHE PUSKESMAS KOTAGEDHE I   

7 NGAMPILAN PUSKESMAS NGAMPILAN   

8 KRATON KKB PUSK. KRATON   

9 UMBULHARJO PUSKESMAS UMBULHARJO I   

10 DANUREJAN PUSKESMAS DANUREJAN I   

11 GEDONGTENGEN PUSKESMAS GEDONGTENGEN   

12 TEGALREJO PUSKESMAS TEGALREJO   

13 GONDOKUSUMAN PUSKESAMAS GONDOKUSUMAN I   

14 MANTRIJERON PUSKESMAS MANTRIJERON   

15 UMBULHATJO PUSKESMAS UMBULHARJO II   

16 KOTAGEDHE PUSKESMAS KOTAGEDHE II   

17 DANUREJAN PUSKESMAS DANUREJAN II   

18 GONDOKUSUMAN Puskesmasn GONDOKUSUMAN II   

19 UMBULHARJO RSUD KOTA YOGYAKARTA   

20 UMBULHARJO RSI HIDAYATULLAH   

21 KOTAGEDHE KLINIK RAMADHAN   

22 KOTAGEDHE RB. PURY ADISTY   

23 UMBULHARJO RS HAPPYLAND   

24 DANUREJAN RB REALINO   

25 DANUREJAN RSU BETHESDA LEMPUYANGWANGI   

26 NGAMPILAN RB RACHMI   

27 GONDOMANAN PKU MUHAMMADIYAH   

28 MERGANGSAN RS PRATAMA   

29 GONDOKUSUMAN RUMKIT TK II DKT   

30 GONDOKUSUMAN RS. BETHESDA   
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Output 4.4 

 

NOTULEN 

Hari/Tanggal  : Selasa / 13 November 2019 

Waktu    : 08.00 – 13.00 WIB 

Tempat  : RM. Omah Cemara Sego Pecel Blora, 

Agenda  : Promosi dan Konseling KBPPPK Era JKN Bersama Mitra 

     Kerja Tingkat Kabupaten/Kota bagi Faskes 

Peserta   : Faskes dan Rs Sleman 

Ringkasan Pertemuan 

1. Bidang KBKR Perwakilan BKKBN DIY melaksanakan Promosi dan 

Konseling KBPPPK Era JKN Bersama Mitra Kerja Tingkat Kabupaten/Kota 

bagi Faskes di Kabupaten Sleman, acara dibuka oleh Ibu Wiwik Kabid KB. 

2. Materi pertama disampaikan oleh dr. Mafilindati Nuraini, M.Si. Beliau 

berharap dalam pertemuan ini akan mendapatkan solusi untuk masalah-

masalah mengenai KBPPPK yang dihadapi. 

3. Beliau juga menyampaikan bahwa faskes-faskes yang diundang, dapat 

membawa/memberi data-data tentang PUS (Pasangan Usia Subur) yang 

membeli kondom atau pil KB secara mandiri sehingga dapat diinput datanya. 

4. Beberapa masyarakat masih ada yang takut untuk ber-KB, hal ini dapat diatasi 

dengan memberikan informasi dan penjelasan kepada masyarakat tentang KB 

yang benar. 

5. Materi kedua disampaikan oleh Dra. Joehananti Chriswandari selaku Kepala 

Bidang KB-KR. Beliau mengungkapkan bahwa dari 2007-2017 ada 

kecenderungan TFR naik. 

6. Capaian peserta KB baru banyak di support oleh faskes pemerintah kemudian 

dari bidan mandiri. 



226 

 

7. Untuk saat ini pelayanan MOP dan MOW dilayani dengan Baksos. 

8. Materi ketiga disampaikan oleh Ibu Fitri Nurul Hidayati dari Dinas Kesehatan 

Sleman. Beliau menjelaskan bahwa dari tahun 2014-2018 angka kematian ibu 

meningkat. Penyebab kematian diantaranya pendarahan, jantung, dan sepsis. 

9. Pada tahun 2019, RS Ponek bertambah RS. Sakinah Idaman. 

10. Materi keempat disampaikan oleh dr. Rina Fatmawati, SpOg dari RSUD 

Prambanan. Beliau memnjelaskan bahwa di RSUD Prambanan tidak semua 

pasien diberikan KB Pascasalin karna alasan-alasan tertentu. 

11. Terdapat tiga penanya. Penanya pertama Novi dari Puskesmas Depok III, 

menanyakan apakah saat persalinan sudah ada perjanjian akan KB pascasalin? 

Jawabannya sebelum persalinan sudah ada konseling dan info ke ibu hamil 

tentang KB paska salin. 

12. Penanya kedua Ibu Ranti dari Puskesmas Sleman, menanyakan untuk MOW 

untuk pasien yang memiliki anak lebih dari 2 apakah sudah dapat menjalani 

MOW atau harus ada indikasi medis? Jawabannya syarat mengikuti MOW 

adalah memiliki anak lebih dari 2 dan sudah tidak ada balita di dalam keluarga 

serta sudah mantap tidak ingin punya anakl agi. 

13. Penanya ketiga menanyakan syarat MOW mandiri dan biayanya. Syaratnya 

memiliki anak lebih dari 2 dan sudah tidak ada balita di dalam keluarga serta 

sudah mantap tidak ingin punya anak lagi, dan syarat-syarat ini harus 

dipenuhi. Biaya MOW mandiri sekitar 2 juta. 

Yogyakarta, 13 November 2019 

Notulis 

 

Ema Yulianti 
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NOTULEN 

Hari/Tanggal  : Jumat / 22 November 2019 

Waktu    : 08.00 – 13.00 WIB 

Tempat  : Aula Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana,            

      Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Bantul 

Agenda  : Promosi dan Konseling KBPPPK Era JKN Bersama Mitra 

    Kerja Tingkat Kabupaten/Kota bagi Faskes 

Peserta   : 1. dr. MZ. Fathurachman, M.Sc. 

     2. Wasino 

     3.  Ema Yulianti, S.E 

 

Ringkasan Pertemuan 

4. Acara Promosi dan Konseling KBPPPK Era JKN Bersama Mitra Kerja 

Tingkat Kabupaten/Kota bagi Faskes di Kabupaten Bantul dibuka oleh R. 

Roso Sriyanto, SE.,M.Si.  denganberdoa sesuai dengan kepercayaan masing-

masing. 

5. R. RosoSriyanto, S.E, M.Si mengungkapkan bahwa kabupaten Bantul belum 

dapat memenuhi kuota untuk MOP dimana target MOP 100 akseptor hanya 

memenuhi 70 akseptor. 

6. Hal ini kemungkinan adalah efek dari MOW di Kabupaten Bantul yang 

meningkat. 

7. Untuk capaian peserta KB baru di Bantul berada dibawah 50%. 
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8. Dari 4 Kabupaten di Yogyakarta, Kabuapten Bantul berada di urutan bawah. 

9. Pada tahun 2020 besok beliau berharap target dapat terpenuhi. 

10. Materi selanjutnya disampaikan oleh dr. MZ. Fathurachman, M.Sc. Beliau 

berharap bidan mandiri didorong untuk menjadi FKTP dan bidan diminta 

untuk merencanakan kebutuhan Alkon mereka sehingga para bidan dapat 

mengambil ALkon di BKKBN. 

11. Bidan dan Puskesmas wajib mengambil Alkon dari pemerintah sehingga 

akseptor mendapatkan ALkon gratis dan hanya membayar pelayanannya saja. 

12. Beliau juga mengungkapkan bahwa sekarang ini BPJS membuat kebijakan 

jika pelaksanaan MOP harus dilakukan di FKTP dan MOP yang dapat 

diclaimkan ke BPJS hanya jika akseptor memiliki indikasi medis 

13. Syarat-syarat MOW antara lain pasangan harus mantap baik suami maupun 

istri, umur yang mencukupi dan anak juga cukup. 

14. Untuk capaian KB, belaiu mengharap dukungan dari faskes-faskes yang ada. 

15. Angka kematian ibu di Yogyakarta juga masih tinggi dan faktor utamanya 

adalah 4 (empat )terlalu. 

16. Daerah istimewa Yogyakarta capaian KB pasca persalinan hanya 24% saja, 

harapannya sebelum seorang ibu melahirkan keluar dari RS haruss udah 

menggunakan KB. 

17. Tahun depan diharapkan dapat meningkat menjadi 60-70%. 

18. Ada satu penanya dalam sesid r. MZ. Fathurachman, M.Sc.yaitu dr. Jagad dari 

puskesmas pundong, beliau menanyakan bagaimana pelaksanaan MOP di 

FKTP karna untuk di puskesmas Pundong masih dirasa sulit, padahal edukasi 

dan KIE telah dilaksanakan. 

19. Jawaban Harus dilakukan konseling dengan calon akseptor. 

20. Materi selanjutnya disampaikan oleh dr. Nyoman menurut beliau keluarga 

berencana merupakan tiang penyangga. 
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21. Kendala yang dialami di RSUD Panembahan untuk KBPPPK adalah 

distribusi Alkon yang sempat terhenti serta kurangnya dukungan dari para 

pengambil kebijakan. 

22. Materi terakhir disampaikan olehdr. Anugrah dari Dinas Kesehatan 

Kabupaten Bantul. 

23. Belaiu mengemukakan bahwa pada tahun 2017-2018 banyak kasus ibu yang 

meninggal secara mendadak missal saat sedang mandi, makan dan melakukan 

kegiatan lainnya. Setelah dicaritahu ternyata ada riwayatj antung, darah tinggi 

dan preklamsi serta obesitas. 

24. Tahun 2020 diharapkan akan mencapai zero kematian ibu   dan dapat 

menanggulangi kematian ibu di kabupaten Bantul. 

 

Yogyakarta, 22 November 2019 

Notulis 

 

Ema Yulianti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



230 

 

 

NOTULEN 

Hari/Tanggal  : Senin, 2 Desember 2019 

Waktu    : 08.00 – 13.00 WIB 

Tempat  : Ruang Anindya Dinas Dalduk KB Kota Yogyakarta 

Agenda  : Promosi dan Konseling KBPPPK Era JKN Bersama Mitra 

       Kerja Tingkat Kabupaten/Kota bagi Faskes 

Peserta   : 1. dr. MZ. Fathurachman, M.Sc. 

     2. Wasino 

     3. Ema Yulianti, S.E 

 

Ringkasan Pertemuan 

1. Kegiatan diawali dengan doa kemudian dilanjutkan menyanyikan lagu 

Indonesia Raya dan Mars KB lalu penyampaian materi dari narasumber. 

2. Mataeri pertama disampaikan oleh drg. Emma selaku Kabid KB di 

DPPKB Kota Yogyakarta. 

3. Beliau menyampaikan tentang pemenuhan kebutuhan Alkon di Kota 

Yogyakarta. 

4. Materi beliau berisi tentang penguatan pelayanan konseling KB, 

pelayanan Kespro dan KB, pilihan metode kontasepsi, pemenuhan 

kebutuhan Alkon di Kota Yogyakarta dan ketersediaan Alkon di DInas 

Dalduk dan KB Kota Yogyakarta. 

5. Unmet need Kota Yogyakarta masih tinggi yaitu 14% untuk TFR sudah 

rendah yaitu 1,8 
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6. Karna TFR Kota Yogyakarta yang sudah rendah yaitu 1,8 kemungkinan di 

Kota Yogyakarta ini tidak akan ada peserta KB baru. 

7. Beliau juga mengharapkan dapat mendata pasangan-pasangan yang 

melakukan KB tradisional. 

8. Sekarang Bidan berhak dan wajib mengambil Alkon dari Puskesmas 

9. Wajibnya bidan mengambil alkon dari pemerintah ini karna bersangkutan 

dengan hak calon akseptor untuk mendapatkan Alkon gratis. 

10. Materi kedua disampaikan oleh dr. Mita beliau menyampaikan tentang 

Situasi kesehatan Ibu dan anak di kota Yogyakarta. 

11. Materi beliau berisi tentang Jumlah sasaran riil ibu dan anak di Kota 

Yogyakarta, jumlah kasus kematian ibu dan anak di Kota Yogyakarta, 

K1dan K4 

12. Materi ketiga disampaikan oleh dr. MZ. Fathurachman, M.Sc. 

13. Materi beliau tentang Kebijakan dan strategi program KBKR berisikan 

arah kebijakan KBKR 2019, cakupan kesertaan KB tahun 2019 dan 

pencapaian peserta KB tahun 2019 

14. Materi keempat disampai oleh perwakilan dari RS Pratama Yogyakarta 

mengenai Pelayan dan capaian program KBPK di RS Pratama 

15. Berisi antara lain keuntungan KB Pasca salin dan pasca keguguran, 

tahapan pelaksanaan pelayanan KB di RS Pratama serta metode konseling 

yang telah diterapkan RS Pratama. 

16. Materi kelima mengenai SOP permohonan alkon di kota Yogyakarta, 

berisikan tentang SOP permohonan Alkon ke Dinas Dalduk dan KB, SOP 

Baksos pelayanan KB, serta Anggaran Baksos RKA tahun 2020 

17. Acara diakhiri dengan berdoa bersama sesuai dengan keyakinan masing – 

masing 

 

 

Yogyakarta, 4 November 2019 

Notulis 

 

Ema Yulianti 
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Output 4.5 

LAPORAN 

Promosi dan Konseling KBPPPK Era JKN Bersama Mitra Kerja Tingkat 

Kabupaten/Kota bagi Faskes 

 

V. PELAKSANAAN 

Hari / tanggal : Selasa / 13 November 2019 

Tempat : RM. Omah Cemara Sego Pecel Blora 

 

VI. PESERTA 

25. Dra. Joehananti Chriswandari 

2. Wasino 

3. Ema Yulianti, S.E 

 

VII.  MAKSUD DAN TUJUAN 

Promosi dan Konseling KBPPPK Era JKN Bersama Mitra Kerja Tingkat 

Kabupaten/Kota bagi Faskes 

 

VIII. KEGIATAN 

1. Bidang KBKR Perwakilan BKKBN DIY melaksanakan Promosi dan 

Konseling KBPPPK Era JKN Bersama Mitra Kerja Tingkat Kabupaten/Kota 

bagi Faskes di Kabupaten Sleman, acara dibuka oleh Ibu Wiwik Kabid KB. 

2. Materi pertama disampaikan oleh dr. Mafilindati Nuraini, M.Si. Beliau 

berharap dalam pertemuan ini akan mendapatkan solusi untuk masalah-

masalah mengenai KBPPPK yang dihadapi. 
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3. Beliau juga menyampaikan bahwa faskes-faskes yang diundang, dapat 

membawa/memberi data-data tentang PUS (Pasangan Usia Subur) yang 

membeli kondom atau pil KB secara mandiri sehingga dapat diinput datanya. 

4. Beberapa masyarakat masih ada yang takut untuk ber-KB, hal ini dapat 

diatasi dengan memberikan informasi dan penjelasan kepada masyarakat 

tentang KB yang benar. 

5. Materi kedua disampaikan oleh Dra. Joehananti Chriswandari selaku Kepala 

Bidang KB-KR. Beliau mengungkapkan bahwa dari 2007-2017 ada 

kecenderungan TFR naik. 

6. Capaian peserta KB baru banyak di support oleh faskes pemerintah kemudian 

dari bidan mandiri. 

7. Untuk saat ini pelayanan MOP dan MOW dilayani dengan Baksos. 

8. Materi ketiga disampaikan oleh Ibu Fitri Nurul Hidayati dari Dinas Kesehatan 

Sleman. Beliau menjelaskan bahwa dari tahun 2014-2018 angka kematian ibu 

meningkat. Penyebab kematian diantaranya pendarahan, jantung, dan sepsis. 

9. Pada tahun 2019, RS Ponek bertambah RS. Sakinah Idaman. 

10. Materi keempat disampaikan oleh dr. Rina Fatmawati, SpOg dari RSUD 

Prambanan. Beliau memnjelaskan bahwa di RSUD Prambanan tidak semua 

pasien diberikan KB Pascasalin karna alasan-alasan tertentu. 

11. Terdapat tiga penanya. Penanya pertama Novi dari Puskesmas Depok III, 

menanyakan apakah saat persalinan sudah ada perjanjian akan KB 

pascasalin? Jawabannya sebelum persalinan sudah ada konseling dan info ke 

ibu hamil tentang KB paska salin. 

12. Penanya kedua Ibu Ranti dari Puskesmas Sleman, menanyakan untuk MOW 

untuk pasien yang memiliki anak lebih dari 2 apakah sudah dapat menjalani 

MOW atau harus ada indikasi medis? Jawabannya syarat mengikuti MOW 

adalah memiliki anak lebih dari 2 dan sudah tidak ada balita di dalam 

keluarga serta sudah mantap tidak ingin punya anakl agi. 
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13. Penanya ketiga menanyakan syarat MOW mandiri dan biayanya. Syaratnya 

memiliki anak lebih dari 2 dan sudah tidak ada balita di dalam keluarga serta 

sudah mantap tidak ingin punya anak lagi, dan syarat-syarat ini harus 

dipenuhi. Biaya MOW mandiri sekitar 2 juta. 

 

Yogyakarta, 22 

November  2019 

 

1. Dra. Joehananti Chriswandari       …………………….. 

2. Wasino                        ..…………………… 

3. Ema Yulianti, S. E                        .………………….... 
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LAPORAN 

Promosi dan Konseling KBPPPK Era JKN Bersama Mitra Kerja Tingkat 

Kabupaten/Kota bagi Faskes 

 

IX. PELAKSANAAN 

Hari / tanggal : Jumat / 22 November 2019 

Tempat : Aula Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana,            

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Bantul 

 

X. PESERTA 

14. dr. MZ. Fathurachman, M.Sc. 

4. Wasino 

5. Ema Yulianti, S.E 

 

XI.  MAKSUD DAN TUJUAN 

Promosi dan Konseling KBPPPK Era JKN Bersama Mitra Kerja Tingkat 

Kabupaten/Kota bagi Faskes di Kabupaten Bantul 

 

XII. KEGIATAN 

1. Acara Promosi dan Konseling KBPPPK Era JKN Bersama Mitra Kerja 

Tingkat Kabupaten/Kota bagi Faskes di Kabupaten Bantul dibuka oleh R. 

Roso Sriyanto, SE.,M.Si.  denganberdoa sesuai dengan kepercayaan masing-

masing. 

2. R. RosoSriyanto, S.E, M.Si mengungkapkan bahwa kabupaten Bantul belum 

dapat memenuhi kuota untuk MOP dimana target MOP 100 akseptor hanya 

memenuhi 70 akseptor. 

3. Hal ini kemungkinan adalah efek dari MOW di Kabupaten Bantul yang 

meningkat. 
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4. Untuk capaian peserta KB baru di Bantul berada dibawah 50%. 

5. Dari 4 Kabupaten di Yogyakarta, Kabuapten Bantul berada di urutan bawah. 

6. Pada tahun 2020 besok beliau berharap target dapat terpenuhi. 

7. Materi selanjutnya disampaikan oleh dr. MZ. Fathurachman, M.Sc. Beliau 

berharap bidan mandiri didorong untuk menjadi FKTP dan bidan diminta 

untuk merencanakan kebutuhan Alkon mereka sehingga para bidan dapat 

mengambil ALkon di BKKBN. 

8. Bidan dan Puskesmas wajib mengambil Alkon dari pemerintah sehingga 

akseptor mendapatkan ALkon gratis dan hanya membayar pelayanannya saja. 

9. Beliau juga mengungkapkan bahwa sekarang ini BPJS membuat kebijakan 

jika pelaksanaan MOP harus dilakukan di FKTP dan MOP yang dapat 

diclaimkan ke BPJS hanya jika akseptor memiliki indikasi medis 

10. Syarat-syarat MOW antara lain pasangan harus mantap baik suami maupun 

istri, umur yang mencukupi dan anak juga cukup. 

11. Untuk capaian KB, belaiu mengharap dukungan dari faskes-faskes yang ada. 

12. Angka kematian ibu di Yogyakarta juga masih tinggi dan faktor utamanya 

adalah 4 (empat )terlalu. 

13. Daerah istimewa Yogyakarta capaian KB pasca persalinan hanya 24% saja, 

harapannya sebelum seorang ibu melahirkan keluar dari RS haruss udah 

menggunakan KB. 

14. Tahun depan diharapkan dapat meningkat menjadi 60-70%. 

15. Ada satu penanya dalam sesid r. MZ. Fathurachman, M.Sc.yaitu dr. Jagad dari 

puskesmas pundong, beliau menanyakan bagaimana pelaksanaan MOP di 

FKTP karna untuk di puskesmas Pundong masih dirasa sulit, padahal edukasi 

dan KIE telah dilaksanakan. 

16. Jawaban Harus dilakukan konseling dengan calon akseptor. 

17. Materi selanjutnya disampaikan oleh dr. Nyoman menurut beliau keluarga 

berencana merupakan tiang penyangga. 
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18. Kendala yang dialami di RSUD Panembahan untuk KBPPPK adalah 

distribusi Alkon yang sempat terhenti serta kurangnya dukungan dari para 

pengambil kebijakan. 

19. Materi terakhir disampaikan olehdr. Anugrah dari Dinas Kesehatan 

Kabupaten Bantul. 

20. Belaiu mengemukakan bahwa pada tahun 2017-2018 banyak kasus ibu yang 

meninggal secara mendadak missal saat sedang mandi, makan dan melakukan 

kegiatan lainnya. Setelah dicaritahu ternyata ada riwayatj antung, darah tinggi 

dan preklamsi serta obesitas. 

21. Tahun 2020 diharapkan akan mencapai zero kematian ibu   dan dapat 

menanggulangi kematian ibu di kabupaten Bantul. 

 

 

Yogyakarta, 26 November  2019 

 

1. dr. MZ. Fathurachman, M.Sc……………………….. 

2. Wasino                ……………………………….. 

3. Ema Yulianti, S. E      ..…………………………...... 
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LAPORAN 

Promosi dan Konseling KBPPPK Era JKN Bersama Mitra Kerja Tingkat 

Kabupaten/Kota bagi Faskes 

 

XIII. PELAKSANAAN 

Hari / tanggal : Senin / 2 Desember 2019 

Tempat : Ruang Anindya Dinas Dalduk KB Kota Yogyakarta 

 

XIV. PESERTA 

22. dr. MZ. Fathurachman, M.Sc. 

6. Wasino 

7. Ema Yulianti, S.E 

 

XV.  MAKSUD DAN TUJUAN 

Promosi dan Konseling KBPPPK Era JKN Bersama Mitra Kerja Tingkat 

Kabupaten/Kota bagi Faskes di Kabupaten Bantul 

 

XVI. KEGIATAN 

18. Kegiatan diawali dengan doa kemudian dilanjutkan menyanyikan lagu 

Indonesia Raya dan Mars KB lalu penyampaian materi dari narasumber. 

19. Mataeri pertama disampaikan oleh drg. Emma selaku Kabid KB di 

DPPKB Kota Yogyakarta. 

20. Beliau menyampaikan tentang pemenuhan kebutuhan Alkon di Kota 

Yogyakarta. 

21. Materi beliau berisi tentang penguatan pelayanan konseling KB, 

pelayanan Kespro dan KB, pilihan metode kontasepsi, pemenuhan 

kebutuhan Alkon di Kota Yogyakarta dan ketersediaan Alkon di DInas 

Dalduk dan KB Kota Yogyakarta. 

22. Unmet need Kota Yogyakarta masih tinggi yaitu 14% untuk TFR sudah 

rendah yaitu 1,8 

23. Karna TFR Kota Yogyakarta yang sudah rendah yaitu 1,8 kemungkinan di 

Kota Yogyakarta ini tidak akan ada peserta KB baru. 

24. Beliau juga mengharapkan dapat mendata pasangan-pasangan yang 

melakukan KB tradisional. 

25. Sekarang Bidan berhak dan wajib mengambil Alkon dari Puskesmas 
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26. Wajibnya bidan mengambil alkon dari pemerintah ini karna bersangkutan 

dengan hak calon akseptor untuk mendapatkan Alkon gratis. 

27. Materi kedua disampaikan oleh dr. Mita beliau menyampaikan tentang 

Situasi kesehatan Ibu dan anak di kota Yogyakarta. 

28. Materi beliau berisi tentang Jumlah sasaran riil ibu dan anak di Kota 

Yogyakarta, jumlah kasus kematian ibu dan anak di Kota Yogyakarta, 

K1dan K4 

29. Materi ketiga disampaikan oleh dr. MZ. Fathurachman, M.Sc. 

30. Materi beliau tentang Kebijakan dan strategi program KBKR berisikan 

arah kebijakan KBKR 2019, cakupan kesertaan KB tahun 2019 dan 

pencapaian peserta KB tahun 2019 

31. Materi keempat disampai oleh perwakilan dari RS Pratama Yogyakarta 

mengenai Pelayan dan capaian program KBPK di RS Pratama 

32. Berisi antara lain keuntungan KB Pasca salin dan pasca keguguran, 

tahapan pelaksanaan pelayanan KB di RS Pratama serta metode konseling 

yang telah diterapkan RS Pratama. 

33. Materi kelima mengenai SOP permohonan alkon di kota Yogyakarta, 

berisikan tentang SOP permohonan Alkon ke Dinas Dalduk dan KB, SOP 

Baksos pelayanan KB, serta Anggaran Baksos RKA tahun 2020 

34. Acara diakhiri dengan berdoa bersama sesuai dengan keyakinan masing – 

masing 

 

       Yogyakarta, 2 Desember  2019 

1. dr. MZ. Fathurachman, M.Sc ……………………………….. 

2. Wasino                      …………..……………………….. 

3. Ema Yulianti, S. E         ………...………………………...... 
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Output 5.1 

Nomor  :           /KB.09.01/J3/2019                        14 November 2019 

Lampiran : - 

Perihal  : Permohonan Penayangan Video 

    Sosialisasi HIV/AIDS 

Yth. 

Kepala Bidang Advokasi, Pergerakan dan Infomasi 

(ADPIN) Perwakilan BKKBN DIY 

di – 

 Yogyakarta 

Dengan hormat, 

Dalam rangka meningkatkan program kesehatan reproduksi khususnya sosialisasi 

HIV/AIDS, Subbidang Kesehatan Reproduksi, Bidang Keluarga Berencana dan 

Kesehatan Reproduksi Perwakilan BKKBN DIY membuat sebuah video sosialisasi 

HIV/AIDS untuk dapat ditayangkan di media sosial Perwakilan BKKBN DIY. 

Sehubungan dengan itu, mohon kiranya Ibu berkenan untuk membantu kelancaran 

penayangan video yang dimaksud. 

Atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih. 

 

 

                                                                                Kepala Bidang KB-KR             

 

 

Dra.JoehanantiChriswandari 
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Output 5.2
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Output 5.4 

LAPORAN 

Permohonan Penayangan Video Sosialisasi HIV/AIDS 

XVII. PELAKSANAAN 

Hari / tanggal : Minggu / 16 November 2019 

Media : Instagram 

 

XVIII. PESERTA 

1. Ema Yulianti, S.E 

 

XIX.  MAKSUD DAN TUJUAN 

Penayangan Video Sosialisasi HIV/AIDS di media sosial 

 

XX. KEGIATAN 

1. Penayangan video sosialisasi HIV/AIDS di media sosial Instagram telah 

terlaksana 

2. Hingga laporan ini dibuat tanggal 6 Desember 2019 telah disukai 

sebanyak 102 akun 

3. Dan telah mendapat komentar sebanyak 9 komentar 

 

Yogyakarta, 21 November 2019 

 

Ema Yulianti, S.E 
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Output 6.1 

Nomor  :           /KB.09.01/J3/2019                            18 November 2019 

Lampiran : 1 (satu) berkas 

Perihal  : Undangan  

   

 

Yth. 

 

 

Daerah Istimewa Yogyakarta 

 

di – 

   

  

Dengan hormat, 

 

Dalam rangka memperingati Hari AIDS Sedunia tahun 2019, Perwakilan BKKBN 

DIY akan melaksanakan Seminar Kespro Dalam Rangka Hari AIDS Sedunia 

yang akan diselenggarakan pada : 

 

 Hari/tanggal  : Kamis /5 Desember 2019 

 Pukul   : 08.30  - 13.00 WIB  

 Tempat  : The Garden Room, Eastparc Hotel, 

  Laksda Adisucipto Km. 6,5  Jl. Kapas No.1 Ngentak      

  Caturtunggal Depok Sleman 

 

Sehubungan dengan itu, kami mengharap kehadiran Saudara untuk dapat menjadi 

peserta aktif dalam kegiatan dimaksud. 

 

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih. 

 

 Kepala  

 

  

 

      Rohdhiana Sumariati,S.Sos,M.Sc 
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Nomor  :           /KB.09.01/J3/2019   18 November 2019 

Lampiran : 1 (satu) berkas 

Perihal  : Undangan 

  

Yth. 

 

 

 

di – 

  

 

Dengan hormat, 

 

Dalam rangka memperingati Hari AIDS Sedunia tahun 2019, Perwakilan BKKBN 

DIY akan melaksanakan Seminar Kespro Dalam Rangka Hari AIDS Seduniayang 

akan diselenggarakan pada : 

 

 Hari/tanggal  : Kamis /5 Desember 2019 

 Pukul   : 08.30  - 13.00 WIB  

 Tempat  : The Garden Room, Eastparc Hotel, 

Laksda Adisucipto Km. 6,5Jl. Kapas No.1 Ngentak  

Caturtunggal Depok Sleman 

 

Sehubungan dengan itu, kami mengharap kehadiran Saudara serta agar dapat 

menghadirkan masing-masing 1 (satu) orang Pengelola Kampung KB, dari seluruh 

Kampung KB bentukan tahun 2018 di wilayah Saudara,untukdapat menjadi peserta 

aktif dalam kegiatan dimaksud (daftar terlampir). 

 

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih. 

 

Kepala  

 

 

       

 

      Rohdhiana Sumariati,S.Sos,M.Sc 
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Output 6.2 
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Output 6.3 

     

076. 234. 524114. D 

 

Telah terima 
dari 

: Kuasa Pengguna Anggaran Perwakilan BKKBN 
DIY 

  

 
Uang Sejumlah 

: Rp. 
10.000.000,- 

     

 

Guna 
Membayar 

: Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota Dalam 
Rangka Seminar 

  

  Kespro Dalam Rangka Hari AIDS 
Sedunia 

   
 

Tanggal : 5 Desember 2019 
    

      Uang  Transport Jumlah 
TANDA 

TANGAN 

NO N A M A Alamat Saku   
Penerim

aan     
          Rp.     

1     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000  

1…
….   

2     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000    

2……
.. 

3     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000  

3…
…..   

4     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000    

4……
.. 

5     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000  

5…
…..   

6     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000    

6……
… 

7     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000  

7…
…..   

8     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000    

8……
… 

9     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000  

9…
….   

10     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000    

10…
…. 

11     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000  

11…
…   

12     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000    

12…
… 

13     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000  

13…
…   

14     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000    

14…
…. 

15     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000  

15…
….   
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16     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000    

16…
…. 

17     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000  

17…
…..   

18     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000    

18…
…. 

19     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000  

19…
….   

20     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000    

20…
…. 

21     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000  

21…
…..   

22     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000    

22…
….. 

23     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000  

23…
…..   

24     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000    

24…
….. 

25     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000  25……… 

26     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000    

26…
…… 

27     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000  27……… 

28     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000    

28…
…… 

29     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000  29……… 

30     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000    

30…
…… 

  

Jumlah 

dipindahkan 

………………….
.     2,250,000  

      

750,000  

   

3,000,000      
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      Uang  Transport Jumlah 
TANDA 

TANGAN 

NO N A M A Alamat Saku   
Penerima

an 
 

  
          Rp.     

  

Jumlah 
pindahan 
……………   

   
2,250,000  

       
750,000  

     
3,000,000  

 
  

31     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000  31…..   

32     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000    

32…
…… 

33     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000  

33…
….   

34     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000    

34…
….. 

35     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000  35……… 

36     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000    

36……
… 

37     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000  

37……
….   

38     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000    

38……
…. 

39     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000  

39……
….   

40     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000    

40……
…. 

41     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000  

41……
….   

42     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000    

42……
…. 

43     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000  

43……
….   

44     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000    

44……
… 

45     
       

75,000  
        

25,000  
      
100,000  

45…
…..   

46     
       

75,000  
        

25,000  
      
100,000    

46…
…… 

47     
       

75,000  
        

25,000  
      
100,000  47……… 

48     
       

75,000  
        

25,000  
      
100,000    

48…
…… 

49     
       

75,000  
        

25,000  
      
100,000  49……… 
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50     
       

75,000  
        

25,000  
      
100,000    

51…
…. 

51     
       

75,000  
        

25,000  
      
100,000  51……… 

52     
       

75,000  
        

25,000  
      
100,000    

52…
…… 

53     
       

75,000  
        

25,000  
      
100,000  

53…
…..   

54     
       

75,000  
        

25,000  
      
100,000    

54…
…… 

55     
       

75,000  
        

25,000  
      
100,000  

55…
…..   

56     
       

75,000  
        

25,000  
      
100,000    

56…
…. 

57     
       

75,000  
        

25,000  
      
100,000  

57…
….   

58     
       

75,000  
        

25,000  
      
100,000    

58…
…. 

59     
       

75,000  
        

25,000  
      
100,000  

59…
…..   

60     
       

75,000  
        

25,000  
      
100,000    

60…
….. 

61     
       

75,000  
        

25,000  
      
100,000  

61…
….   

62     
       

75,000  
        

25,000  
      
100,000    

62…
…. 

63     
       

75,000  
        

25,000  
      
100,000  

63…
…..   

64     
       

75,000  
        

25,000  
      
100,000    

64…
….. 

65     
       

75,000  
        

25,000  
      
100,000  

65…
…..   

  
Jumlah dipindahkan 

…………………..   4,875,000  

   

1,625,000  

   

6,500,000      
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      Uang  Transport Jumlah 
TANDA 

TANGAN 

NO N A M A Alamat Saku   
Penerimaa

n 
 

  
          Rp.     

  

Jumlah 
pindahan 
……………   

  
4,875,000  

   
1,625,000  

   
6,500,000  

 
  

66     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000  

66…
..   

67     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000    

67…
…… 

68     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000  

68…
….   

69     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000    

69…
….. 

70     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000  70……… 

71     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000    

71……
… 

72     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000  

72…
…….   

73     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000    

73……
…. 

74     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000  

74…
…….   

75     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000    

75……
…. 

76     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000  

76…
…….   

77     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000    

77……
…. 

78     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000  

78…
…….   

79     

       
75,000  

        
25,000  

      
100,000    

79……
… 

80     
       

75,000  
        

25,000  
      
100,000  

80…
…..   

81     
       

75,000  
        

25,000  
      
100,000    

81…
…… 

82     
       

75,000  
        

25,000  
      
100,000  82……… 

83     
       

75,000  
        

25,000  
      
100,000    

83…
…… 

84     
       

75,000  
        

25,000  
      
100,000  84……… 
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85     
       

75,000  
        

25,000  
      
100,000    

85…
…. 

86     
       

75,000  
        

25,000  
      
100,000  86……… 

87     
       

75,000  
        

25,000  
      
100,000    

87…
…… 

88     
       

75,000  
        

25,000  
      
100,000  

88…
…..   

89     
       

75,000  
        

25,000  
      
100,000    

89…
…… 

90     
       

75,000  
        

25,000  
      
100,000  

90…
…..   

91     
       

75,000  
        

25,000  
      
100,000    

91…
…. 

92     
       

75,000  
        

25,000  
      
100,000  

92…
….   

93     
       

75,000  
        

25,000  
      
100,000    

93…
…. 

94     
       

75,000  
        

25,000  
      
100,000  

94…
…..   

95     
       

75,000  
        

25,000  
      
100,000    

95…
….. 

  
Jumlah dipindahkan 
………………….. 

  
7,125,000  

   
2,375,000  

   
9,500,000      
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      Uang  Transport Jumlah 
TANDA 

TANGAN 
NO N A M A Alamat Saku   Penerimaan 

 
  

          Rp.     

  

Jumlah 
pindahan 
……………   

  
7,125,000  

   
2,375,000     9,500,000  

 
  

96     
       

75,000  
        

25,000        100,000    
96…
…. 

97     
       

75,000  
        

25,000        100,000  

97
…
….   

98     
       

75,000  
        

25,000        100,000    
98…
…. 

99     
       

75,000  
        

25,000        100,000  

99
…
…..   

100     
       

75,000  
        

25,000        100,000    
100…
… 

  Jumlah  
  

7,500,000  
   

2,500,000   10,000,000      

        
 

Terbilang : Sepuluh juta rupiah 
    

    
 Yogyakarta, 5 Desember 2019  

 

Perintah membayar 
 

Lunas dibayar 

 

Pejabat Pembuat Komitmen 
 

Bendahara Pengeluaran 

                         
Ratna Anita Sari,S.Si,M.Sc 
NIP. 19820614 200901 2 003 

 Ahmad Rusdi Kurniawan, 
S.Sos 
NIP : 19830720 200912 1 
003 
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Output 6.4 

Nomor  :           /KB.09.01/J3/2019   13 November 2019 

Lampiran : 1 (satu) berkas 

Perihal  : Permohonan Narasumber  

   

Yth. 

Kepala Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta 

di – 

 Yogyakarta 

 

Dengan hormat, 

 

Dalam rangka memperingati Hari AIDS Sedunia tahun 2019, Perwakilan BKKBN 

DIY akan melaksanakan Seminar Kespro Dalam Rangka Hari AIDS Sedunia 

yang akan diselenggarakan pada : 

 

 Hari/tanggal  : Kamis /5 Desember 2019 

 Pukul   : 08.30  - 13.00 WIB  

 Tempat  : Eastparc Hotel, Laksda Adisucipto Km. 6,5 

      Jl. Kapas No.1 Ngentak Caturtunggal Depok Sleman 

 

Sehubungan dengan itu, kami mengharap kesediaan Saudara dapat menugaskan 

Pengelola Program HIV/AIDS Puskesmas Gedongtengen untuk menjadinarasumber 

dalam acara tersebut dengan materi: “PERADHA : Pelayanan Kesehatan 
HIV/AIDS bagi Seluruh Masyarakat”  (kerangka acuan kegiatan terlampir).  

 

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima 

kasih. 

 

 

Plt Kepala  

   

 

 

       Rohdhiana Sumariati,S.Sos,M.Sc 
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Nomor  :           /KB.09.01/J3/2019   13 November 2019 

Lampiran : 1 (satu) berkas 

Perihal  : Permohonan Narasumber  

   

 

Yth. 

dr. Tri Kusumo Bawono, SE 

di – 

 Yogyakarta 

 

Dengan hormat, 

 

Dalam rangka memperingati Hari AIDS Sedunia tahun 2019, Perwakilan BKKBN 

DIY akan melaksanakan Seminar Kespro Dalam Rangka Hari AIDS Sedunia 

yang akan diselenggarakan pada : 

 

 Hari/tanggal : Kamis /5 Desember 2019 

 Pukul   : 08.30  - 13.00 WIB  

 Tempat  : Eastparc Hotel, Laksda Adisucipto Km. 6,5 

      Jl. Kapas No.1 Ngentak Caturtunggal Depok Sleman 

 

Sehubungan dengan itu, kami mengharap kesediaan Saudara untuk 

menjadinarasumber dalam acara tersebut dengan materi: “PERADHA : Pelayanan 
Kesehatan HIV/AIDS bagi Seluruh Masyarakat”  (kerangka acuan kegiatan 

terlampir).  

 

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima 

kasih. 

 

 

Plt Kepala  

   

 

 

       Rohdhiana Sumariati,S.Sos,M.Sc 
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Nomor  :           /KB.09.01/J3/2019   13 November 2019 

Lampiran : 1 (satu) berkas 

Perihal  : Permohonan Narasumber  

   

 

Yth. 

Ketua Vokal Point Jaringan Indonesia Positif 

di – 

 Yogyakarta 

 

Dengan hormat, 

 

Dalam rangka memperingati Hari AIDS Sedunia tahun 2019, Perwakilan BKKBN 

DIY akan melaksanakan Seminar Kespro Dalam Rangka Hari AIDS Sedunia 

yang akan diselenggarakan pada : 

 

 Hari/tanggal : Kamis /5 Desember 2019 

 Pukul   : 08.30  - 13.00 WIB  

 Tempat  : Eastparc Hotel, Laksda Adisucipto Km. 6,5 

      Jl. Kapas No.1 Ngentak Caturtunggal Depok Sleman 

 

Sehubungan dengan itu, kami mengharap bantuan Saudara agar dapat menugaskan 

Ibu Magdalena Diah menjadi untuk menjadi narasumber dalam acara tersebut dengan 

materi: “Testimoni dan Sharing :Peserta Program PPIA”  (kerangka acuan 

kegiatan terlampir).  

 

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima 

kasih. 

 

 Plt Kepala  

   

 

 

       Rohdhiana Sumariati,S.Sos,M.Sc 

 

 

 



256 

 

Nomor  :           /KB.09.01/J3/2019   13 November 2019 

Lampiran : 1 (satu) berkas 

Perihal  : Permohonan Moderator 

   

 

Yth. 

Sekretaris KPA DIY 

di – 

 Yogyakarta 

 

Dengan hormat, 

 

Dalam rangka memperingati Hari AIDS Sedunia tahun 2019, Perwakilan BKKBN 

DIY akan melaksanakan Seminar Kespro Dalam Rangka Hari AIDS Sedunia 

yang akan diselenggarakan pada : 

 

 Hari/tanggal : Kamis /5 Desember 2019 

 Pukul   : 08.30  - 13.00 WIB  

 Tempat  : Eastparc Hotel, Laksda Adisucipto Km. 6,5 

      Jl. Kapas No.1 Ngentak Caturtunggal Depok Sleman 

 

Sehubungan dengan itu, kami mengharap bantuan Saudara agar dapat menugaskan 

Ibu Laurensia Ana Yuliastanti, S.Pd untuk menjadi Moderator dalam 

kegiatandimaksud (jadwal dan kerangka acuan kegiatan terlampir). 

 

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima 

kasih. 

 

 

 Plt Kepala  

   

 

 

       Rohdhiana Sumariati,S.Sos,M.Sc 
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Nomor  :           /KB.09.01/J3/2019   13 November 2019 

Lampiran : 1 (satu) berkas 

Perihal  : Permohonan Narasumber  

   

 

Yth. 

dr.Ahsanuddin Attamimi, Sp.OG(K), M.Med.Ed. 

di – 

 Yogyakarta 

 

Dengan hormat, 

 

Dalam rangka memperingati Hari AIDS Sedunia tahun 2019, Perwakilan BKKBN 

DIY akan melaksanakan Seminar Kespro Dalam Rangka Hari AIDS Sedunia 

yang akan diselenggarakan pada : 

 

 Hari/tanggal : Kamis /5 Desember 2019 

 Pukul   : 08.30  - 13.00 WIB  

 Tempat  : Eastparc Hotel, Laksda Adisucipto Km. 6,5 

      Jl. Kapas No.1 Ngentak Caturtunggal Depok Sleman 

 

Sehubungan dengan itu, kami mengharap perkenan Saudara untuk dapat menjadi 

narasumber dalam acara tersebut dengan materi: Program Pencegahan Penularan 

HIV dari Ibu ke Anak (PPIA) (kerangka acuan kegiatan terlampir).  

 

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima 

kasih. 

 

 Plt Kepala  

   

 

 

       Rohdhiana Sumariati,S.Sos,M.Sc 
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Output 6.5 
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Output 6.6 

 

 



264 
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Output 6.7 
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269 

 

 



270 

 

 



271 

 

 



272 
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Output 6.9 

 

 

NOTULEN 

Hari/Tanggal  : Kamis/ 5 Desember 2019 

Waktu    : 08.00 - 13.00 WIB 

Tempat  : Eastparc Hotel, Laksda Adisucipto km.6,5 Jl. Kapas No.1  

                 Ngentak, Caturtunggal, Depok, Sleman 

Agenda  : SEMINAR KESPRO DALAM RANGKA HARI AIDS 

SEDUNIA2       2019 

Peserta   : OPD KB Kabupaten/Kota se-DIY, DP3AP2, Dinas 

Kesehatan DIY,       Pengelola Kampung KB se-DIY 

bentukan tahun 2018, Fatayat NU DIY,       Aisyiyah DIY, 

PD IBI DIY, Rekso Dyah Utami, PKK DIY 

Ringkasan Pertemuan 

1. Acara dimulai pukul 09.23 WIB, dilanjutkan dengan menyanyikan lagu 

Indonesia Raya dan Mars KB 

2. Selanjutnya laporan penyelenggaraan kegiatan oleh Kasubbid Kespro, 

dr.M.Z. Fathurachman, M.Sc. dalam laporannya, dr. M.Z. Fathurachman 

menyampaikan bahwa kasus HIV AIDS di Indonesia bagaikan fenomena 
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gunung es. Angka pada ibu hamil tinggi yang dikhawatirkan dapat 

menularkan kepada bayinya. Kebijakan pencegahan dan penanganan 

HIV-AIDS harus dilaksanakan dengan mempertimbangkan sosial budaya 

masyarakat. Terakhir, dr. Fathur menyampaikan mengenai tujuan 

kegiatan, peserta kegiatan, dan waktu pelaksanaan serta anggaran 

pelaksanaan kegiatan. 

3. Selanjutnya sambutan dari Plt. Kepala BKKBN DIY, yang diwakili oleh 

Kepala Bidang KB-KR, Dra. Joehananti Chriswandari. Dalam 

sambutannya, Ibu Joehananti menyampaikan bahwa BKKBN mempunyai 

peranan dalam promotif dan preventif. Selain itu, beliau juga 

memaparkan tingginya AKI, AKBa, IMS, dan penularan HIV-AIDS. 

Kasus HIV-AIDS yang dilaporkan lebih rendah dari yang sebenarnya. 

Perempuan/ibu rumah tangga dan anak juga merupakan kelompok yang 

rentan terhadap HIV-AIDS. HIV-AIDS pada perempuan didominasi oleh 

ibu rumah tangga. Kasus ini lebih tinggi daripada kasus pada perempuan 

yang berprofesi sebagai WPK (Wanita Pekerja Seksual). Banyak bayi 

lahir dengan status HIV+. Lebih dari 90 persen kasus HIV AIDS pada 

anak ditularkan oleh ibu. Oleh karena itu, IRT harus digolongkan kepada 

prioritas risiko tinggi HIV-AIDS, karena mayoritas IRT tertular HIV dari 

suami. Yogyakarta merupakan daerah dengan tingkat migrasi dan 

mobilitas yang tinggi sehingga sangat rentan terhadap permasalahan HIV-

AIDS 

4. Setelah itu, dilanjutkan paparan materi dari para narasumber 

5. Moderator acara : Laurensia Ana Yuliastuti, S.Pd.-KPA 

6. Materi pertama disampaikan oleh Dr. Ahsanuddin Attamimi, Sp.OG (K), 

M.Med.Ed, “Pencegahan Penularan HIV dari Ibu ke Anak 
(PMTCT)”. Jika bayi positif HIV, maka penularannya pasti dari ibunya. 

Selain itu, HIV dapat ditularkan melalui hubungan seksual dan 

penggunaan jarum suntik. Salah satu cara pencegahan penularan HIV-
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AIDS di kalangan WPK adalah dengan penggunaan kondom. Hal ini sulit 

dilakukan karena mayoritas pelanggan akan menolak menggunakan 

kondom. Data di RS Sardjito ada 7-8 ibu hamil dengan HIV+, sedangkan 

92-93 ibu hami HIV+ di luar RS Sardjito.Saat ini, ibu hamil selalu 

dilakukan cek HIV+. Beberapa jenis tes yang bisa digunakan: EIA, 

Western Blot, dll 

7. Virus HIV menyerang sel limfosit T, yang menyebabkan sel tersebut 

rusak. Virus akan membelah diri dengan memakan sel limfosit t. Ketika 

sel limfosit t hancur, maka akan menyebabkan kekebalan tubuh penderita 

menurun. Pada proses awal virus masuk, maka kekebalan akan menurun, 

namun pada tahun berikutnya maka virus menurun dan kekebalan 

meningkat. Ketika beberapa tahun kemudian, maka virus akan meningkat 

kembali, sedangkan kekebalan akan menurun. 

8. Penularan HIV ibu-anak bisa ditularkan selama kehamilan dan saat ibu 

menyusui bayinya. Risiko penularan meningkat seiring dengan pecahnya 

ketuban. Penularan paling tinggi virus HIV terdapat pada darah. Oleh 

karena itu, transfusi darah harus dihindari sebisa mungkin, jika mendesak 

transfusi dapat dilakukan dengan orang-orang terdekat dengan kita. 

Berikut urutan penularan HIV: darah-mani-vagina-ketuban-air liur. 

9. Penularan HIV dari ibu ke anak/ bayi perlu dicegah melalui PMTCT. 

Dari ibu hamil HIV+ di RS Sardjito, mayoritas bayi yang dilahirkan tidak 

diperiksa (72%). Faktor risiko tertinggi dari ibu HIV+ adalah berasal dari 

suami HIV+. Penualran HIV ibu-bayi paling tinggi saat terjadi persalinan. 

Pada saat kehamilan, terjadi peningkatan risiko penularan jika: kadar 

virus tinggi, adanya infeksi, dan pecahnya ketuban. 

10. Penularan ibu-bayi dapat diturunkan dari 15-45% menjadi 2% dengan: 

pemberian ARV, persalinan SC, dan ibu tidak menyusui bayinya. Setelah 

bayi berusia 18 bulan, baru bisa dipercayai bahwa bayi tersebut 

negatif/positif.  
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11. Perempuan HIV+ jika menginginkan hamil, maka harus merencanakan 

kehamilan saat virus HIV dalam kondisi rendah. 

12. Materi kedua disampaikan oleh Dr. Tri Kusumo Bawono, SE, 

“PERADHA (Pelayanan Ramah ODHA) ”PERADHA: ada karena 

mayoritas ODHA mendapatkan stigma negatif bahkan dari petugas 

kesehatan sendiri. Program ini ada sejak 2006, dengan jenis layanan VCT 

(pelayanan puskesmas dan mobile clinic di wilayah rawan HIV), IMS, 

ARV, dan HARM REDUCTION (pengurangan dampak buruh NAPZA, 

rumatan metadhon yang diminum setiap hari dan penukaran jarum suntik 

steril). Program layanan dibagi 2: statis (layanan di puskesmas) dan 

mobile. PSK dibagi menjadi dua, langsung dan tidak langsung. Langsung: 

PSK, tidak langsung: salon ++, pijat ++. Tahun 2016, baru dilakukan  

operasionalklinik ARV dan adanya inovasi PERADHA. Setiap hari, 

terdapat 323 pasien yang mengambil ARV di puskesmas tersebut. Latar 

belakang PERADHA: meningkatnya kasus HIV: 80-100 kasus di 

Puskesmas Gedongtengen, masih ada stigma dan diskriminasi dari 

petugas kesehatan.  

13. Faktor yang berpengaruh terhadap permasalahan: perilaku berisiko, peran 

masyarakat, meningkatnya kasus HIV/AIDS, masih adanya stigma dan 

diskriminasi, dan belum optimalnya kesadaran ODHA. Inovasi: merubah 

stigma nakes, menerapkan system one stop service, menambah dan 

melatih konselor, pendampingan ODHA yang terjerat kasus hukum 

secara berkelanjutan, membuat grup WA pendamping ODHA untuk 

mempermudah pendaftaran layanan di puskesmas, menyediakan tempat 

berkumpul/drop in di mana LSM menempatkan petugas-petugasnya di 

tempat berkumpul. Puskesmas Gedongtengen memiliki kerjasama baik 

dengan instansi kesehatan, LSM, maupun instansi pemerintah seperti 

kepolisian dan rumah tahanan. Capaian klinik mobile dari 2007-2019 ada 

7.995 non reaktif 11,000-an.  
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14. Puskesmas Gedongtengen telah melakukan grand design kesepakatan 

local bahwa setiap PSK wajib memakai kondom, jika tidak maka PSK 

dihukum untuk tidak bertransaksi selama 1 minggu. Hasil penerapan 

PERADHA: 59 (2016), 261 (2017), 320 (2018), 323 (2019). 

15. Materi ketiga disampaikan oleh Ibu Magdalena  Diah. “Testimoni dan 

Sharing: Peserta Program PPIA”Ketidaksiapan orang untuk 

melakukan tes HIV karena belum terpapar informasi mengenai HIV-

AIDS. Ibu Magdalena HIV+ 12 tahun yang lalu. Ibu Magdalena bukan 

pealku seks aktif, bukan PSK, bukan pengguna narkoba suntik. HIV tidak 

hanya menginfeksi orang yang dianggap tidak benar di masyarakat. Ibu 

Magda tidak menyadari bahwa telah HIV+ dan telah menularkan ke 

anaknya.  

16. Ketika dilakukan tes HIV dan hasilnya positif, maka secara otomatis 

harus konsisten minum obat seumur hidup. Obat ARV mampu menekan 

virus HIV+, terbukti dari kondisi anak pertama Ibu Magda yang 

kondisinya membaik dari HIV stadium 4 yang sekarang membaik. Ibu 

Magda dulu berada di stadium 2 dengan BB 40 kg. Berkat rutin patuh 

ARV, menyebabkan BB naik 2x. Berkat rutin ARV, virus dalam darah 

Ibu Magda sudah tidak terdeteksi dan bahkan melahirkan anak kedua 

HIV-. Anak kedua Bu Magda mengkonsumsi obat sinofudin (obat bagi 

anak yang lahir dari ibu HIV+). 

17. Ibu HIV+, dapat memilih akan menyusui anaknya ASI saja, atau susu 

formula saja. Namun jika akan menyusui ASI saja maka harus minum 

ARV rutin, tenang, tau cara menyusui yang benar. Selain itu, ibu juga 

harus mendapatkan konseling terlebih dahulu sebelum menyusui ASI 

eksklusif pada bayinya. Sedangkan jika akan memilih susu formula saja 

maka harus dipastikan bahwa kebutuhan sufor untuk minimal 6 bulan 

benar-benar terpenuhi. Ibu juga harus tahu cara pemberian sufor yang 

benar.  
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18. Di DIY hanya ada 5 RS menerima persalinan HIV+: RSUP Sardjito, RS 

Bethesda, RS Panti Rapih, RSUD Panembahan Senopati Bantul, dan 

RSUD Wonosari. Bagi bayi yang dilahirkan di RS dari ibu HIV+ maka 

ari-ari bayi tersebut tidak diperkenankan dibawa pulang. Bagi bayi yang 

mendapatkan ASI dari ibu HIV+, maka bayi tersebut harus 

mengkonsumsi obat tambahan setelah usia 6 bulan sampai 18 bulan (obat 

lanjutan sidofudin). Obat HIV saat ini hanya diminum 1x sehari dan 

diminum sebelum tidur dengan efek samping pusing dan mual. Kondisi 

ini menjadi tantangan bagi ibu hamil dengan HIV+. Bagi bayi yang 

dilahirkan dari ibu HIV+ ada beberapa tantangan:tertular HIV+ dan 

kehilangan orang tua  

19. Penanya pertama Eni (Ambarketawang). Bayi bisa dicek hiv+ setelah 18 

bulan, apabila hasilnya negatif apakah berhenti minum obat? Apakah 

ahrus tes kembali? PKM Gedongtengen untuk ramah odha apakah 

menangani pasien dari kota saja atau bisa dari daerah lain dan apakah 

gratis? 

20. Penanya kedua Jazuli (Sumbersari, moyudan, Sleman). Ibu hami tes HIV 

mulai tahun berapa? Apakah itu keputusan menteri kesehatan atau apa? 

Mohon dijelaskan! HIV sulit untuk diobati, fakta atau mitos? Informasi 

bahwa hiv pada saat ini (2019) terus berkembang atau menurun? Sampai 

sekarang sudah berapa yang terkena hiv? Penularan HIV ada 4, darah, 

sperma, vagina, dan ASI. Apakah ada yang lainnya? 

21. Penanya ketiga Suroyo (DP23AP DIY). Karena posisi pasar kembang 

dekat dengan Maliboro, pasar kembang menyedot tidak hanya orang yang 

tidak berpendidikan namun juga orang berpendidikan. Apakah di pasar 

kembang tidak ada edukasi untuk pemerintah setempat? Penjualan miras 

di sekitar pasar kembang juga sangat mudah dijumpai. Apakah 

mempertahankan pasar kembang merupakan kearifan lokal? 
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22. Penanya keempat Musdajiman (Suroloyo). Kasus di wilayah: orang 

setelah berhubungan seksual meninggal, bagaimana? Apakah karena 

kasus HIV juga? Selama ini tidak banyak orang yang mengaku bahwa 

mereka HIV+ 

23. Penanya kelima Yanti (Kader Ngawen). Pendamping salah satu ODHA, 

suami istri ODHA, salah satu mau minum obat rutin, satu tidak. 

Bagaimana cara kita membujuk mereka? 

24. Penanya kelima Kumiyati (KP). VCT banyak dilakukan untuk ibu hamil, 

mengapa VCT tidak dilakukan ketika kita akan menikah? Apakah laki-

laki juga dites hal yang sama? Bagaimana pendidikan kespro ini bisa 

diperdalam dan dimasukkan ke anak-anak remaja karena anak remaja 

sekarang sudah banyak sekali pacaran? 

25. Kemudian acara ditutup oleh Plt Kepala BKKBN Ibu Rohdhiana 

denganmengucapkan Alhamdulillah. 

 

Yogyakarta, 5 November 2019  

Notulis 

 

Ema Yulianti 
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Output 6.10 

LAPORAN 

SEMINAR KESPRO DALAM RANGKA HARI AIDS SEDUNIA2 2019 

 

I. PELAKSANAAN 

 Hari / tanggal  : Kamis/ 5 Desember 2019 

 Tempat  : Eastparc Hotel, Laksda Adisucipto km.6,5 Jl. Kapas 

      No.1 Ngentak, Caturtunggal, Depok, Sleman 

II. PESERTA 
OPD KB Kabupaten/Kota se-DIY, DP3AP2, Dinas Kesehatan DIY, 

Pengelola Kampung KB se-DIY bentukan tahun 2018, Fatayat NU DIY, 

Aisyiyah DIY, PD IBI DIY, Rekso Dyah Utami, PKK DIY 

 

III.  MAKSUD DAN TUJUAN 

SEMINAR KESPRO DALAM RANGKA HARI AIDS SEDUNIA2 2019 

 

IV. KEGIATAN 
1. Acara dimulai pukul 09.23 WIB, dilanjutkan dengan menyanyikan lagu 

Indonesia Raya dan Mars KB 

2. Selanjutnya laporan penyelenggaraan kegiatan oleh Kasubbid Kespro, 

dr.M.Z. Fathurachman, M.Sc. dalam laporannya, dr. M.Z. Fathurachman 

menyampaikan bahwa kasus HIV AIDS di Indonesia bagaikan fenomena 

gunung es. Angka pada ibu hamil tinggi yang dikhawatirkan dapat 

menularkan kepada bayinya. Kebijakan pencegahan dan penanganan 

HIV-AIDS harus dilaksanakan dengan mempertimbangkan sosial budaya 

masyarakat. Terakhir, dr. Fathur menyampaikan mengenai tujuan 

kegiatan, peserta kegiatan, dan waktu pelaksanaan serta anggaran 

pelaksanaan kegiatan. 

3. Selanjutnya sambutan dari Plt. Kepala BKKBN DIY, yang diwakili oleh 

Kepala Bidang KB-KR, Dra. Joehananti Chriswandari. Dalam 

sambutannya, Ibu Joehananti menyampaikan bahwa BKKBN mempunyai 

peranan dalam promotif dan preventif. Selain itu, beliau juga 

memaparkan tingginya AKI, AKBa, IMS, dan penularan HIV-AIDS. 

Kasus HIV-AIDS yang dilaporkan lebih rendah dari yang sebenarnya. 

Perempuan/ibu rumah tangga dan anak juga merupakan kelompok yang 

rentan terhadap HIV-AIDS. HIV-AIDS pada perempuan didominasi oleh 

ibu rumah tangga. Kasus ini lebih tinggi daripada kasus pada perempuan 

yang berprofesi sebagai WPK (Wanita Pekerja Seksual). Banyak bayi 
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lahir dengan status HIV+. Lebih dari 90 persen kasus HIV AIDS pada 

anak ditularkan oleh ibu. Oleh karena itu, IRT harus digolongkan kepada 

prioritas risiko tinggi HIV-AIDS, karena mayoritas IRT tertular HIV dari 

suami. Yogyakarta merupakan daerah dengan tingkat migrasi dan 

mobilitas yang tinggi sehingga sangat rentan terhadap permasalahan HIV-

AIDS 

4. Setelah itu, dilanjutkan paparan materi dari para narasumber 

5. Moderator acara : Laurensia Ana Yuliastuti, S.Pd.-KPA 

6. Materi pertama disampaikan oleh Dr. Ahsanuddin Attamimi, Sp.OG (K), 

M.Med.Ed, “Pencegahan Penularan HIV dari Ibu ke Anak 
(PMTCT)”. Jika bayi positif HIV, maka penularannya pasti dari ibunya. 

Selain itu, HIV dapat ditularkan melalui hubungan seksual dan 

penggunaan jarum suntik. Salah satu cara pencegahan penularan HIV-

AIDS di kalangan WPK adalah dengan penggunaan kondom. Hal ini sulit 

dilakukan karena mayoritas pelanggan akan menolak menggunakan 

kondom. Data di RS Sardjito ada 7-8 ibu hamil dengan HIV+, sedangkan 

92-93 ibu hami HIV+ di luar RS Sardjito.Saat ini, ibu hamil selalu 

dilakukan cek HIV+. Beberapa jenis tes yang bisa digunakan: EIA, 

Western Blot, dll 

7. Virus HIV menyerang sel limfosit T, yang menyebabkan sel tersebut 

rusak. Virus akan membelah diri dengan memakan sel limfosit t. Ketika 

sel limfosit t hancur, maka akan menyebabkan kekebalan tubuh penderita 

menurun. Pada proses awal virus masuk, maka kekebalan akan menurun, 

namun pada tahun berikutnya maka virus menurun dan kekebalan 

meningkat. Ketika beberapa tahun kemudian, maka virus akan meningkat 

kembali, sedangkan kekebalan akan menurun. 

8. Penularan HIV ibu-anak bisa ditularkan selama kehamilan dan saat ibu 

menyusui bayinya. Risiko penularan meningkat seiring dengan pecahnya 

ketuban. Penularan paling tinggi virus HIV terdapat pada darah. Oleh 

karena itu, transfusi darah harus dihindari sebisa mungkin, jika mendesak 

transfusi dapat dilakukan dengan orang-orang terdekat dengan kita. 

Berikut urutan penularan HIV: darah-mani-vagina-ketuban-air liur. 

9. Penularan HIV dari ibu ke anak/ bayi perlu dicegah melalui PMTCT. 

Dari ibu hamil HIV+ di RS Sardjito, mayoritas bayi yang dilahirkan tidak 

diperiksa (72%). Faktor risiko tertinggi dari ibu HIV+ adalah berasal dari 

suami HIV+. Penualran HIV ibu-bayi paling tinggi saat terjadi persalinan. 

Pada saat kehamilan, terjadi peningkatan risiko penularan jika: kadar 

virus tinggi, adanya infeksi, dan pecahnya ketuban. 

10. Penularan ibu-bayi dapat diturunkan dari 15-45% menjadi 2% dengan: 

pemberian ARV, persalinan SC, dan ibu tidak menyusui bayinya. Setelah 

bayi berusia 18 bulan, baru bisa dipercayai bahwa bayi tersebut 

negatif/positif.  
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11. Perempuan HIV+ jika menginginkan hamil, maka harus merencanakan 

kehamilan saat virus HIV dalam kondisi rendah. 

12. Materi kedua disampaikan oleh Dr. Tri Kusumo Bawono, SE, 

“PERADHA (Pelayanan Ramah ODHA) ”PERADHA: ada karena 

mayoritas ODHA mendapatkan stigma negatif bahkan dari petugas 

kesehatan sendiri. Program ini ada sejak 2006, dengan jenis layanan VCT 

(pelayanan puskesmas dan mobile clinic di wilayah rawan HIV), IMS, 

ARV, dan HARM REDUCTION (pengurangan dampak buruh NAPZA, 

rumatan metadhon yang diminum setiap hari dan penukaran jarum suntik 

steril). Program layanan dibagi 2: statis (layanan di puskesmas) dan 

mobile. PSK dibagi menjadi dua, langsung dan tidak langsung. Langsung: 

PSK, tidak langsung: salon ++, pijat ++. Tahun 2016, baru dilakukan  

operasionalklinik ARV dan adanya inovasi PERADHA. Setiap hari, 

terdapat 323 pasien yang mengambil ARV di puskesmas tersebut. Latar 

belakang PERADHA: meningkatnya kasus HIV: 80-100 kasus di 

Puskesmas Gedongtengen, masih ada stigma dan diskriminasi dari 

petugas kesehatan.  

13. Faktor yang berpengaruh terhadap permasalahan: perilaku berisiko, peran 

masyarakat, meningkatnya kasus HIV/AIDS, masih adanya stigma dan 

diskriminasi, dan belum optimalnya kesadaran ODHA. Inovasi: merubah 

stigma nakes, menerapkan system one stop service, menambah dan 

melatih konselor, pendampingan ODHA yang terjerat kasus hukum 

secara berkelanjutan, membuat grup WA pendamping ODHA untuk 

mempermudah pendaftaran layanan di puskesmas, menyediakan tempat 

berkumpul/drop in di mana LSM menempatkan petugas-petugasnya di 

tempat berkumpul. Puskesmas Gedongtengen memiliki kerjasama baik 

dengan instansi kesehatan, LSM, maupun instansi pemerintah seperti 

kepolisian dan rumah tahanan. Capaian klinik mobile dari 2007-2019 ada 

7.995 non reaktif 11,000-an.  

14. Puskesmas Gedongtengen telah melakukan grand design kesepakatan 

local bahwa setiap PSK wajib memakai kondom, jika tidak maka PSK 

dihukum untuk tidak bertransaksi selama 1 minggu. Hasil penerapan 

PERADHA: 59 (2016), 261 (2017), 320 (2018), 323 (2019). 

15. Materi ketiga disampaikan oleh Ibu Magdalena  Diah. “Testimoni dan 
Sharing: Peserta Program PPIA”Ketidaksiapan orang untuk 

melakukan tes HIV karena belum terpapar informasi mengenai HIV-

AIDS. Ibu Magdalena HIV+ 12 tahun yang lalu. Ibu Magdalena bukan 

pealku seks aktif, bukan PSK, bukan pengguna narkoba suntik. HIV tidak 

hanya menginfeksi orang yang dianggap tidak benar di masyarakat. Ibu 

Magda tidak menyadari bahwa telah HIV+ dan telah menularkan ke 

anaknya.  

16. Ketika dilakukan tes HIV dan hasilnya positif, maka secara otomatis 

harus konsisten minum obat seumur hidup. Obat ARV mampu menekan 
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virus HIV+, terbukti dari kondisi anak pertama Ibu Magda yang 

kondisinya membaik dari HIV stadium 4 yang sekarang membaik. Ibu 

Magda dulu berada di stadium 2 dengan BB 40 kg. Berkat rutin patuh 

ARV, menyebabkan BB naik 2x. Berkat rutin ARV, virus dalam darah 

Ibu Magda sudah tidak terdeteksi dan bahkan melahirkan anak kedua 

HIV-. Anak kedua Bu Magda mengkonsumsi obat sinofudin (obat bagi 

anak yang lahir dari ibu HIV+). 

17. Ibu HIV+, dapat memilih akan menyusui anaknya ASI saja, atau susu 

formula saja. Namun jika akan menyusui ASI saja maka harus minum 

ARV rutin, tenang, tau cara menyusui yang benar. Selain itu, ibu juga 

harus mendapatkan konseling terlebih dahulu sebelum menyusui ASI 

eksklusif pada bayinya. Sedangkan jika akan memilih susu formula saja 

maka harus dipastikan bahwa kebutuhan sufor untuk minimal 6 bulan 

benar-benar terpenuhi. Ibu juga harus tahu cara pemberian sufor yang 

benar.  

18. Di DIY hanya ada 5 RS menerima persalinan HIV+: RSUP Sardjito, RS 

Bethesda, RS Panti Rapih, RSUD Panembahan Senopati Bantul, dan 

RSUD Wonosari. Bagi bayi yang dilahirkan di RS dari ibu HIV+ maka 

ari-ari bayi tersebut tidak diperkenankan dibawa pulang. Bagi bayi yang 

mendapatkan ASI dari ibu HIV+, maka bayi tersebut harus 

mengkonsumsi obat tambahan setelah usia 6 bulan sampai 18 bulan (obat 

lanjutan sidofudin). Obat HIV saat ini hanya diminum 1x sehari dan 

diminum sebelum tidur dengan efek samping pusing dan mual. Kondisi 

ini menjadi tantangan bagi ibu hamil dengan HIV+. Bagi bayi yang 

dilahirkan dari ibu HIV+ ada beberapa tantangan:tertular HIV+ dan 

kehilangan orang tua  

19. Penanya pertama Eni (Ambarketawang). Bayi bisa dicek hiv+ setelah 18 

bulan, apabila hasilnya negatif apakah berhenti minum obat? Apakah 

ahrus tes kembali? PKM Gedongtengen untuk ramah odha apakah 

menangani pasien dari kota saja atau bisa dari daerah lain dan apakah 

gratis? 

20. Penanya kedua Jazuli (Sumbersari, moyudan, Sleman). Ibu hami tes HIV 

mulai tahun berapa? Apakah itu keputusan menteri kesehatan atau apa? 

Mohon dijelaskan! HIV sulit untuk diobati, fakta atau mitos? Informasi 

bahwa hiv pada saat ini (2019) terus berkembang atau menurun? Sampai 

sekarang sudah berapa yang terkena hiv? Penularan HIV ada 4, darah, 

sperma, vagina, dan ASI. Apakah ada yang lainnya? 

21. Penanya ketiga Suroyo (DP23AP DIY). Karena posisi pasar kembang 

dekat dengan Maliboro, pasar kembang menyedot tidak hanya orang yang 

tidak berpendidikan namun juga orang berpendidikan. Apakah di pasar 

kembang tidak ada edukasi untuk pemerintah setempat? Penjualan miras 

di sekitar pasar kembang juga sangat mudah dijumpai. Apakah 

mempertahankan pasar kembang merupakan kearifan lokal? 
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22. Penanya keempat Musdajiman (Suroloyo). Kasus di wilayah: orang 

setelah berhubungan seksual meninggal, bagaimana? Apakah karena 

kasus HIV juga? Selama ini tidak banyak orang yang mengaku bahwa 

mereka HIV+ 

23. Penanya kelima Yanti (Kader Ngawen). Pendamping salah satu ODHA, 

suami istri ODHA, salah satu mau minum obat rutin, satu tidak. 

Bagaimana cara kita membujuk mereka? 

24. Penanya kelima Kumiyati (KP). VCT banyak dilakukan untuk ibu hamil, 

mengapa VCT tidak dilakukan ketika kita akan menikah? Apakah laki-

laki juga dites hal yang sama? Bagaimana pendidikan kespro ini bisa 

diperdalam dan dimasukkan ke anak-anak remaja karena anak remaja 

sekarang sudah banyak sekali pacaran? 

25. Kemudian acara ditutup oleh Plt Kepala BKKBN Ibu Rohdhiana dengan 

mengucapkan Alhamdulillah. 

 

Yogyakarta, 5 Desember 2019 

 

 

 

 

Ema Yulianti 
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